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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

(Q.S Al-Insyirah:6)

“Proses seseorang berbeda-beda, jangan samakan dengan proses orang lain.
Tugas seseorang membuat target dan mengejar target itu, sisanya biarkan takdir
yang berjalan.”

(Raulanbi)

"Dalam hidup, ada rasa manis dan juga pahit. Terkadang kita harus merasakan
rasa pahit untuk benar-benar menikmati rasa manis ketika datang kepada kita."

(Huang Renjun)

“Untuk orang-orang yang membuat sejarah singkat di dunia, kamu akan hebat
sebagaimana kamu bekerja keras. Kamu akan menjadi orang yang hebat, orang
dewasa yang baik, dan itulah bagaimana kamu menyinari dunia. kamu semua akan
melakukan hal hebat.”

(Lee Taeyong)
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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA DAN
KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN PENYESUAIAN DIRI
MAHASISWA TAHUN PERTAMA UNIVERSITAS ISLAM SULTAN
AGUNG SEMARANG

Oleh

Ramadhani Wulan Budiarti
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang
Raulanbi@std.unissula.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial teman
sebaya dan kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri mahasiswa tahun
pertama Universitas Islam Sultan Agung (UNISSULA). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 367
merupakan mahasiswa aktif angkatan 2020 UNISSULA. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Pengambilan data
dalam penelitian ini menggunakan tiga skala. Skala pertama vyaitu skala
penyesuaian diri yang terdiri dari 27 aitem dengan koefisien reliabilitas 0,829.
Skala kedua yaitu skala dukungan sosial teman sebaya yang terdiri dari 40 aitem
dengan koefisien reliabilitas 0,947. Skala ketiga yaitu skala kecerdasan emosional
yang terdiri dari 22 aitem dengan koefisien reliabilitas 0,765. Teknik analisis data
pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi dua prediktor dan korelasi
parsial. Hasil analisis hipotesis pertama menunjukkan adanya hubungan yang
sangat signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dan kecerdasan emosional
dengan penyesuaian diri, R = 0,580 dan F = 92,295 dan p = 0,000 (p<0,05),
hipotesis diterima. Hasil analisis hipotesis kedua menunjukkan adanya hubungan
positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan
penyesuaian diri, hasil koefisien korelasi rxy = 0,247 dengan taraf signifikansi p =
0,000 (p<0,05), sehingga hipotesis diterima. Hasil analisis hipotesis ketiga
menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat signifikan kecerdasan
emosional dengan penyesuaian diri, koefisien korelasi koefisien korelasi rxy =
0,375 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p<0,05), sehingga hipotesis diterima.

Kata kunci :Penyesuaian Diri, Dukungan Sosial Teman Sebaya, Kecerdasan
Emosional
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PEER SOCIAL SUPPORT AND
EMOTIONAL INTELLIGENCE WITH ADJUSTMENT OF FIRST YEAR
STUDENTS AT SULTAN AGUNG ISLAMIC UNIVERSITY SEMARANG

By
Ramadhani Wulan Budiarti

Faculty of Psychology, Sultan Agung Islamic University, Semarang
Raulanbi@std.unissula.ac.id

ABSTRACT

This research aimed to determine the relationship between peer social support and
emotional intelligence with the adjustment of first year students at Sultan Agung
Islamic University (UNISSULA). This research used quantitative methods. The
subjects in this research were 367 active students 2020 generation of UNISSULA.
The sampling technique was carried out by cluster random sampling technique.
Data collection in this research used three scales. The first scale was the self-
adjustment scale which consists of 27 items with a reliability coefficient of 0.829.
The second scale was the peer social support scale which consists of 40 items with
a reliability coefficient of 0.947. The third scale was the emotional intelligence
scale which consists of 22 items with a reliability coefficient of 0.765. The data
analysis technique used in this research was the two predictors analysis regression
technique and partial correlation technique. The results of the first hypothesis
analysis showed a very significant relationship between peer social support and
emotional intelligence with self-adjustment, R = 0.580 and F = 92.295 and p =
0.000 (p <0.05), the hypothesis was accepted. The results of the second hypothesis
analysis showed a very significant positive relationship between peer social support
and self-adjustment, the results of the correlation coefficient rxly = 0.247 with a
significance level of p = 0.000 (p <0.05), so the hypothesis was accepted. The
results of the third hypothesis analysis show that there was a very significant
positive relationship between emotional intelligence and self-adjustment, the
correlation coefficient of the correlation coefficient rx2y = 0.375 with a
significance level of p = 0.000 (p <0.05), so the hypothesis was accepted.

Keywords: Self-Adjustment, Peer Social Support, Emotional Intelligence
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sesuai dengan Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 menjelaskan bahwa
pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang
mencakup program diploma, program sarjana, program magister, program doktor,
dan program profesi, serta program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan
tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia. Perguruan tinggi memberikan
peluang untuk individu bertemu orang-orang baru, mengetahui dan mempelajari
hal-hal baru, mampu menghadapi tantangan serta dapat belajar dari pengalaman
yang nantinya dapat membantu individu untuk tumbuh dan berkembang (Sharma,
2012).

Mahasiswa adalah orang-orang pada masyarakat yang terikat dengan
universitas/perguruan tinggi dengan usia sekitar 18-30 tahun (Asiyah, 2013).
Mahasiswa yang baru masuk ke dunia perkuliahan disebut mahasiswa baru atau
mahasiswa tahun pertama. Banyak orang berpikir menjadi mahasiswa adalah hal
yang menyenangkan, namun pada kenyataannya menjadi mahasiswa terlebih di
tahun pertama merupakan jalan menuju kehidupan yang baru dimana banyak sekali
perubahan, tantangan serta tuntutan yang harus di hadapi. Seorang mahasiswa
diharapkan dapat menjadi sumber daya manusia yang memiliki kecerdasan,
keterampilan, pengetahuan, kreatif, dan mampu bersaing untuk menghadapi era
globalisasi yang semakin canggih (Pusvitasari, 2020). Mahasiswa juga dituntut
untuk dapat berperilaku baik, sopan, mematuhi norma, aturan dan bisa menjadi
contoh yang baik bagi keluarga maupun masyarakat sekitar. Selaras dengan tri
dharma perguruan tinggi yang tertera dengan jelas tentang tugas-tugas pendidikan,
penelitian serta pengabdian kepada masyarakat (Asiyah, 2013).

Mahasiswa pada tahun pertama akan mengalami perubahan karena adanya
transisi dari masa SMA ke universitas, meskipun seharusnya masa transisi dari
Sekolah Menengah Atas ke perguruan tinggi menjadi waktu yang menyenangkan,

pada kenyataannya transisi ini bisa saja menjadi proses yang sulit bagi beberapa
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individu (Goodboy, dkk. 2016). Perubahan yang dialami mahasiswa tahun pertama
dilihat dari perbedaan sifat pendidikan yakni kurikulum antara SMA dengan
perguruan tinggi, kedisiplinan, hubungan antara mahasiswa dengan dosen,
perbedaan interaksi sosial, permasalahan ekonomi dan pemilihan bidang studi serta
jurusan (Gunarsa & Gunarsa, 1991). Selain itu, terdapat perubahan gaya belajar
antara SMA dengan perguruan tinggi, perubahan bentuk tugas-tugas, perubahan
gaya hidup, sebuah target pencapaian nilai serta masalah akademik lainnya menjadi
hal penyebab permasalahan pada mahasiswa tahun pertama (Santrock, 2003).

Namun di tahun 2020 keadaan sangat berbeda, dimana seluruh dunia sedang
dilanda wabah virus Coronavirus Disease (COVID-19) yang telah menyebar
dengan cepat dan mengakibatkan terganggunya kehidupan normal masyarakat
hampir di seluruh penjuru dunia (Ufairoh, dkk, 2021). Berkaitan dengan hal
tersebut, pemerintah Indonesia telah mengambil langkah-langkah dalam
upaya pencegahan penularan COVID-19 melalui physical distancing, social
distancing, pengadaan alat pelindung diri (APD), WFH, sampai pada pembatasan
sosial berskala besar (PSBB) (Silalahi, 2020). Pada bidang pendidikan perubahan
yang jelas terasa ialah sistem belajar mengajar, yang sebelumnya dilakukan dengan
tatap muka atau offline sekarang harus dilakukan dengan pembelajaran online
(Septiningwulan & Dewi, 2021). Peraturan tersebut sesuai dengan Surat Edaran
Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat
Coronavirus Disease (COVID-19) (Kemendikbud, 2020).

Permasalahan yang terjadi pada masa pembelajaran online diantaranya
kesulitan dalam pembelajaran seperti tugas yang berat dengan deadline yang cepat,
mencari materi secara individual, kesulitan berdiskusi dengan teman-teman, terlalu
lama pembelajaran sehingga harus menatap layar yang membuat mahasiswa kurang
fokus, kesulitan dalam memahami materi perkuliahan, dan masih merasa asing
dengan status sebagai mahasiswa baru (Septiningwulan & Dewi, 2021). Kendala
lain yang dirasakan mahasiswa ialah keluhan listrik mati, kendala internet, paket
internet habis, mahasiswa kurang fokus juga karena sudah bosan dirumah, dan
banyak juga mahasiswa yang merasa stres karena di saat belajar, mahasiswa masih

harus membantu orang tua mengurusi pekerjaan rumah (Siahaan, 2020).
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Berdasarkan permasalah yang dialami, kemampuan menyesuaikan diri adalah hal
penting yang harus dimiliki mahasiswa tahun pertama (Sasmita & Rustika, 2015).

Penyesuaian diri adalah proses dinamis yang tujuannya untuk mengganti
perilaku seseorang agar menghasilkan hubungan baik sesuai diri individu dengan
lingkungannya (Aridhona, 2017). Penyesuaian diri bisa diartikan suatu bentuk
pengurangan tekanan kebutuhan individu, keahlian dalam “berdamai” dengan
kekecewaan yang dialami, perkembangan psikologis, atau dapat berarti perilaku
yang diadaptasi sesuai dengan berbagai situasi yang terjadi (Semaraputri & Rustika,
2018). Penyesuaian diri mahasiswa merupakan proses yang sulit serta
membutuhkan kemampuan agar dapat bertahan dengan lingkungan di universitas
seperti kualitas dan kuantitas akademis, beradaptasi dengan dosen baru dan teman
sekelas, sehingga tidak menyebabkan kesulitan dan masalah psikologis, sosial
maupun akademik (Bukhari & Ejaz, 2020). Penyesuaian diri pada mahasiswa tahun
pertama mencakup penyesuaian dengan cara belajar yang baru, mandiri dalam
melakukan segala hal, ketepatan cara belajar dan penyerapan materi kuliah dengan
cepat (Rooij, dkk, 2018).

Mahasiswa baru atau mahasiswa tahun pertama harus siap dengan semua
hal baru yang akan dihadapi. Mereka diharuskan untuk mempunyai kemampuan
menyesuaikan diri yang baik agar bisa diterima di lingkungan baru. Mahasiswa
tahun pertama akan menghadapi semua hal baru di universitas yang membuat
keadaan mental dan fisik yang lelah, seperti harus berurusan dengan teman baru,
profesor atau dosen, seluruh staff administrasi, menyesuaikan jadwal baru, serta
teknis pendidikan yang berbeda (Bukhari & Ejaz, 2020). Permasalahan lainnya
yang sering terjadi pada mahasiswa semester awal yaitu tingkat kepercayaan diri
masih rendah untuk menyampaikan pendapat, mengabaikan tugas, sulit memahami
materi yang disampaikan dosen, sebagian mahasiswa belum mengenali teman
sekelasnya, dan kurang bergaul dengan teman sekelasnya (Lestari & Paramitha,
2020). Mereka juga akan merasakan bagaimana caranya mengontrol diri,
memahami diri sendiri, dan menyelaraskan antara diri dengan lingkungan sekitar
(Gibbons, dkk, 2019). Maka dari itu kemampuan penyesuaian diri diperlukan agar

mampu bertahan di lingkungan universitas.
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Lingkungan universitas menjadi salah satu faktor yang memengaruhi cara
individu dalam bersikap, sikap positif yang dimiliki individu dapat membantu untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan di sekitarnya (Bilicha, dkk, 2019).
Mahasiswa tahun pertama yang mampu menyesuaikan diri dengan cepat akan
merasa dirinya diterima di lingkungan baru serta dapat merasakan kebahagiaan,
damai, rasa nyaman serta rasa dilindungi. Individu yang berhasil menyesuaikan
dirinya memiliki kesempatan yang lebih besar untuk meraih kesuksesan dalam hal
prestasi ataupun akademiknya (Rooij, dkk, 2018). Sebaliknya, jika mahasiswa baru
lambat dalam menyesuaikan diri atau bahkan tidak bisa menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru, maka ia akan merasa sendiri, tidak nyaman, gelisah, bahkan stress.
Selain itu, mahasiswa akan merasa bimbang apakah akan melanjutkan perkuliahan
atau tidak, dan mungkin akan berdampak negatif pada masa perkuliahan
kedepannya (Rooij, dkk, 2018). Munculnya pemicu stress harus diredakan dengan
cara yang tepat agar mampu melanjutkan kehidupan, salah satunya dengan
dukungan sosial dari orang-orang sekitar individu.

Dukungan sosial ialah hadirnya orang lain yang mampu membuat individu
percaya bahwa dirinya diperhatikan, dicintai, dan merasa bahwa ia bagian dari
kehidupan orang lain, biasanya dukungan ini berasal dari orang-orang terdekat
individu seperti keluarga, kerabat, teman atau sahabat (Choirunisa & Marheni,
2019). Dukungan sosial dapat berupa dukungan secara fisik, emosional, serta
material yang tujuannya ialah mampu mengurangi stres yang dirasakan individu
dan mendukung individu dalam penyesuaian diri dengan baik di berbagai situasi
(Lee, dkk, 2020). Seseorang akan sangat terbantu dengan adanya dukungan yang
diberikan oleh orang-orang terdekat, ia akan merasa bahwa dirinya berharga, diakui
dan dicintai. Umumnya seorang mahasiswa tahun pertama adalah seorang remaja,
dimana seorang remaja lebih dekat dan banyak menghabiskan waktunya dengan
teman sebayanya dibanding dengan orang tuanya. Mayoritas remaja lebih banyak
menceritakan keluh kesah yang dirasakan atau permasalahan yang sedang dialami
kepada teman yang dianggap dekat dan spesial bagi dirinya, karena menganggap
dengan adanya dukungan sosial yang berasal dari teman sebaya dapat berpengaruh
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terhadap keyakinan individu untuk memecahkan permasalahan yang dialami (Yuri
& Yendi, 2020).

Namun di masa pandemi saat ini mahasiswa tahun pertama kesulitan untuk
bertemu dengan teman-teman barunya untuk besosialisasi. Perubahan aspek
kehidupan dari adanya COVID-19 salah satunya pada tatanan sosial, seperti
perubahan sosial terutama pembatasan interaksi sosial dengan orang lain atau
“social distancing” dan sekolah/perguruan tinggi diliburkan (Santoso, 2020).
Ditemukan kesulitan dalam berkomunikasi dengan teman-teman satu kelas maupun
angkatan seperti kendala sinyal, teman yang pasif sehingga tidak merespon di
dalam grup, terdapat mahasiswa yang terkendala bahasa, teman-teman yang sedikit
cuek, tidak tahu nama teman-teman satu angkatan dan belum mengenal satu sama
lain (Septiningwulan & Dewi, 2021). Sehingga dalam kondisi seperti ini diperlukan
adanya dukungan sosial secara bersama-sama untuk mengatasinya (Santoso, 2020).
Dukungan teman sebaya adalah dukungan yang diberikan oleh individu atau
sekelompok yang serupa baik berupa dukungan emosional atau secara langsung
karena pengalaman yang pernah dialami (Ufholz, 2020). Terlebih pada saat proses
menyesuaikan diri pada lingkungan yang baru yakni lingkungan perguruan tinggi
dukungan sosial dapat mempermudah proses penyesuaian pada perguruan tinggi,
karena dukungan sosial sangat penting bagi keberhasilan seseorang baik untuk diri
sendiri maupun secara akademis (Lee, dkk, 2020). Mahasiswa tahun pertama yang
mendapat dukungan sosial positif dari teman sebayanya akan mampu menghadapi
situasi sulit dan melewati proses penyesuaian diri yang baik.

Tidak hanya faktor dukungan sosial yang positif, ada faktor lain yang
mampu memengaruhi penyesuaian diri yakni kecerdasan emosional yang dimiliki
seseorang. Seorang mahasiswa harus mempunyai kecerdasan emosional yang baik
karena akan berpengaruh pada kehidupan di dunia perkuliahan. Transisi dari SMA
menuju perguruan tinggi terlebih pada saat masa pandemi membuat emosi
seseorang tidak stabil yang disebabkan banyaknya permasalahan baru yang muncul.
Kelelahan fisik dan juga psikis ikut berperan dalam memunculkan berbagai macam
emosi yang tentunya akan memengaruhi minat mahasiswa dalam menjalani

kegiatan perkuliahan, mahasiswa yang tidak dapat mengendalikan dan mengontrol
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emosi nantinya akan mengganggu hubungan sosial mereka dengan orang-orang di
sekitarnya (Safari & Aceh, 2021). Salah satu faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan di masa pandemi yang serba online adalah kecerdasan emosional,
dimana sesorang dapat menerima, mengevaluasi, mengelola dan mengontrol emosi
dirinya sendiri (Widiawati, dkk, 2021)

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk memahami
perasaan orang lain dan mampu mengimbangi antara kecerdasan intelektual dengan
spiritual yang menghasilkan terkendalinya emosi dengan baik (Ferdian & Afriyenti,
2020). Kecerdasan emosional juga dapat diartikan sebagai kondisi seseorang yang
mampu mengontrol baik emosi positif maupun negatif yang dirasakan serta mampu
mengekspresikannya. Pada kehidupan sehari-hari, kecerdasan emosional
mengharuskan seseorang untuk melatih tentang pengakuan, penghargaan, dan
respon dengan cepat terhadap suasana hati/perasaan diri sendiri dan orang lain
(Yenti, dkk, 2014). Remaja dengan kecerdasan emosional yang tinggi akan
memiliki keterampilan menghadapi suatu keadaan sulit, seperti tidak percaya diri
saat di hadapan banyak orang, gagal dalam ujian, serta komentar buruk dari teman,
ia juga bisa mengenali, memahami, serta mengontrol emosi negatif dengan situasi
dan pengalaman yang pernah dialami untuk menyelesaikan masalah dan mampu
menghadirkan emosi positif jika dibutuhkan (Monteagudo, dkk, 2019).

Seseorang dengan kecerdasan emosional yang tinggi memungkinkan ia
mendapat timbal balik positif dari orang lain dan lingkungan terlebih pada saat
berada di situasi yang mengancam (Rey, dkk, 2017). Mahasiswa dengan
kemampuan mengenali dan mengendalikan emosinya akan dapat menghadapi dan
menyelesaikan masalah dengan cara yang tepat, dan ketika mahasiswa mampu
mengenali dan mengendalikan emosinya, ia juga akan mampu mengekspresikan
emosi yang sedang dirasakan lalu akan mencari solusi untuk menyelesaikan
masalah yang muncul secara rasional (Pratiwi & Wilani, 2019). Individu yang
cerdas secara emosional akan memiliki kemampuan menjalin hubungan yang baik
dengan orang lain karena memiliki kemampuan untuk mengutarakan perasaannya
kepada orang lain dan kemampuan untuk mengontrol emosi, individu juga mampu

untuk mengelola emosi serta mampu menahan tekanan yang ada dalam hidupnya,
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sehingga dapat menerima beragam orang dan situasi serta mampu memberikan
respon yang tepat sesuai dengan tuntutan yang dihadapi (Widihapsari & Susilawati,
2018).

Kemampuan seseorang dalam memahami, merasakan kemudian
mengontrol emosi sehingga dapat menjadi sumber energi, informasi dan koneksi
dapat menjadi dasar bagi mahasiswa untuk meningkatkan kapasitas prestasi
akademiknya dengan cara lebih mengenal siapa dirinya, dapat lebih mengendalikan
diri, memotivasi diri sendiri, lebih mahir dalam bersosialisasi, dan lebih berempati
pada lingkungan sekitarnya (Wahyudi & Ratna Sari, 2019). Mahasiswa tahun
pertama yang tidak peduli dengan lingkungan sekitar, menarik diri dari lingkungan,
membiarkan masalah diantara dirinya dengan teman-temannya terjadi, tidak dapat
menjalankan tugas, kewajiban dan tanggung jawab di kampus dengan baik,
melanggar norma-norma dan nilai-nilai yang ada di lingkungannya, maka dapat
dikatakan bahwa mahasiswa tersebut memiliki kecerdasan emosional yang rendah
(Nurbaiti & Rozali, 2015)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Oetomo, dkk (2017)
menyebutkan bahwa yang menentukan penyesuaian diri mahasiswa baru di
Universitas Surabaya dipengaruhi oleh faktor yang paling mendominasi, yakni
hambatan fisik dan psikologis, misalnya pengendalian emosi, sosialisasi terhadap
lingkungan, permasalahan yang dialami oleh individu dalam perkuliahan, serta
hambatan lainnya yang menjadi kendala serta hambatan bagi mahasiswa tahun
pertama dalam proses menyesuaikan diri. Jika tidak mampu menyesuaikan diri atau
lambat dalam proses penyesuaian diri, biasanya akan timbul gejala stress yang
dirasakan oleh mahasiswa tahun pertama.

Penelitian lain yang dilakukan di Universitas Udayana oleh Sasmita &
Rustika (2015) menyebutkan bahwa sekitar 78,1% mahasiswa tahun pertama
mendapatkan dukungan sosial dari teman sebayanya, sehingga mampu dalam
penyesuaian diri di perguruan tinggi. Oetomo, dkk (2017) juga memaparkan sesuai
hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa salah satu faktor penyesuaian diri
mahasiswa di tahun pertama yakni sosial pertemanan yang berperan sebesar 16,8%.

Selain dukungan sosial, kecerdasan emosional berperan dalam proses peyesuaian
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diri mahasiswa tahun pertama, pada penelitian sebelumnya menunjukkan 48,8%
sumbangsih dari dukungan sosial dan kecerdasan emosional pada penyesuaian diri
di Universitas Udayana (Widihapsari & Susilawati, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh sejumlah
mahasiswa tahun pertama di Universitas Islam Sultan Agung Semarang pada
tanggal 13 dan 15 Januari 2021, yang berkaitan dengan dukungan sosial teman

sebaya, kecerdasan emosional serta penyesuaian diri, sebagai berikut :

“... Perasaanku jadi mahasiswa baru kaget si kak, kan masih
proses adaptasi dari SMK ke kuliah, apalagi online. Hal yang di
sesuaiakan setelah menjadi mahasiswa baru dari mata kuliahnya
kak, terus perbedaan pelajarannya sama jam belajarnya.
Kebetulan aku kurang deket sama orang tua, jadi sering curhat
ke temen. Curhat tentang tugas terus kesulitan-kesulitan yang aku
alami. Dapet bantuan kalau aku kesulitan di materi di share
catetannya, kalo di jaringan nanti dibilangin ke dosen dan di
upload tugasnya gitu. Aku masih ngerasa labil, kadang aku
bingung tiba-tiba ngerasa gaenak tapi aku sendiri gatau kenapa.
Aku juga masih bergantung banget sama orang lain ...”

Mahasiswa jurusan Psikologi berinisial | yang berasal dari Temanggung
menyatakan bahwa merasa kaget dengan status mahasiswa baru, terlebih | berasal
dari SMK jurusan bisnis, ia juga merasakan perbedaan dari materi pembelajaran,
waktu belajar, dan tugas yang banyak. Mahasiswa | mengatakan merasa kurang
percaya diri jika harus berkomunikasi dengan dosen karena online, tetapi masih bisa
berkomunikasi dengan teman walaupun sedikit karena teman-teman lainnya jarang
merespon chat forum kelas. Disampaikannya juga ia tetap merasa senang walaupun
dalam keadaan online dan belum memiliki banyak teman akrab karena belum

pernah bertemu.

“... Kuliah banyak tugas mba, ngga kayak dulu sekolah apalagi
sekarang pandemi jadi pusing. Circle pertemanan juga, apalagi
dari berbagai daerah kadang harus menyesuaian diri. Cara
belajar aku karena online gini kadang ngerasa ruang lingkup
belajarku ga bebas, dan ada beberapa dosen yang gaya
mengajarnya kurang bisa dipahami. Jujur kalau dari diri aku
sendiri masih labil mba, untuk memahami emosi sebenernya udah
paham mba, cuman aku bukan tipe yang suka mengekspresikan
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rasa emosional ku. Kalau perasaan orang lain beberapa orang
bisa aku pahami. Aku lebih suka curhat ke temen mba, aku jarang
curhat sama orang tua. Kadang dikasih motivasi, saran,
beberapa juga ada yang jadi pendengar aja ...”

Mahasiswa jurusan Psikologi berinisial N yang berasal dari Wonosobo
menyatakan menjadi mahasiswa terdapat kelebihan dan kekurangannya.
Kelebihannya senang berada di lingkungan baru dan mempunyai teman baru,
sedangkan kekurangannya banyak tugas terlebih di masa pandemi. Mahasiswa N
mengatakan lebih suka kondisi tatap muka karena jika online sulit memahami
materi dan ia merasa bahwa kurang maksimal, serta cara belajar mengajar yang

berbeda dari masa sekolah.

“..Jadi mahasiswa baru agak kaget mba karena baru masuk
langsung online. Tugasnya kadang numpuk banget sama kaget
pertemanannya harus ngertiin satu sama lain., aku dapet
dukungan dari temen, saling support, saling ngingetin gitu mbak,
dia juga ada waktu kalau aku lagi sedih dan aku pun sebaliknya.
Kadang masih labil/moody an. Kalau untuk memahami dan
mengontrol bisa mba, tapi kadang yang susah mengekspresikan
atau melampiaskan ...~

Mahasiswa jurusan Psikologi berinisial R yang berasal dari Pemalang
menyatakan bahwa ia merasa kaget dengan status mahasiswa baru terlebih dalam
keadaan online, ia merasa sangat berbeda ketika masih di SMA yang bergantung
kepada guru. Mahasiswa R mengatakan ia mudah menyesuaikan diri jika dalam
kondisi normal atau berhadapan langsung, bukan dalam keadaan online seperti saat
ini.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa ketiga mahasiswa tahun pertama
merasa kesulitan di masa COVID-19 ini, merasa sangat berbeda dari kondisi normal
ke kondisi yang serba online, merasa berbeda juga dari SMA ke perguruan tinggi
dari segi materi, cara dan waktu pembelajaran, lingkungan pertemanan, dukungan
yang diberikan oleh teman sebayanya, dan adanya emosi yang belum bisa dipahami,
masih merasa labil, dan belum bisa mengekspresikan emosi yang dirasakan.
Munculnya COVID-19 membuat kegiatan pembelajaran yang awalnya dilakukan

secara langsung atau tatap muka diganti dengan pembelajaran secara online
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menggunakan teknologi digital seperti ruang belajar, google classroom, video
conference, dll (Widiawati, dkk., 2021). Hal tersebut membuat para mahasiswa
tahun pertama harus melakukan penyesuaian diri yang lebih keras lagi pada
lingkungan perguruan tinggi yang memiliki sistem perkuliahan berbeda, dan
penyesuaian diri pada lingkungan teman sebaya sehingga mereka dapat bertahan
dan merasa nyaman di lingkungan perguruan tinggi (Septiningwulan & Dewi,
2021).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang di atas, dapat dirumuskan
masalah pada penelitian ini, yaitu apakah ada hubungan antara dukungan sosial
teman sebaya dan kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri mahasiswa tahun

pertama Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai yakni mengetahui dan menguji
hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan kecerdasan emosional dengan
penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama Universitas Islam Sultan Agung
Semarang.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang baik, manfaat
penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Praktis
a. Dapat digunakan sebagai pemahaman dan gambaran mengenai hubungan
antara dukungan sosial teman sebaya dan kecerdasan emosional dengan
penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama Universitas Islam Sultan Agung
Semarang.
b. Diharapkan dapat meningkatkan minat para peneliti lain untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dan mendalam, atau melakukan penelitian baru yang

berhubungan dengan hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan
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kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama

Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

2. Manfaat Teoritis
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah teori yang sudah ada dan
memperkaya ilmu pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan psikologi di
bidang sosial-humaniora.
b. Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi bahan masukan
bagi mahasiswa terutama mahasiswa tahun pertama di Universitas Islam

Sultan Agung Semarang.
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BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Penyesuaian Diri
1. Pengertian Penyesuaian Diri

Penyesuaian adalah sebuah proses psikologis beradaptasi pada suatu
keadaan dengan cara memahami masalah dan tantangan yang ada, serta dapat
mengatasi tuntutan sehari-hari dalam kehidupan (Bukhari & Ejaz, 2020).
Penyesuaian diri (adjustment) merupakan suatu cara dimana seseorang yang
melakukan usaha untuk menguasai atau mengatasi kebutuhan dalam diri,
konflik, ketegangan, dan frustasi yang dirasakan dengan tujuan untuk
mendapatkan keselarasan dan keharmonisan antara desakan dalam diri individu
dengan desakan dari lingkungan atau tempat dimana individu itu berada
(Schneiders, 1964). Penyesuaian diri adalah kemampuan seseorang untuk
menghadapi stress, tekanan dan kecemasan yang berhubungan dengan
penyelesaian masalah pada diri seseorang (Haber & Runyon, 1984).

Penyesuaian diri adalah bentuk suatu ekspresi dan proses perilaku
seseorang dalam hubungannya dengan diri sendiri dan lingkungannya untuk
menciptakan keseimbangan dan keharmonisan, atau dapat diartikan juga sebagai
proses mengubah perilaku individu untuk mendapatkan hubungan yang
harmonis dengan lingkungannya (Costa, dkk, 2018). Proses penyesuaian diri
menghasilkan efek perasaan bahagia dan sejahtera serta mampu
mengekspresikan perasaan dalam bidang sosial dan akademis (Pasha & Munaf,
2013). Tingkat penyesuaian seseorang bergantung pada bagaimana mereka
mengatasi stres dan kecemasan, bukan karena alasan mereka mengalaminya
(Mustaffa & Illias, 2013). Penyesuaian diri dianggap sebagai ekspresi seseorang
yakni kemampuan untuk memenuhi kebutuhan psikologis dan perilaku, dalam
hal penerimaan diri serta memandang semua peristiwa secara baik dalam
kehidupan agar mampu berpartisipasi dengan baik dalam kegiatan masyarakat
(Costa, dkk, 2018).
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Penting untuk seseorang bisa menyesuaikan diri di lingkungan dan budaya
yang baru, dimana seseorang harus bisa menerima tuntutan dari sosial serta
lingkungan di tempat ia berada. Proses penyesuaian diri dipandang sebagai
perjuangan kasih sayang dan perasaan untuk diri sendiri dalam menyesuaikan
diri dengan tuntutan lingkungan dan kebutuhan untuk diterima dan diakui
(Costa, dkk, 2018). Seseorang dapat dikatakan berhasil dalam penyesuaian diri
apabila ia dapat mengatasi berbagai masalah yang ada, mencapai kepuasan
dalam usahanya memenuhi kebutuhan. Sebaliknya, jika seseorang tidak mampu
mengatasi masalah atau terdapat gangguan yang dirasa menghambat dalam
penyesuaian diri, maka orang tersebut bisa dikatakan belum bisa menyesuaikan
diri dengan baik.

Berdasarkan pendapat dan teori yang sudah dipaparkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa penyesuaian diri adalah suatu proses individu dalam
mengatasi kesulitan, masalah, konflik yang ada baik dari dalam diri maupun dari
lingkungan untuk mencapai kebutuhan dan kepuasan agar dapat diterima oleh
lingkungan sosial dimana ia berada. Arti lainnya, penyesuaian diri merupakan
suatu cara seseorang untuk dapat bertahan di lingkungan yang baru dengan cara
menghadapi dan mengatasi permasalahan yang terjadi. Individu yang mampu
menyesuaikan diri dengan baik akan merasakan perasaan damai dan bahagia
karena berhasil mengatasi stres, tekanan maupun kesulitan yang terjadi, dengan
harapan individu mampu menjalani aktivitas kehidupan sehari-hari dengan baik
dan siap menghadapi permasalahan serta perubahan yang terjadi di kemudian

hari.

. Aspek-aspek yang Memengaruhi Penyesuaian Diri
Schneiders (1964) menyebutkan bahwa penyesuaian diri yang baik

meliputi enam aspek, yaitu:

a. Mengontrol emosionalitas yang berlebihan. Seseorang yang dikatakan dapat
mengontrol emosinya dengan baik, adalah ketika ia dapat menghadapi suatu
masalah secara cerdas, bijak, mampu berfikir kritis dan dapat menentukan

berbagai alternatif jalan keluar untuk menyelesaikan masalah.
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Mengatasi mekanisme psikologis. Penyelesaian masalah dilakukan oleh
seseorang dengan cara pertahanan diri dan melakukan tindakan secara nyata
untuk mengubah suatu kondisi yang buruk menjadi kondisi yang lebih baik.
Mengatasi perasaan frustrasi pribadi. Kemampuan mengurangi perasaan
tertekan yang dapat menimbulkan perasaan tidak nyaman sehingga
mengakibatkan individu mengalami hambatan untuk dapat berpikir dengan
baik.
Pertimbangan rasional dan kemampuan menuntun diri. Suatu tekanan pada
individu untuk dapat berpikir secara rasional, menganalisis masalah serta
mengatur pikiran, perasaan, dan perilaku untuk keluar dari masalah yang
terjadi.
Belajar dan memanfaatkan pengalaman masa lalu. Sebuah proses
penyesuaian diri dapat terbantu atau bahkan terhambat karena suatu
pengalaman, baik pengalaman yang pernah dilalui oleh diri sendiri maupun
pengalaman orang lain.
Sikap realistis dan objektif, sikap tersebut bisa didapatkan dari pemikiran
yang logis, kemampuan menganalisis situasi, masalah dan kekurangan pada
individu sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi sebenarnya.

Menurut Baker & Siryk (1984) aspek-aspek penyesuaian diri di

lingkungan perguruan tinggi, yakni:

a.

Penyesuaian akademik (Academic Adjustment) adalah kemampuan seorang
mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan kehidupan perkuliahannya,
mampu memahami perubahan sistem pembelajaran di lingkungan universitas
dan mampu mencapai prestasi di bidang akademik.

Penyesuaian sosial (Social Adjustment) adalah kemampuan seorang
mahasiswa dalam menyesuaikan diri di lingkungan universitas, yakni
hubungan individu dengan orang lain di lingkungan universitas.
Penyesuaian emosional (Emotional Adjustment) adalah kemampuan seorang
mahasiswa dalam menyesuaikan diri terhadap permasalahan emosional yang

dirasakan di lingkungan universitas.
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d. Kelekatan terhadap Institusi/komitmen (Institutional Attachment) adalah
kemampuan seorang mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan cara
menciptakan kelekatan diri dengan kegiatan perkuliahan yang akan
berpengaruh dalam keputusan untuk melanjutkan perkuliahan.

Atwater (1983) menuturkan dua aspek penyesuaian diri, yaitu:

a. Penyesuaian pribadi ialah keadaan individu yang menerima diri sendiri untuk
tercapainya suatu hubungan yang sejalan antara diri individu dengan
lingkungan sekitar. Individu harus memahami dirinya sendiri, sadar tentang
kekurangan dan kelebihan, dan mampu berperilaku sesuai dengan kondisi
diri.

b. Penyesuaian sosial ialah suatu proses penyesuaian individu dengan tempat
individu berada serta berinteraksi dengan individu lain. Hubungan sosial
mencakup hubungan dengan masyarakat di sekitar tempat tinggal, keluarga,
sekolah, teman atau masyarakat luas. Agar individu dapat melakukan
penyesuaian sosial, individu harus mematuhi norma-norma dan peraturan
sosial di masyarakat.

Haber & Runyon (1984) menyebutkan bahwa penyesuaian diri yang
dilakukan individu memiliki lima aspek sebagai berikut:

a. Persepsi yang akurat terhadap realita. Pengakuan seseorang terhadap realita
suatu peristiwa sehingga bisa meminimalisir adanya pemutar balikan fakta
pada suatu kejadian.

b. Kemampuan untuk mengatasi stress dan kecemasan. Seseorang yang dapat
mengatasi stress dan kecemasan akan membuat seseorang yakin dengan jalan
hidup kedepannya serta dapat bertahan di suatu kondisi yang buruk.

c. Self-image positif. Penilaian diri harus dari dua sisi, yakni sisi positif dan
negatif. Seseorang tidak bisa terpaku hanya dari satu penilaian terlebih dari
sisi negatif. Seseorang harus berusaha menerima dan mengubah penilaian
positif dan negatif tersebut menjadi suatu perubahan yang lebih luas dan lebih
baik. Individu harus mampu mengakui kelemahan dan kelebihannya, jika

seseorang mengetahui dan memahami dirinya dengan cara yang realistik, dia
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akan mampu mengembangkan potensi serta sumber-sumber dirinya secara
penuh.

d. Kemampuan untuk mengungkapkan perasaan. Individu mampu merasakan
emosi namun belum tentu mampu mengekspresikan emosi. Masalah-masalah
dalam pengungkapan perasaan seperti kurang kontrol atau adanya kontrol
yang berlebihan. Kontrol yang berlebihan dapat menyebabkan dampak yang
negatif, sedangkan kurangnya kontrol akan menyebabkan emosi yang
berlebihan.

e. Hubungan interpersonal yang baik. Manusia pada dasarnya adalah makhluk
sosial. Individu yang dapat menyesuaikan diri dengan baik akan
menimbulkan suatu hubungan yang saling menguntungkan dengan individu
lainnya.

Fatimah (2006) menjelaskan aspek-aspek penyesuaian diri, yakni :

a. Penyesuaian pribadi, adalah kemampuan seseorang untuk menerima dirinya
sendiri agar terciptanya hubungan yang selaras antara dirinya dengan
lingkungan sekitarnya. Individu yang berhasil dalam penyesuaian diri
ditandai dengan tidak adanya rasa benci, kecewa, dan lari dari tanggung
jawab. Sebaliknya, seseorang yang gagal dalam penyesuaian dirinya ditandai
dengan adanya ketidak stabilan emosi, timbul rasa cemas, dan keluhan
terhadap nasib dirinya.

b. Penyesuaian sosial, dapat terjadi dalam lingkungan sosial tempat individu
hidup dan berinteraksi dengan orang lain. Hubungan-hubungan tersebut
mencakup hubungan dengan keluarga, sekolah, teman, masyarakat disekitar
tempat tinggalnya atau masyarakat secara umum. Tujuan agar tercapainya
penyesuaian sosial, individu dihadapkan dengan suatu pola kebudayaan, adat,
sejumlah aturan, norma dan hukum yang harus dipatuhi.

Hurlock (2008) memaparkan aspek-aspek penyesuaian diri, sebagai
berikut:

a. Mampu menilai diri secara realistik. Seseorang yang memahami dirinya

dengan baik, dapat menilai dirinya sesuai dengan kenyataan, baik kelebihan
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atau pun kelemahan dirinya yang menyangkut fisik (postur tubuh, wajah,
keutuhan dan kesehatan) serta kemampuan.
. Mampu menilai situasi secara realistik. Seseorang dihadapkan dengan suatu
kondisi yang buruk, ia mampu menghadapinya serta menerima dengan
sebagaimana mestinya, dan tidak mengharapkan sebagai sesuatu yang harus
sempurna.
. Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistik. Pada saat berhasil
meraih prestasi atau kesuksesan, seseorang dapat menanggapinya secara
rasional, tidak menjadi sombong, dan angkuh. Sebaliknya, pada saat
mengalami kegagalan tidak menanggapinya dengan frustrasi, namun dengan
sikap yang tetap optimis.
. Menerima tanggung jawab. Memiliki sifat bertanggung jawab dan mampu
untuk mengatasi masalah-masalah kehidupan yang dihadapi.
. Kemandirian. Seseorang harus memiliki sikap mandiri dalam cara berpikir
dan bertindak, memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan,
mengarahkan dan mengembangkan diri serta menyesuaikan diri secara baik
dengan norma yang berlaku di lingkungannya.

Menurut Desmita (2009) aspek-aspek penyesuaian diri yang sehat yakni :
. Kematangan emosional, meliputi keselarasan dalam menjalani suasana
kehidupan sosial/dengan orang lain, kemampuan untuk bersikap santai,
gembira, dan menyatakan emosi negatif, sadar dengan kemampuan yang
dimiliki serta bersikap sesuai dengan dirinya sendiri.
. Kematangan intelektual, meliputi kemahiran memperoleh wawasan,
memahami orang lain dan segala macam perbedaannya, kemahiran untuk
mengambil keputusan, serta keterbukaan dalam mengenal lingkungan.
. Kematangan sosial, meliputi keikutsertaan dalam partisipasi lingkungan
sosial, kemauan untuk bekerja sama, kemampuan dalam kepemimpinan,
memiliki sikap toleransi yang tinggi dan kedekatan dalam pergaulan.
. Tanggung jawab, meliputi paham akan pengembangan dirinya sendiri,
membuat perencanaan dalam segala hal kemudian merealisasikan sesuai

kemampuannya, memiliki sikap empati, altruisme, dan bersahabat dalam
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hubungan dirinya dengan orang lain, menerapkan hidup jujur serta mematuhi
etika, norma dan aturan yang berlaku, berperilaku sesuai dengan nilai dan
norma yang ada, serta mandiri dalam melakukan suatu hal yang masih bisa
dilakukan sendiri.

Berdasarkan pemaparan teori diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
aspek-aspek penyesuaian diri meliputi kemampuan mengontrol emosi,
mengatasi mekanisme psikologis, kemampuan mengatasi frustrasi pribadi,
kemampuan untuk mengungkapkan perasaan, belajar dari pengalaman masa
lalu, penyesuaian sosial serta kemandirian. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah aspek-aspek yang dikemukakan oleh Schneiders (1964),
yang meliputi, mengontrol emosionalitas yang berlebihan, mengatasi
mekanisme psikologis, mengatasi perasaan frustrasi pribadi, pertimbangan
rasional dan kemampuan menuntun diri, belajar dan memanfaatkan pengalaman
masa lalu, serta bersikap realistis dan objektif. Alasan menggunakan teori
tersebut ialah karena sudah cukup mewakili untuk mengukur tingkat

penyesuaian diri subjek penelitian.

. Faktor-faktor yang Memengaruhi Penyesuaian Diri
Schneiders (1964) menuturkan bahwa terdapat lima faktor yang

memengaruhi penyesuaian diri, yakni :

a. Kondisi fisik yaitu keadaan dari segi fisik, kesehatan, dan lainnya yang dapat
memengaruhi penyesuaian diri. Salah satu syarat tercapainya penyesuaian
diri yang baik adalah kondisi tubuh yang baik. Jika seseorang memiliki cacat
fisik atau penyakit kronis, hal tersebut dapat mengganggu bahkan
menghambat proses seseorang dalam menyesuaikan diri.

b. Perkembangan dan kematangan, dapat memengaruhi seseorang dalam
melakukan proses penyesuaian diri. Proses perkembangan yang terjadi secara
terus menerus, akan menghasilkan seseorang yang lebih matang baik dari segi
sosial, emosi, moral, dan intelektual.

c. Keadaan mental atau keadaan psikologis, kondisi psikologi yang baik akan

dapat membantu seseorang untuk menyeimbangkan tuntutan dari dalam
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dirinya maupun tuntutan dari lingkungan sekitarnya. Seseorang yang
mengalami frustrasi, kecemasan, atau bahkan gangguan mental, maka akan
menghambat penyesuaian diri individu tersebut.

d. Kondisi lingkungan yaitu ketika individu yang berada dalam lingkungan yang
baik akan merasakan, aman, tentram, damai, penuh penerimaan, pengertian
dan mampu memberikan perlindungan dapat mempermudah penyesuaian diri
yang dilakukan individu tersebut. Sebaliknya, individu yang hidup di
lingkungan yang tidak tentram, tidak damai, dan tidak aman, akan
menghambat individu tersebut dalam penyesuaian diri.

e. Agama dan budaya adalah hal yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
manusia, dengan agama individu memiliki keyakinan, tujuan, arti serta
penguatan hidup, sedangkan budaya membentuk suatu watak dan tingkah
laku seseorang. Faktor tersebut dapat berperan dalam proses penyesuaian diri.

Menurut Fatimah (2006) proses penyesuaian diri sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang menentukan kepribadian itu sendiri, baik internal maupun
eksternal, yang meliputi:

a. Faktor fisiologis. Proses penyesuaian diri yang baik bisa dicapai dalam
kondisi kesehatan jasmani yang baik pula. Gangguan dalam kesehatan seperti
penyakit kronis dapat menimbulkan kurangnya kepercayaan diri, rasa
ketergantungan, perasaan rendah diri, dan perasaan ingin dikasihi.

b. Faktor psikologis. Hasil belajar, pengalaman, aktualisasi diri, frustasi, dan
depresi merupakan hal yang mampu memengaruhi kemampuan penyesuaian
diri seseorang.

c. Faktor perkembangan dan kematangan. Pertambahan usia, perubahan dan
perkembangan kognitif, serta perilaku individu dalam merespons semua hal
dapat menentukan pola penyesuaian diri seseorang.

d. Faktor lingkungan
Berikut beberapa faktor lingkungan yang dianggap dapat menciptakan
penyesuaian diri yang cukup sehat bagi remaja adalah sebagai:

— Lingkungan keluarga yang erat dan harmonis

— Hubungan dan lingkup teman sebaya yang erat dan harmonis.
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— Lingkungan sekolah, yakni tidak terpaku pada masalah
pengetahuan dan informasi saja, tapi juga mencakup moral, sosial serta
tanggung jawab secara luas dan kompleks.

Faktor agama dan budaya. Agama berperan sebagai tuntunan hidup

seseorang, terlebih tentang adab, etika bersosialisasi baik di dalam keluarga

maupun masyarakat. Sedangkan budaya dapat menentukan pola-pola
penyesuaian diri seseorang.

Hurlock (2008) menjelaskan bahwa penyesuaian diri dipengaruhi oleh

beberapa faktor, yakni:

a.

Penilaian diri. Individu yang mampu menilai dirinya dengan baik, memahami
kelebihan maupun kekurangannya, yang menyangkut fisik (postur tubuh,
wajah, dan kesehatan) mampu mempermudah penyesuaian diri. Selain itu,
penilaian diri berperan untuk menghadapi situasi atau kondisi kehidupan yang
dihadapi dan bersedia menerima secara wajar, tidak mengharapkan kondisi
kehidupan yang harus sempurna.

Kemandirian (autonomy). Individu yang mandiri akan mampu mengambil
keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri ke hal yang positif, serta
akan bertindak secara realistis dengan norma yang berlaku di lingkungan.

Menurut Sunarto & Hartono (2013) faktor-faktor penyesuaian diri sebagai

berikut :

a.

Kondisi-kondisi fisik, yang didalamnya termasuk kesehatan, penyakit,
susunan saraf, kelenjar, keturunan, konstitusi fisik, sistem otot, dan lain
sebagainya.

Perkembangan dan kematangan,terutama kematangan intelektual, sosial,
moral, dan emosional.

Penentu psikologis, khususnya pengalaman, cara belajarnya, penentuan diri,

pengkondisian, frustasi, dan konflik.

. Kondisi lingkungan, terutama keluarga dan sekolah.

Penentu kultural, termasuk agama.
Menurut Ghufron & Risnawita (2017) faktor-faktor yang memengaruhi

penyesuaian diri dibedakan berdasarkan faktor internal dan eksternal, yaitu :
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a. Faktor internal, yakni faktor yang datang dari dalam diri individu. Meliputi
keadaan psikologis, kondisi jasmani, kebutuhan individu, emosional,
mental, kematangan intelektual, dan motivasi.

b. Faktor eksternal, yakni faktor yang datang dari luar diri individu
(lingkungan). Meliputi keluarga, sekolah serta lingkungan dan rumah.
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang

memengaruhi penyesuaian diri dapat dibedakan berdasarkan faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi kondisi fisik, perkembangan dan kematangan,
keadaan psikologis, kemampuan dan kekuatan fisik, kemampuan kognitif,
minat, impian, keyakinan, kemandirian, motif, konsep diri, persepsi, sikap dan
kepribadian. Sedangkan faktor eksternal meliputi kondisi lingkungan, agama
dan budaya, kemampuan ekonomi kerja, faktor lingkungan, keluarga, kelompok

sebaya, prasangka sosial, serta hukum dan norma sosial.

B. Dukungan Sosial Teman Sebaya
. Pengertian Dukungan Sosial Teman Sebaya

Dukungan sosial sebagai suatu bentuk hubungan sosial yang bersifat
menolong atau membantu dari segi emosi, pemberian informasi, bantuan
instrumen, dan penilaian (House, dkk, 1985). Dukungan sosial mengacu pada
tindakan yang benar-benar dilakukan oleh orang lain, atau dukungan yang
diterima seseorang dengan syarat dukungan tersebut diperlukan oleh orang yang
menerima (Sarafino & Smith, 2011).

Dukungan sosial yaitu bentuk dukungan berupa penghargaan, rasa
nyaman, perhatian, ataupun bentuk bantuan lainnya yang diterima oleh individu
dari individu atau kelompok (Yuri & Yendi, 2020). Dukungan sosial perlu
penekanan bahwa yang terdapat dalam ikatan sosial adalah proses sosial dasar
yang mampu meningkatkan proses adaptasi seseorang serta memastikan
penyesuaian pada peristiwa stres tertentu (Heller, dkk, 1986).

Dukungan sosial merupakan faktor sosial yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, fungsi dukungan sosial adalah dapat mengurangi

kecemasan dan stres, serta meningkatkan kemampuan seseorang untuk
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menghadapi situasi apapun (Xiao, dkk, 2020). Dukungan sosial dipandang
sebagai pemahaman individu tentang perilaku dukungan yang ada atau diberikan
dari orang-orang disekitar mereka, yang meningkatkan kemampuan mereka dan
dapat melindungi mereka dari hasil yang merugikan (Malecki & Demaray,
2002).

Dukungan sosial merupakan suatu bentuk dukungan yang berasal dari
orang-orang terdekat ataupun masyarakat lain yang dapat memberikan motivasi
pada individu saat mengalami kesulitan dengan cara memberikan sebuah
informasi ataupun bantuan yang mempunyai efek positif bagi individu yang
menerima (Sibua & Silaen, 2020). Bentuk dukungan sosial dapat berupa
pemberian informasi baik verbal atau pun non verbal, bantuan tingkah laku, atau
materi yang didapat dari hubungan sosial akrab yang dapat membuat individu
merasa dicintai, diperhatikan, dan bernilai di lingkungan tersebut (Pontoh &
Farid, 2015). Seseorang yang memperoleh dukungan sosial dari orang lain,
terbukti bisa membantu untuk mengatasi stres (Taylor, dkk, 2004).

Penelitian ini menggunakan dukungan sosial teman sebaya. Dukungan
sosial dapat berasal dari orang-orang terdekat individu, salah satunya teman
sebaya. Teman sebaya merupakan kelompok individu yang memiliki usia atau
tingkat kematangan yang kurang lebih sama dan dapat menjadi sumber
dukungan emosional penting sepanjang transisi masa remaja (Sasmita &
Rustika, 2015). Menurut Papalia, dkk, (2008) pada dasarnya remaja lebih banyak
berinteraksi dan menghabiskan waktunya lebih banyak dengan teman-temannya
(Sasmita & Rustika, 2015).

Dukungan sosial teman sebaya adalah hubungan interpersonal yang berisi
pemberian bantuan mulai dari informasi, perhatian emosi, penilaian, bantuan
instrumental, dukungan jaringan sosial yang diperoleh individu melalui interaksi
dengan lingkungan, yang memiliki manfaat emosional atau efek perilaku bagi
penerima sehingga dapat membantu individu dalam mengatasi masalahnya
(Choirunisa & Marheni, 2019). Dukungan teman sebaya diartikan suatu proses
memberi dan menerima bantuan yang didasari oleh rasa saling menghormati,

tanggung jawab, dan kesepakatan bersama tentang apa yang bermanfaat untuk
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memahami situasi orang lain secara empati, saling berbagi bantuan baik dari segi
emosional maupun psikologis (Faulkner, dkk, 2013).

Pemaparan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial
merupakan suatu hubungan sosial dalam bentuk membantu, menolong,
mendukung dengan cara memberikan informasi, motivasi, rasa nyaman,
perhatian untuk mengurangi rasa cemas dan stres. Dukungan sosial diberikan
dari seseorang kepada orang lain yang membutuhkan, salah satu bentuk
dukungan sosial dapat diberikan oleh teman sebaya. Dukungan sosial teman
sebaya adalah dukungan atau bantuan yang diberikan berupa perhatian, kasih
sayang, empati, dorongan serta oleh seseorang yang memiliki usia dan

kematangan yang kurang lebih sama terhadap seseorang yang bersangkutan.

. Aspek-aspek yang Memengaruhi Dukungan Sosial Teman Sebaya
Aspek-aspek dukungan sosial menurut House, dkk (1985) terdiri dari :

a. Dukungan emosional. Berupa dukungan yang biasanya diperoleh dari orang-
orang terdekat, seperti kasih sayang, perasaan didengarkan, memberikan rasa
percaya, perhatian, dihargai, membantu mencari jalan keluar yang sedang
dihadapi serta rasa empati, sehingga menimbulkan perasaan nyaman oleh
individu yang bersangkutan.

b. Dukungan penilaian atau penghargaan. Berupa umpan balik, pengakuan, dan
perbandingan sosial, seperti ungkapan rasa hormat secara positif, pemberian
motivasi, persetujuan dengan gagasan atau perasaan individu serta
perbandingan positif dengan orang lain.

c. Dukungan informasi. Biasanya diperoleh dari seseorang yang sudah
merasakan suatu peristiwa atau yang sudah berpengalaman. Bentuk dukungan
ini berupa informasi baik verbal dan non verbal, pemberian saran serta umpan
balik kepada individu. Adanya dukungan informasi akan membantu individu
untuk memahami masalah, situasi, memikirkan tindakan apa yang akan
diambil dan dapat mencari jalan keluar dari masalah.

d. Dukungan instrumental, merupakan dukungan yang diberikan secara

langsung berupa material ataupun non material, dalam bentuk pemberian
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bantuan alat, hadiah atau jasa yang dibutuhkan individu, serta keuangan dan
waktu.

Zimet, dkk (1988) memaparkan bahwa dukungan sosial diberikan oleh
orang-orang terdekat individu:

a. Dukungan keluarga, yaitu dukungan atau bantuan yang diperoleh dari
keluarga terhadap individu, seperti membantu dalam membuat keputusan
ataupun kebutuhan secara emosional.

b. Dukungan teman, yaitu dukungan atau bantuan yang diperoleh dari teman-
teman individu, seperti membantu dalam kegiatan sehari-hari, mendukung
dalam hal positif atau bantuan dan dukungan dalam bentuk lainnya.

c. Dukungan orang yang istimewa, yaitu dukungan atau bantuan yang diperoleh
dari seseorang yang spesial dalam kehidupan individu, seperti membuat
individu merasa nyaman, dihargai dan dibutuhkan.

Sarafino & Smith (2011) menyebutkan ada 5 aspek pada dukungan sosial:
a. Dukungan emosi, merupakan kepedulian dan rasa empati terhadap individu.
b. Dukungan penghargaan, merupakan bantuan yang diungkapkan dengan cara

memberikan pujian atau hadiah terhadap hal positif yang dilakukan
seseorang.

c. Dukungan instrumen (dukungan langsung), merupakan dukungan yang
diberikan secara langsung pada individu yang bersangkutan.

d. Dukungan informasi, merupakan dukungan yang diberikan dalam bentuk
umpan balik dari yang disampaikan individu, seperti saran atau nasihat ketika
individu sedang dalam keadaan kurang baik.

e. Dukungan jaringan sosial, dukungan ini berbentuk pengakuan individu dalam
kelompok tertentu yang memiliki minat yang sama.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang mendapat
dukungan sosial berasal dari dari orang terdekat maupun lingkungan, pemberian
dukungan informasi dan bantuan. Untuk indikator alat ukur, penelitian ini
menggunakan teori Sarafino & Smith (2011), meliputi, dukungan emosi,

dukungan penghargaan, dukungan instrumen, dukungan informasi, dan
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dukungan jaringan sosial, dengan pertimbangan teori tersebut mencakup semua

dukungan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari setiap orang.

. Faktor-faktor yang Memengaruhi Dukungan Sosial Teman Sebaya

Cohen & Syme (1985) menyatakan beberapa faktor yang mempengaruhi

dukungan sosial, yaitu:

a.

Pemberi dukungan sosial, akan lebih efektif jika diberikan oleh orang-orang
atau teman-teman terdekat individu yang memahami permasalahan individu
tersebut.

Jenis dukungan sosial, dukungan yang diberikan terhadap individu akan
bermanfaat jika dibutuhkan individu dan harus sesuai dengan situasi yang
terjadi.

Penerima dukungan sosial, dukungan yang diberikan harus sesuai dengan
karakteristik penerima dukungan sosial seperti kebudayaan, kepribadian dan

peran sosial supaya dukungan tersebut dapat bermanfaat.

. Permasalahan yang dihadapi, dukungan yang tepat adalah dukungan atau

bantuan yang diberikan sesuai dengan permasalahan yang dihadapi individu.
Waktu pemberian dukungan sosial, memberikan dukungan harus melihat
situasi dan individu tersebut memang membutuhkan bantuan. Jika individu
tidak membutuhkan bantuan atau dukungan, maka dukungan tersebut akan
sia-sia.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi dukungan sosial menurut Myers

terdapat tiga faktor dukungan sosial (Hobfoll, 1986) :

a.

Empati, yaitu merasakan kesusahan orang lain dengan tujuan agar individu
yang berada dalam kesulitan merasa dia tidak sendiri, dan dapat membuat

seseorang kuat menghadapi permasalahan yang terjadi.

. Norma dan nilai sosial, sangat berperan di masyarakat dengan tujuan untuk

membantu individu untuk menjalankan kewajiban serta berperilaku baik
dalam menjalani kehidupan.
Pertukaran sosial, yaitu hubungan timbal balik antara perilaku dengan rasa

cinta, pelayanan, serta informasi. Pertukaran yang seimbang akan
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menghasilkan kondisi hubungan interpersonal yang baik dan membuat
individu lebih percaya bahwa orang lain juga menyediakan apa yang
dibutuhkan.

Menurut Gunarsa (2009) terdapat beberapa faktor yang dapat

memengaruhi dukungan sosial teman sebaya, yaitu:

a.

Persepsi sosial, ialah keberadaan atau perilaku orang lain yang disadari serta
dinilai oleh individu yang terjadi di sekitarnya.

Daya tarik interpersonal, ialah penilaian positif atau negatif individu terhadap
orang lain.

Sikap dan prasangka, ialah penilaian terhadap rasa suka atau tidak suka
terhadap lingkungan, konsep atau ide, perilaku, benda, pikiran atau
keyakinan, situasi, peristiwa maupun pengalaman.

Sarafino & Smith (2011), menjelaskan tiga faktor yang menyebabkan

individu menerima dukungan, yaitu:

a.

Potensi penerima dukungan. Individu yang pernah membantu orang lain dan
bersosialisasi dengan baik berpotensi akan menerima timbal balik dari apa
yang pernah ia lakukan terhadap orang lain.

Potensi penyedia dukungan. Tidak selamanya seseorang menjadi penyedia
dukungan. Banyak hal yang menyebabkan seseorang tidak bisa membantu,
seperti tidak mempunyai sesuatu yang dibutuhkan orang lain, mengalami
stres sehingga tidak memikirkan orang lain, atau tidak sadar akan kebutuhan
yang dibutuhkan orang lain.

Komposisi dan struktur jaringan sosial, yakni hubungan yang dimiliki
individu dengan orang-orang dalam keluarga serta lingkungannya.

Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan faktor-faktor yang dapat

mendukung dukungan sosial yakni pemberi dukungan, penerima dukungan, rasa

empati, dan lingkungan sosial. Selain itu, permasalahan yang terjadi pada

individu serta hubungan timbal balik juga menjadi faktor seseorang mendapat

dukungan sosial.
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C. Kecerdasan Emosional
1. Pengertian Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional ialah kemampuan mengendalikan emosi untuk diri
sendiri dan perasaan orang lain dengan tujuan untuk mengelola pikiran dan
tindakan seseorang (Salovey & Mayer 1990). Seseorang dengan kecerdasan
emosional yang tinggi dapat memahami lingkungan sekitarnya dan peristiwa
yang terjadi secara realistis serta memiliki kepekaan yang tinggi sehingga dapat
memahami tujuan hidup dengan jelas dan bertindak sesuai dengan aturan dan
norma yang berlaku (Salovey & Mayer 1990). Kecerdasan emosional, pada
tingkat paling umum mengacu pada kemampuan untuk mengenali dan mengatur
emosi dalam diri individu dan orang lain (Goleman & Cherniss, 1990).

Kecerdasan emosional didefinisikan sebagai suatu proses dimana
seseorang dapat memecahkan masalah dan mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungannya serta memiliki kemampuan untuk memahami, mengelola, dan
mengekspresikan emosi (Monteagudo, dkk, 2019). Kecerdasan emosional
mencakup kemampuan untuk memahami informasi berkaitan dengan emosi
seseorang dan emosi orang lain, serta keterampilan untuk menggunakan

informasi ini sebagai cara untuk berpikir dan berperilaku (Mayer, dkk, 2008).

2. Aspek-aspek yang Memengaruhi Kecerdasan Emosional

Aspek kecerdasan emosional menurut (Goleman, 2005) meliputi:

a. Kesadaran Diri, yaitu kemampuan mengetahui perasaan yang sedang
dirasakan.

b. Pengaturan Diri, yaitu kemampuan mengatur emosi sehingga berdampak
positif pada sesuatu yang sedang dihadapi.

c. Motivasi, yaitu dorongan untuk fokus dan mencapai suatu tujuan yang
diharapkan.

d. Empati, yaitu kemampuan merasakan perasaan orang lain serta dapat

memahami dan menerima perspektif orang lain.
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e.

Keterampilan Sosial, yaitu kemampuan untuk merespons emosi dirinya atau
orang lain dengan baik, berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain serta
mampu membaca situasi secara cermat.

Menurut Salovey & Mayer (1990) mengungkapkan lima aspek kecerdasan

emosional, yaitu:

a.

Mengenali emosi diri, yaitu kemampuan mengenali dan menyadari perasaan
yang sedang dirasakan. Individu yang mampu mengenali emosi dirinya
dengan baik akan mampu mengenali kelebihan maupun kekurangan yang
dimilikinya.

Mengelola emosi, yaitu kemampuan mengekspresikan serta mengatur
perasaan atau emosinya pada orang lain secara tepat.

Memotivasi diri sendiri, yaitu kemampuan mengelola emosi dalam diri yang

digunakan untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.

. Mengenali emosi orang lain, ialah kemampuan yang dibutuhkan untuk

memahami keadaan dan perasaan orang lain. Kemampuan ini akan
berdampak pada tumbuhnya rasa percaya seseorang terhadap orang lain.
Membina hubungan, kemampuan membangun hubungan sosial yang baik
dapat menghasilkan seseorang masuk dan bergabung dalam dinamika sosial
di lingkungannya.

Cooper & Sawaf (2002) menyebutkan ada empat aspek kecerdasan emosi,

antara lain:

a.

Kesadaran emosi (emotional literacy). Individu dengan kesadaran emosi yang
baik terhadap diri sendiri atau pun orang lain, serta kemampuan untuk
mengelola emosi, berfungsi untuk menyalurkan energi emosinya ke reaksi
yang tepat.

Kebugaran emosi (emotional fitness). Bertujuan meningkatkan antusias dan
ketangguhan untuk menghadapi tantangan dan perubahan yang ada.
Kemampuan ini mencakup mempercayai orang lain, dapat mengatasi konflik
serta kekecewaan dengan cara yang tepat.

Kedalaman emosi (emotional depth). Berguna untuk menyelaraskan hidup

dengan potensi serta bakat unik yang dimiliki seseorang.
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d. Alkimia emosi (emotional alchemy), ialah kemampuan untuk mengikuti alur
masalah tanpa terlalu memikirkan. Hal ini mencakup keterampilan lebih peka
terhadap solusi yang masih belum terlihat, peluang yang masih terbuka untuk
mengevaluasi masa lalu, menghadapi masa kini, dan mempertahankan masa
depan.

Menurut Tridhonanto (2009) menjelaskan bahwa aspek-aspek kecerdasan
emosi dibagi menjadi tiga, yaitu:

a. Kecakapan pribadi, yaitu kemampuan mengontrol diri sendiri dalam segi
apapun.

b. Kecakapan sosial, yaitu kemampuan berinteraksi yang baik dengan orang
lain.

c. Keterampilan sosial, yaitu kemampuan menerima pandangan atau pemikiran
yang dikehendaki orang lain.

Pemaparan aspek-aspek di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek-
aspek kecerdasan emosi yaitu mengenali emosi diri sendiri, motivasi,
keterampilan sosial, mengelola emosi, dan mampu memahami emosi orang lain.
Penelitian ini menggunakan teori dari Salovey & Mayer (1990) mengenali emosi
diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain, dan
membina hubungan sosial, dengan alasan aspek-aspek tersebut sudah cukup
mewakili dalam mengungkap sejauh mana kecerdasan emosi subjek dari

penelitian ini.

. Faktor-faktor yang memengaruhi Kecerdasan Emosional
Faktor-faktor yang memengaruhi kecerdasan emosional menurut

(Goleman, 2009) yaitu:

a. Lingkungan keluarga. Sekolah pertama bagi setiap individu adalah keluarga.
Peran orang tua sangat penting, karena perilaku orang tua adalah hal yang
diperhatikan oleh anak dan akhirnya akan menjadi bagian dari kepribadian
anak. Kehidupan emosi yang ditanamkan kepada anak sangat berguna untuk
kehidupan sang anak, seperti, dapat bertanggung jawab, kebiasaan hidup

disiplin, rasa kepedulian dan empati yang tinggi. Hal tersebut akan

46



menjadikan anak lebih mudah untuk mengatasi dan menenangkan diri dalam
menghadapi permasalahan yang terjadi.
. Lingkungan non keluarga. Kecerdasan emosi berkembang seiring dengan
perkembangan fisik dan mental anak. Lingkungan masyarakat dapat
menjadikan individu di luar dirinya dengan emosi yang dibawanya, sehingga
anak akan mulai belajar mengerti keadaan orang lain.

Menurut Shapiro (1997) kecerdasan emosi dipengaruhi oleh:
. Korteks, khususnya lobus prefrontal, dapat berperan sebagai tombol peredam,
yang memberi arti terhadap situasi emosi sebelum kita berbuat sesuatu.
Korteks berfungsi untuk mengetahui tentang perasaan diri sendiri, memahami
suatu hal secara mendalam, menganalisis mengapa kita mengalami perasaan
tertentu, dan bisa berbuat sesuatu untuk mengatasinya.
. Sistem limbic, sering disebut sebagai bagian emosi otak, terletak jauh dalam
hemisfer otak besar yang bertanggung jawab atas pengaturan emosi dan
impuls. Sistem limbic mencakup amigdala (sebagai pusat pengendalian emosi
pada otak), hippocampus (tempat berproses pembelajaran emosi dan tempat
disimpannya ingatan emosi), dan beberapa bagian struktur lain.
. Neuropeptida, yakni rantai-rantai asam amino yang disebut neuropeptida
diyakini merupakan senyawa biokimia yang berkaitan dengan emosi.
Neuropeptida ini tersimpan dalam otak emosional dan dikirim ke seluruh
tubuh ketika seseorang merasakan suatu emosi, lalu memberitahu tubuh
bagaimana harus bereaksi. Senyawa-senyawa kimia otak inilah, juga disebut
neurotransmitter.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor

kecerdasan emosional meliputi pengaruh dari lingkungan keluarga dan non

keluarga, serta dari faktor otak manusia. Pengaruh lingkungan keluarga terdiri

dari perilaku orang tua yang diperhatikan oleh anak, kehidupan emosi, sifat

tanggung jawab, kedisiplinan, rasa peduli dan rasa empati seorang individu.

Sedangkan lingkungan non keluarga mencakup lingkungan masyarakat sekitar.

Adapun faktor lain yakni bagian dari otak, meliputi korteks, sistem limbic, dan

neuropeptida.
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D. Hubungan Antara Dukungan Sosial dan Kecerdasan Emosi dengan
Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri adalah suatu proses dimana individu menyelaraskan
tuntutan dan kebutuhan yang terdapat di dalam dirinya dengan ketetapan dan
kebutuhan yang tampak pada lingkungan sekitarnya. Seseorang Yyang mampu
menyesuaikan diri dengan baik, ia akan merasa dapat menjalani kehidupan sehari-
hari dengan tenang dan nyaman. Sebaliknya, jika individu tidak bisa menyesuaikan
diri dengan baik maka seseorang akan merasa aktivitasnya terganggu dan tak bisa
bertahan lama di lingkungan. Penyesuaian diri pada seseorang pun mempunyai
proses dan waktu yang berbeda-beda, tidak bisa di sama ratakan. Penyesuaian diri
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor perkembangan dan kematangan,
budaya dan agama, psikologis, fisiologis, serta lingkungan (Rufaida & Kustanti,
2017). Salah satu faktor penyesuaian diri yang telah dipaparkan yaitu lingkungan,
dimana lingkungan adalah tempat seseorang tumbuh dan berkembang sehingga
mampu menyesuaikan diri di masa yang akan datang. Lingkungan terdiri dari
keluarga, teman sepermainan, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat
(Rufaida & Kustanti, 2017). Salah satu faktor seseorang dapat menyesuaikan diri
dengan adanya dukungan sosial. Dukungan sosial adalah kehadiran orang lain yang
dapat membuat individu percaya bahwa dirinya dicintai, diperhatikan dan
merupakan bagian dari kehidupannya (Choirunisa & Marheni, 2019).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Sasmita & Rustika (2015)
membuktikan dukungan sosial yang dilakukan oleh teman sebaya terhadap
mahasiswa tahun pertama Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana tergolong tinggi karena berdasarkan kategorisasi 78,1%
subjek memiliki dukungan sosial teman sebaya yang tinggi. Penelitian lain yang
dilakukan Tricahyani & Widiasavitri (2016) bahwa ada hubungan signifikan antara
dukungan sosial dan penyesuaian diri pada remaja, yaitu sebesar 31,2% yang
menandakan remaja memiliki dukungan sosial yang tinggi untuk dapat
menyesuaikan diri.

Selain lingkungan, faktor lain yang dapat mempengaruhi penyesuaian diri

adalah perkembangan dan kematangan, dimana kematangan dapat berupa
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kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional diartikan sebagai suatu proses
dimana seseorang dapat memecahkan masalah dan mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya serta memiliki kemampuan untuk memahami, mengelola,
dan mengekspresikan emosi (Monteagudo, dkk, 2019). Seseorang yang kecerdasan
emosionalnya tinggi, akan dengan mudah merasakan dan mampu mengatasi hal
apapun terutama saat menghadapi situasi negatif (Rey, dkk, 2017).

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Widihapsari & Susilawati
(2018) dapat diketahui bahwa kecerdasan emosional memiliki peran yang
signifikan terhadap penyesuaian diri mahasiswa baru Universitas Udayana yang
berasal dari luar pulau Bali. Dibuktikan juga dengan hasil penelitian Sim & Bang
(2016) bahwa jika remaja menyesuaikan diri dengan baik dengan kehidupan
kampus, dan faktor pengaruh tertinggi dari mereka adalah kecerdasan emosional.

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel
dukungan sosial teman sebaya dan kecerdasan emosional memiliki hubungan
positif yang signifikan terhadap penyesuaian diri, sehingga semakin tinggi
dukungan sosial teman sebaya dan kecerdasan emosional, maka penyesuaian

mahasiswa tahun pertama akan tinggi pula, demikian sebaliknya.

E. Hipotesis
Berdasarkan pemaparan diatas, terdapat beberapa hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini yakni:

H1 : Ada hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan kecerdasan
emosional dengan penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama Universitas
Islam Sultan Agung Semarang.

H2 : Ada hubungan positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan
penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama Universitas Islam Sultan Agung
Semarang. Semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya, maka semakin
tinggi penyesuaian diri.

H3 : Ada hubungan positif antara kecerdasan emosional yang dimiliki seseorang

dengan penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama Universitas Islam Sultan
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Agung Semarang. Semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi

penyesuaian diri.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Identifikasi Variabel
Variabel penelitian merupakan suatu inti, ciri/sifat pada suatu objek yang

telah dipilih oleh peneliti dari sebuah aktivitas atau individu yang memiliki banyak
jenis tertentu antara satu dengan yang lainnya dengan tujuan untuk dikaji dan dicari
informasinya serta ditarik kesimpulannya (Ridha, 2017). Variabel penelitian juga
dapat berupa pengamatan dari peristiwa yang terjadi dan ada kaitannya dengan
peristiwa/kejadian lain serta didapatkan sebuah kesimpulan (Azwar, 2017). Jenis
variabel dibedakan menjadi variabel independent atau variabel bebas, yaitu variabel
yang mempengaruhi variabel tergantung dan variabel dependent atau variabel
tergantung adalah variabel yang merupakan akibat dari pengaruh variabel bebas.
Variabel-variabel pada penelitian ini yaitu :
1. Variabel Bebas

Variabel bebas pada penelitian ini yakni Dukungan Sosial Teman Sebaya (X1)

dan Kecerdasan Emosional (X2).
2. Variabel Tergantung

Variabel Tergantung pada penelitian ini yakni Penyesuaian Diri.

B. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu pengertian yang memberikan suatu
penjelasan untuk variabel yang akan diteliti.
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

a. Dukungan Sosial Teman Sebaya
Dukungan teman sebaya yaitu hubungan antara memberi dan menerima

dukungan/bantuan berdasarkan rasa saling menghormati, tanggung jawab,
serta sesuatu yang bermanfaat untuk memahami situasi orang lain secara
empati, saling berbagi bantuan baik dari segi emosional maupun psikologis
(Faulkner, dkk, 2013). Penelitian ini menggunakan skala menurut teori
Sarafino & Smith (2011) meliputi, dukungan emosi, dukungan penghargaan,
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dukungan instrumen, dukungan informasi, dan dukungan jaringan sosial.
Hasil yang didapat akan menunjukkan semakin tinggi hasil skor skala
dukungan sosial teman sebaya semakin tinggi pula dukungan sosial yang
didapat individu.
b. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional, yakni kemampuan untuk mengenali dan
mengatur emosi dalam diri kita dan orang lain (Goleman & Cherniss, 1990).
Kecerdasan emosional juga dapat diartikan sebagai seseorang yang mampu
mengenali atau memahami emosi baik positif atau negatif yang sedang
dirasakan diri sendiri maupun orang lain, serta mampu mengelola dan
mengekspresikan perasaannya dengan baik. Penelitian ini menggunakan
skala kecerdasan emosional menurut teori dari Salovey & Mayer (1990)
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali
emosi orang lain, dan membina hubungan sosial. Hasil yang didapat akan
menunjukkan semakin tinggi hasil skor skala kecerdasan emosional semakin

tinggi pula kecerdasan emosional yang dimiliki individu.

2. Variabel Tergantung (Dependent Variable)

Penyesuaian diri (adjustment) yakni proses individu untuk menghadapi
permasalahan, kesulitan dan frustasi yang dirasakan dalam diri dengan tujuan
mendapatkan keseimbangan antara tuntutan dalam diri seseorang maupun
tuntutan lingkungan Schneiders (1964). Seseorang akan dihadapkan dengan
budaya baru, peraturan yang ada, adat, norma, cara komunikasi, cita rasa
makanan, hingga tantangan yang akan datang di lingkungan tersebut.
Penelitian ini menggunakan skala penyesuaian diri menurut teori dari
Schneiders (1964), yang mencakup, mengontrol emosionalitas yang
berlebihan, mengatasi mekanisme psikologis, mengatasi perasaan frustrasi
pribadi, pertimbangan rasional dan kemampuan menuntun diri, belajar dan
memanfaatkan pengalaman masa lalu, serta bersikap realistis dan objektif.
Hasil yang didapat akan menunjukkan semakin tinggi hasil skor skala
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penyesuaian diri semakin tinggi pula individu mampu menyesuaikan diri

dengan kondisi yang sedang di hadapi/dalam keadaan COVID-109.

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel (Sampling)

1. Populasi

Populasi menurut Azwar (2017) ialah suatu kelompok subjek yang akan

digunakan hasil kesimpulannya untuk penelitian dengan syarat memiliki

beberapa ciri dan karakteristik untuk pembeda dengan kelompok subjek lainnya.

Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa tahun pertama Universitas Islam

Sultan Agung Semarang.
Tabel 1. Populasi Penelitian Angkatan 2020

No. Fakultas Jumlah
1. Fakultas Kedokteran 486
2. Fakultas Kedokteran Gigi 94
8 Fakultas Psikologi 256
4. Fakultas Ilmu Keperawatan 258
5. Fakultas Ekonomi 765
6. Fakultas Hukum 567
7. Fakultas Bahasa & llmu Komunikasi By
8. Fakultas Keguruan & llmu Pendidikan 212
9. Fakultas Agama Islam 225
10. Fakultas Teknik 387
11. Fakultas Teknologi Industri 193
Total 3715
2. Sampel

Sampel adalah subjek yang berasal dari sebagian populasi dan bisa

dikatakan juga setiap bagian dari populasi adalah sampel, dimana sampel harus
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mewakili baik ciri-ciri dan karakteristik dari suatu populasi (Azwar, 2017).
Penetapan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus dari Yamane dengan
toleransi kesalahan 5% (Sugiyono, 2017)
n=_N
1+N(e)?
Keterangan:
n = Jumlah sampel yang diperlukan

N = Jumlah Populasi
e = Tingkat kesalahan sampel

n=_N = 3715 = 3715 = 361,117861 = 361
1+N(e)2  1+3715(0,05) 10,2875

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel menurut Sugiyono (2017) merupakan suatu
cara untuk menentukan sampel yang nantinya akan digunakan dalam penelitian.
Ada beberapa teknik sampling yang biasanya digunakan dalam penelitian, pada
penelitian ini menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik cluster
random sampling dapat diartikan sebagai teknik randomisasi atau acak terhadap
sebuah kelompok atau rumpun. Teknik ini merupakan cara terbaik mengingat
sampel yang akan digunakan pada penelitian ini cukup luas dan juga baik dalam
sisi efisiensi waktu. Teknik cluster random sampling ini terdiri dari dua tahap,
yang pertama sampel untuk uji coba, lalu tahap selanjutnya untuk menentukan

sampel penelitian.

D. Metode Pengumpulan Data

Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini. Metode pengumpulan data adalah tujuan utama dari sebuah
penelitian, pada dasarnya metode pengumpulan dasar merupakan langkah-langkah
yang paling penting dalam penelitian (Sugiyono, 2017). Metode pengumpulan data
pada penelitian ini yaitu menggunakan skala dengan model likert. Skala menurut
Azwar (2017) yakni pertanyaan-pertanyaan yang disusun bersangkutan dengan
sikap suatu objek bertujuan untuk mengungkap sikap tersebut. Penelitian ini
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menggunakan tiga skala, yaitu skala penyesuaian diri, skala dukungan sosial teman
sebaya, dan skala kecerdasan emosional. Peneliti akan memberi pertanyaan yang
telah disusun dan responden memilih alternatif jawaban antara sangat sesuai (SS),
sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS) dengan aitem yang

terdiri dari aitem favorable serta aitem unfavorable.

1. Skala Penyesuaian Diri
Skala penyesuaian diri bertujuan untuk mengetahui tingkat penyesuaian diri

yang ada pada responden, yakni mahasiswa tahun pertama. Skala penyesuaian
diri yang digunakan adalah skala yang disusun sendiri oleh peneliti, dengan
mengacu pada teori (Schneiders, 1964), meliputi aspek-aspek yakni mengontrol
emosionalitas yang berlebihan, mengatasi/meminimalkan  mekanisme
psikologis, mengatasi/mengurangi perasaan frustrasi pribadi, pertimbangan
rasional dan kemampuan menuntun diri, belajar dan memanfaatkan pengalaman
masa lalu, serta bersikap realistis dan objektif. Pada skala ini terdapat aitem yang
mendukung (favorable) dan aitem yang tidak mendukung (unfavorable) dengan
alternatif jawaban sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat
tidak sesuai (STS). Aspek-aspek serta aitem penyesuaian diri dapat dilihat pada
tabel berikut:
Tabel 2. Blue Print skala Penyesuaian Diri

No Aspek Nomor Aitem Total
Favorable  Unfavorable
1. Mengontrol emosi yang 1,13, 15 7,19, 31 6
berlebihan
2. Mengatasi mekanisme 2,14, 26 8, 20, 32 6

pertahanan diri

3. Mengurangi rasa frustrasi 3,15, 27 9,21,33 6
4. Berpikir rasional dan 4,16, 28 10, 22, 34 6
mampu mengarahkan diri
5. Kemampuan belajar dan 5,17,29 11, 23,35 6
memanfaatkan pengalaman
masa lalu
6. Sikap realistis dan objektif 6, 18, 30 12, 24, 36 6
Total 18 18 36
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2. Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Skala dukungan sosial teman sebaya bertujuan untuk mengetahui tingkat
dukungan sosial yang ada pada responden, yakni mahasiswa tahun pertama.
Skala dukungan sosial teman sebaya yang digunakan adalah skala yang yang
disusun sendiri oleh peneliti, dengan mengacu pada teori (Sarafino & Smith,
2011), meliputi, dukungan emosi, dukungan penghargaan, dukungan instrumen,
dukungan informasi, dan dukungan jaringan sosial. Pada skala ini terdapat aitem
yang mendukung (favorable) dan aitem yang tidak mendukung (unfavorable).
Setiap pertanyaan akan ada alternatif jawaban mencakup sangat sesuai (SS),
sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Aspek-aspek serta
aitem dukungan sosial teman sebaya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Blue Print skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

No Aspek Nomor Aitem Total
Favorable Unfavorable

1. Dukungan Emosi N, 9| i 6, 16, 26, 36 8

2. Dukungan 2,12,22, 32 T B If 8
Penghargaan

3. Dukungan Instrumen 3, 13, 23, 33 8,18, 28, 38 8

4. Dukungan Informasi 4, 14, 24, 34 9,19, 29, 39 8

5. Dukungan Jaringan 5. 152608 10, 20, 30, 40 8
Sosial

Total 20 20 40

3. Skala Kecerdasan Emosional
Skala kecerdasan emosional bertujuan untuk mengetahui tingkat

kecerdasan emosional yang ada pada responden, yakni mahasiswa tahun
pertama. Skala kecerdasan emosional yang digunakan adalah skala yang yang
disusun sendiri oleh peneliti, dengan mengacu pada teori (Salovey & Mayer,
1990), meliputi, mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri
sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan sosial. Pada skala
ini terdapat aitem yang mendukung (favorable) dan aitem yang tidak
mendukung (unfavorable). Setiap pertanyaan akan ada alternatif jawaban

mencakup sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak
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sesuai (STS). Aspek-aspek serta aitem kecerdasan emosional dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4. Blue Print skala Kecerdasan Emosional

No Aspek Nomor Aitem Total
Favorable Unfavorable
1. Mengenali Emosi Diri 1,11,21 6, 16, 26 6
2. Mengelola Emosi 2,12, 22 7,17,27 6
3. Memotivasi Diri 3,13, 23 8, 18, 28 6
4. Mengenali Emosi 4,14, 24 9,19, 29 6
Orang Lain
5.  Membina Hubungan 5,15, 25 10, 20, 30 6
Total 15 15 30

E. Validitas, Uji Daya Beda, dan Estimasi Reliabilitas
1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity, yang dapat diartikan sebagai ketepatan
suatu skala dalam menjalankan fungsinya yakni untuk sebuah pengukuran
(Azwar, 2018). Validitas digunakan untuk melihat sejaun mana fungsi suatu
skala untuk dapat digunakan sebagai alat ukur. Suatu pengukuran yang dapat
dikatakan validitasnya tinggi yakni jika menghasilkan data yang akurat sesuai
dengan variabel yang diukur serta sesuai dengan tujuan pengukuran tersebut,
dalam kata lain konsep validitas ialah tentang kepantasan, kegunaan, dan
kebermanfaatan dari suatu informasi skor hasil tes yang dibutuhkan (Azwar,
2018). Alat ukur yang memiliki validitas tinggi, maka alat ukur tersebut bisa
digunakan dan dapat dikatakan valid, jika alat ukur memiliki validitas yang
rendah maka alat ukur tersebut dapat dikatakan kurang valid. Validitas yang
digunakan pada penelitian ini ialah validitas isi. Validitas isi adalah validitas
yang dinilai melewati pengujian tentang kelayakan atau relevansi isi tes melalui
analisis rasional atau di evaluasi melalui nalar dan akal sehat (Azwar, 2018).
Ketentuan valid atau tidaknya sebuah skala atau aitem sebagai alat ukur
penelitian memerlukan kesepakatan penilaian dari penilai yang berkompeten

atau biasa disebut professional judgment. Penguji validitas isi pada alat ukur
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tidak bisa ditentukan sendiri oleh peneliti, namun akan dilakukan oleh dosen
pembimbing skripsi sebagai professional judgment.

. Uji Daya Beda Aitem

Setelah melakukan validitas, langkah selanjutnya adalah melakukan uji
daya beda aitem atau daya diskriminasi aitem. Uji daya beda aitem merupakan
sejauh mana sebuah aitem dapat membedakan antara individu atau sebuah
kelompok individu baik yang memiliki atau tidak atribut untuk diukur (Azwar,
2019). Cara melakukan pengujian daya diskriminasi ialah dengan menghitung
koefisien korelasi antara distribusi skor aitem dengan skor skala itu sendiri dan
menghasilkan koefisien korelasi aitem total (rix) (Azwar, 2019).

Batasan kriteria dalam memilih suatu aitem berdasarkan korelasi aitem total
biasanya menggunakan rix > 0,30, semua aitem yang memiliki batas koefisien
korelasi minimal rix > 0,30 akan dianggap memiliki daya beda yang memuaskan
dan dapat dijadikan skala, namun jika aitem kurang dari rix > 0,30 dianggap
memiliki daya beda rendah serta apabila jumlah aitem yang lolos tidak mencapai
jumlah yang diinginkan dapat dipertimbangkan untuk menurunkan batas kriteria
menjadi 0,25 (Azwar, 2019).

Seluruh aitem dari skala yang sudah diuji keterbacaannya serta yang sudah
diperbaiki, selanjutnya disusun sebagai model untuk uji coba awal yang
ditujukan pada subjek target pengukuran untuk mendapatkan skor aitem sebagai
data untuk komputasi indeks daya beda aitem (Azwar, 2017). Teknik korelasi
yang akan digunakan pada penelitian ini adalah Product Moment Pearson untuk
menguji daya beda aitem, serta akan dibantu dengan program SPSS (Statistical

Product and Service Solution) versi 20 for windows.

. Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas berasal dari kata reliability, dengan sebuah konsep yakni
kepercayaan terhadap hasil dari suatu proses pengukuran (Azwar, 2018). Suatu
pengukuran yang dapat dikatakan reliabel ialah pengukuran yang dapat

menghasilkan data dengan tingkat reliabilitas yang tinggi (Azwar, 2018). Alat
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ukur yang baik dan dikatakan reliabel ialah alat ukur yang menghasilkan skor
yang konsisten/sama walaupun digunakan berkali-kali. Koefisiensi reliabilitas
ada pada angka 0 sampai 1,00, tetapi faktanya jarang dijumpai koefisien sebesar
1,00 dalam pengukuran psikologi (Azwar, 2018). Uji reliabilitas dalam penilitian
ini dilakukan dengan menggunakan uji koefisien alpha cronbach serta dibantu
dengan SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 20 for windows.

F. Teknik Analisis Data

Setelah semua data dari responden atau sumber data lainnya sudah
terkumpul maka langkah selanjutnya adalah teknik analisis data. Analisis data ialah
proses penyusunan data yang sudah didapat untuk mendapatkan sebuah kesimpulan
dari sebuah penelitian. Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian
ini ialah teknik analisis regresi berganda yang berfungsi untuk mengetahui
hubungan antara kedua prediktor (X1 dan X2) dengan variabel dependen/variabel
tergantung serta menggunakan teknik korelasi parsial yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel tergantung dengan
mengendalikan variabel bebas lainnya yang dibantu dengan program SPSS

(statistical product and service solution) versi 20 for windows.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah Penelitian dan Persiapan Penelitian
1. Orientasi Kancah Penelitian

Orientasi kancah penelitian merupakan suatu bagian atau tahapan yang
harus dilewati oleh peneliti sebelum melakukan penelitian, dengan
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan serta dibutuhkan dan
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Tujuannya ialah agar
penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan mudah, lancar serta berhasil.

Tahapan awal yang bisa dilakukan ialah menentukan lokasi untuk
penelitian yang sesuai dengan karakteristik populasi yang sudah ditetapkan.
Lokasi pada penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Sultan Agung
Semarang atau biasa dikenal dengan sebutan UNISSULA yang bertempat di
jalan Raya Kaligawe KM. 4 Semarang, Jawa Tengah.

UNISSULA merupakan salah satu Universitas swasta yang berada di Kota
Semarang Jawa Tengah. Berdiri pada tanggal 6 Dzulhijjah 1381 Hijriah atau
yang bertepatan dengan 20 Mei 1962 Masehi yang didirikan oleh Yayasan Badan
Wakaf Sultan Agung (YBWSA). UNISSULA adalah Universitas ternama di
Indonesia yang telah menetapkan diri sebagai Universitas berbasis kelas dunia
(World Class Islamic University), selain itu UNISSULA merupakan institusi
yang diakui BAN-PT sebagai perguruan tinggi terakreditasi A.

UNISSULA mempunyai pengembangan strategi pendidikan yang menjadi
ciri khas dan keunggulan di antara Universitas lainnya di Indonesia, yakni
menanamkan Budaya Akademik Islami (BudAi) pada aktivitas pembelajaran
mahasiswa dengan tujuan membangun karakter individu, insan berakhlakul
karimah serta memiliki keahlian sesuai minat masing-masing individu.
UNISSULA juga mengoptimalkan bahasa internasional baik untuk para dosen
maupun mahasiswa, dengan tujuan agar mampu berkomunikasi dengan dunia
luar, selain itu UNISSULA juga terus bekerja sama dengan universitas

universitas ternama internasional seperti Rotterdam University (Belanda),
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Dongseo University (Korea Selatan), dsb. Kerjasama tersebut dalam hal
pertukaran pelajar/dosen, studi lanjut dosen dan mahasiswa dll. Tentunya
UNISSULA juga didukung dengan fasilitas yang memadai, dengan empat
Klaster studi unggulan yaitu Klaster kesehatan, teknik, sosial dan Kklaster
pendidikan.

Sampai saat ini terdapat 11 (sebelas) fakultas dengan 40 program studi
meliputi Diploma (D3), Sarjana (S1), Magister (S2), Doktor (S3) dan profesi.
Fakultas yang tersedia di UNISSULA yakni Fakultas Kedokteran, Fakultas
Kedokteran Gigi, Fakultas Psikologi, Fakultas Ilmu Keperawatan, Fakultas
Ekonomi, Fakultas Hukum, Fakultas Bahasa dan IImu Komunikasi, Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan, Fakultas Agama Islam, Fakultas Teknik, serta
Fakultas Teknologi Industri.

Tahap selanjutnya setelah menentukan lokasi penelitian ialah melakukan
tahap wawancara. Peneliti melakukan wawancara terhadap 3 (tiga) orang
mahasiswa tahun pertama mengenai dukungan sosial teman sebaya dan
kecerdasan emosional terhadap penyesuaian diri. Setelah melakukan
wawancara, tahap berikutnya ialah mencari teori-teori atau data-data serta
penelitian terdahulu untuk dijadikan landasan dan pendukung penelitian.

Adapun pertimbangan dari peneliti untuk memilih Universitas Islam
Sultan Agung Semarang sebagai tujuan lokasi untuk penelitian yaitu :

a. Jumlah dan Kkarakteristik subjek sesuai dengan kriteria yang sudah
ditentukan.

b. Mendapatkan perizinan dari pihak universitas untuk melakukan penelitian
dan tidak membutuhkan proses yang panjang.

c. Keterbatasan ruang gerak (waktu dan biaya) terlebih di situasi pandemi

seperti saat ini.
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2. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Suatu penelitian memerlukan tahapan persiapan yang baik, tujuannya
untuk meminimalisir kesalahan pada saat melakukan penelitian. Persiapan
penelitian yang dilakukan meliputi, persiapan perizinan, penyusunan alat ukur,
uji coba alat ukur (try out), uji daya beda aitem, serta reliabilitas alat ukur.

Berikut penjelasannya :

a. Persiapan perizinan
Salah satu syarat awal dalam penelitian adalah perizinan. Langkah
pertama dalam perizinan penelitian ialah mengajukan surat permohonan
perizinan yang akan dikeluarkan oleh Fakultas Psikologi UNISSULA Yang
ditujukan kepada pihak yang bersangkutan. Berikut uraian surat perizinan

penelitian :

Tabel 5. Uraian Surat Perizinan
No. Tanggal Masuk
Surat

Keperluan Nomor Surat

1. 3 Maret 2021 Permohonan 202/C.1/Psi-SA/I1/2021
meminta data

Permohonan ljin 491/C.1/Psi-

2. 14 Juni 2021 Penelitian SA/IVI/2021

b. Penyusunan Alat Ukur

Alat ukur merupakan suatu alat untuk melakukan penelitian.
Penyusunan alat ukur adalah salah satu tahapan penting dalam penelitian.
Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala penelitian yang
disusun sendiri oleh peneliti. Penyusunan alat ukur penelitian ini berdasarkan
aspek-aspek dari setiap variabel. Skala yang digunakan ada 3 (tiga) skala,
yaitu skala penyesuaian diri, skala dukungan sosial teman sebaya dan skala
kecerdasan emosional.

Pada skala dari setiap variabel terdapat aitem, setiap aitem terdapat
aitem favorable dan aitem unfavorable. Aitem favorable ialah aitem yang
mendukung aspek-aspek pada penelitian, dimana pada aitem favorable
terdapat 4 (empat) alternatif jawaban dan masing-masing jawaban terdapat

skor, Sangat Sesuai (SS) mendapat skor 4 (empat), Sesuai (S) mendapat skor
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3 (tiga), Tidak Sesuai (TS) mendapat skor 2 (dua), dan Sangat Tidak Sesuai
(STS) mendapat skor 1 (satu). Selain aitem favorable, ada juga aitem
unfavorable yang tidak mendukung aspek-aspek penelitian, dimana aitem
unfavorable juga terdapat 4 (empat) alternatif jawaban dan masing-masing
jawaban terdapat skor, Sangat Sesuai (SS) mendapat skor 1 (satu), Sesuai (S)
mendapat skor 2 (dua), Tidak Sesuai (TS) mendapat skor 3 (tiga), dan Sangat
Tidak Sesuai (STS) mendapat skor 4 (empat). Uraian skala pada penelitian
ini ialah sebagai berikut :
1. Skala Penyesuaian Diri
Skala penyesuaian diri yang digunakan pada penelitian ini merupakan
skala hasil buatan sendiri peneliti, yang berdasarkan aspek-aspek dari teori
Schneiders (1964) meliputi, mengontrol emosionalitas yang berlebihan,
mengatasi mekanisme psikologis, mengatasi perasaan frustrasi pribadi,
pertimbangan rasional dan kemampuan menuntun diri, belajar dan
memanfaatkan pengalaman masa lalu, serta bersikap realistis dan objektif.
Skala penyesuaian diri terdiri dari 36 aitem, 18 aitem favorable dan 18
aitem unfavorable. Sebaran nomor aitem skala penyesuaian diri yang
disebar untuk uji coba sebagai berikut :

Tabel 6. Sebaran Aitem Skala Penyesuaian Diri (Uji Coba)

No Aspek Nomor Aitem Total
Favorable Unfavorable
1. Mengontrol emosi yang 1,13,15 7,19, 31 6
berlebihan
2. Mengatasi mekanisme 2, 14, 26 8, 20, 32 6
pertahanan diri
3. Mengurangi rasa frustrasi 3,15, 27 9,21,33 6

4. Berpikir rasional dan 4,16, 28 10, 22, 34 6
mampu mengarahkan diri

5. Kemampuan belajar dan 5,17,29 11, 23, 35 6
memanfaatkan pengalaman
masa lalu

6. Sikap realistis dan objektif 6, 18, 30 12, 24, 36 6

Total 18 18 36
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2. Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Skala dukungan sosial teman sebaya yang digunakan pada penelitian
ini merupakan skala hasil buatan sendiri peneliti, yang berdasarkan aspek-
aspek dari teori (Sarafino & Smith, 2011), meliputi dukungan emosi,
dukungan penghargaan, dukungan instrumen, dukungan informasi, dan
dukungan jaringan sosial. Skala penyesuaian diri terdiri dari 40 aitem, 20
aitem favorable dan 20 aitem unfavorable. Sebaran nomor aitem skala
dukungan sosial teman sebaya yang disebar untuk uji coba sebagai berikut:

Tabel 7. Sebaran Aitem Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya (Uji
Coba)

No Aspek Nomor Aitem Total
Favorable Unfavorable
1. Dukungan Emosi 1,11,21,31 6,16, 26, 36 8
2. Dukungan PRI 75 2", 2 7, 37 8
Penghargaan

3. Dukungan Instrumen  3,13,23,33 8, 18, 28, 38 8
4.  Dukungan Informasi 4, 14, 24,34 9, 19, 29, 39 8

5.  Dukungan Jaringan S 16¥ 75 SSSE. TOR 80, 40 8
Sosial

Total 20 20 40

3. Skala Kecerdasan Emosional
Skala dukungan sosial teman sebaya yang digunakan pada penelitian
ini merupakan skala hasil buatan sendiri peneliti, yang berdasarkan aspek-
aspek dari pada teori (Salovey & Mayer, 1990), meliputi mengenali emosi
diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang
lain, dan membina hubungan sosial. Skala penyesuaian diri terdiri dari 30
aitem, 15 aitem favorable dan 15 aitem unfavorable. Sebaran nomor aitem

skala kecerdasan emosional yang disebar untuk uji coba sebagai berikut:
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Tabel 8. Sebaran Aitem Kecerdasan Emosional (Uji Coba)

No Aspek Nomor Aitem Total
Favorable  Unfavorable

1.  Mengenali Emosi Diri 1,11,21 6, 16, 26 6

2. Mengelola Emosi 2,12,22 7,17,27 6

3. Memotivasi Diri 3,13,23 8, 18, 28 6

4.  Mengenali Emosi Orang 4, 14, 24 9,19, 29 6

Lain

5. Membina Hubungan 5,15, 25 10, 20, 30 6

Total 15 15 30

3. Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur

Tahapan selanjutnya dalam penelitian ini ialah uji coba alat ukur, yang
merupakan tahapan dimana peneliti melakukan uji coba terhadap alat ukur untuk
mengetahui kualitas alat ukur yang dipakai. Pelaksanaan uji coba alat ukur ini
dilakukan kepada mahasiswa aktif tahun pertama di Universitas Islam Sultan
Agung Semarang dengan memberikan 3 (tiga) buah skala psikologi dengan total
106 aitem pernyataan, yang terdiri dari 36 aitem penyesuaian diri, 40 aitem skala
dukungan sosial teman sebaya dan 30 aitem skala kecerdasan emosional. Jumlah
sebar uji coba skala berjumlah 150 orang dan terisi sebanyak 151 orang yang
dilakukan pada tanggal 26 Juni-9 Juli 2021 secara online melalui google form
dengan link http://bit.ly/skalapenelitianwulan. Setelah data terkumpul, peneliti

memberikan skor sesuai dengan ketentuan untuk kemudian dianalisis dengan
bantuan program SPSS versi 20.0 for windows. Berikut uraian kegiatan
pelaksanaan uji coba alat ukur :

Tabel 9. Uraian Pelaksanaan Uji Coba

No Tanggal Fakultas Jumlah
1. 26 Juni- Fakultas Teknik 20 (13,2%)
9Juli 2021  Fakultas Keguruan & limu 45 (29,8%)
Pendidikan
Fakultas Bahasa & IImu 43 (28,5%)
Komunikasi
Fakultas Kedokteran Gigi 14 (9,3%)
Fakultas Teknologi Industri 29 (19,2%)
Total 151 (100%)
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B. Uji Daya Beda Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur
Setelah mendapat hasil skala yang terisi penuh oleh subjek penelitian
langkah selanjutnya yakni memberikan skor pada semua skala, dan berikutnya
melakukan uji daya beda aitem serta reliabilitas alat ukur dengan tujuan untuk
mengetahui sejauh mana aitem mampu membedakan individu yang memiliki
atribut yang diukur atau tidak. Berikut rincian hasil uji daya beda aitem dan
reliabilitas dari tiap-tiap skala, yakni :
1. Skala Penyesuaian Diri
Hasil dari penghitungan uji daya beda aitem uji coba skala penyesuaian
diri terhadap 151 mahasiswa aktif tahun pertama, didapat 27 aitem yang
memiliki daya beda aitem tinggi dan didapat 9 aitem yang memiliki daya beda
aitem rendah dari total keseluruhan 36 aitem, dengan menggunakan koefisien
korelasi rix > 0,25. Hasil daya beda aitem tinggi berkisar 0,262 sampai 0,639 dan
hasil daya beda aitem rendah berkisar -0,156 sampai 0,220. Estimasi reliabilitas
skala penyesuaian diri dengan teknik alpha cronbach dari 36 aitem sebesar 0,829
sehingga dalam hal ini skala penyesuaian diri dikatakan reliabel atau dapat
mengukur variabel yang ingin diukur. Rincian daya beda aitem pada skala
penyesuaian diri sebagai berikut :

Tabel 10. Sebaran Aitem Skala Penyesuaian Diri

Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

Mengontrol Emosi  yang 15 18%, 25 7,19*, 31 6
Berlebihan
Mengatasi Mekanisme 2, 14*, 26 8, 20*, 32 6
Pertahanan Diri
Mengurangi Rasa Frustrasi 3*, 15*, 27 9* 21, 33 6
Berpikir Rasional dan 4,16%, 28 10, 22, 34 6
Mampu Menuntun Diri
Kemampuan Belajar dan 5,17,29 11, 23,35 6
Memanfaatkan Pengalaman
Masa Lalu
Sikap Realistis dan Objektif 6, 18, 30 12, 24, 36 6
Total 18 18 36

Keterangan: (*) aitem yang gugur/daya beda rendah.
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2. Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Hasil dari penghitungan uji daya beda aitem uji coba skala dukungan sosial
teman sebaya terhadap 151 mahasiswa aktif tahun pertama, didapat 40 aitem
yang memiliki daya beda aitem tinggi dari total keseluruhan 40 aitem, dengan
menggunakan koefisien korelasi rix > 0,25. Hasil daya beda aitem tinggi berkisar
0,262 sampai 0,708 dan tidak ditemukan daya beda aitem rendah. Estimasi
reliabilitas skala dukungan sosial teman sebaya dengan teknik alpha cronbach
dari 40 aitem sebesar 0,947 sehingga dalam hal ini skala dukungan sosial teman
sebaya dikatakan reliabel atau dapat mengukur variabel yang ingin diukur.
Rincian daya beda aitem pada skala dukungan sosial teman sebaya sebagai
berikut :
Tabel 11. Sebaran Aitem Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

Dukungan Emosi N 2 1 S 6, 16, 26, 36 8
Dukungan B ) 38 T, 8
Penghargaan

Dukungan Instrumen 3,13, 23,33 8, 18, 28, 38 8
Dukungan Informasi 4,14, 24,34 9,19, 29, 39 8
Dukungan Jaringan 95725585 10, 20, 30, 40 8
Sosial

Total 20 20 40

3. Skala Kecerdasan Emosional

Hasil dari penghitungan uji daya beda aitem uji coba skala kecerdasan
emosional terhadap 151 mahasiswa aktif tahun pertama, didapat 22 aitem yang
memiliki daya beda aitem tinggi dan didapat 8 aitem yang memiliki daya beda
aitem rendah dari total keseluruhan 30 aitem, dengan menggunakan koefisien
korelasi rix>0,25. Hasil daya beda aitem tinggi berkisar 0,269 sampai 0,521 dan
hasil daya beda aitem rendah berkisar -0,213 sampai 0,211. Estimasi reliabilitas
skala kecerdasan emosional dengan teknik alpha cronbach dari 30 aitem sebesar

0,765 sehingga dalam hal ini skala kecerdasan emosional dapat dikatakan
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reliabel atau dapat mengukur variabel yang ingin diukur. Rincian daya beda
aitem pada skala kecerdasan emosional sebagai berikut :

Tabel 12. Sebaran Aitem Kecerdasan Emosional

Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

Mengenali Emosi Diri 1,11* 21 6, 16*, 26 6
Mengelola Emosi 2%, 12*, 22 7,17*, 27* 6
Memotivasi Diri 3,13*%, 23 8, 18*, 28 6
Mengenali Emosi 4,14, 24 9,19, 29 6
Orang Lain

Membina Hubungan 5,15, 25 10, 20, 30 6
Total 15 15 30

Keterangan: (*) aitem yang gugur/daya beda rendah
4. Penomoran ulang
Tahap selanjutnya setelah melakukan uji daya beda aitem yaitu penomoran
ulang sesuai dengan urutan yang baru, dengan cara aitem yang memiliki daya
beda rendah dihilangkan dan aitem yang memiliki daya beda tinggi dapat
dijadikan untuk penelitian. Penomoran baru pada skala penyesuaian diri dan
kecerdasan emosional sebagai berikut :

Tabel 13. Susunan Nomor Aitem Baru Skala Penyesuaian Diri (Untuk
Penelitian)

Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

Mengontrol Emosi yang  25(16) 7(5),31(22) 3
Berlebihan
Mengatasi ~ Mekanisme 2(1), 26(17) 8(6),32(23) 4
Pertahanan Diri
Mengurangi Rasa 27(18) 21(12),33(24) 3
Frustrasi
Berpikir Rasional dan 4(2),28(19) 10(7),22(13), 5
Mampu Menuntun Diri 34(25)
Kemampuan Belajar dan  5(3),17(10),29(20)  11(8), 23(14), 6
Memanfaatkan 35(26)
Pengalaman Masa Lalu
Sikap Realistis dan 6(4),18(11), 30(21) 12(9), 24(15), 6
Objektif 36(27)
Total 12 15 27

Keterangan: (...) nomor aitem baru
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Tabel 14. Susunan Nomor Aitem Baru Skala Kecerdasan Emosional

Aspek Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable

Mengenali Emosi Diri 1,21(14) 6(5), 26(19) 4
Mengelola Emosi 22(15) 7(6) 2
Memotivasi Diri 3(2),23(16) 8(7),28(20) 4
Mengenali Emosi Orang  4(3), 14(10), 9(8),19(12),29(21) 6
Lain 24(17)

Membina Hubungan 5(4), 15(11), 10(9), 20(13), 6

25(18) 30(22)

Total 11 11 22

Keterangan: (...) nomor aitem baru

C. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 5 Agustus sampai 9 Agustus 2021.
Penyebaran skala dilakukan menggunakan google form dengan cara meminta
bantuan kepada ketua angkatan masing-masing fakultas/prodi dan peneliti juga
meminta kontak whatsapp mahasiswa kepada mahasiswa lain yang sudah mengisi
skala, supaya peneliti dapat memantau seberapa jauh skala penelitian tersebar.
Penelitian ini menggunakan 6 fakultas, antara lain Fakultas Kedokteran, Fakultas
Psikologi, Fakultas IImu Keperawatan, Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, serta

Fakultas Agama Islam, dengan link https://bit.ly/SkalaPenelitian\Wulann. Jumlah

sebar uji coba skala berjumlah 361 orang dan terisi sebanyak 367.

Tabel 15. Uraian Pelaksanaan Penelitian

No. Tanggal Jumlah Keteragan
Subjek
1. 5—9 Agustus 367 Penyebaran dan pengisian
2021 skala penelitian di

Universitas Islam Sultan
Agung Semarang.
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Tabel 16. Data Demografi Penelitian

Karakteristik Frekuensi Presentase  Total
Fakultas
1. Fakultas Kedokteran 33 Orang 9%
2. Fakultas Psikologi 104 Orang 28,3%
3. Fakultas llmu Keperawatan 80 Orang 21,8% 367
4. Fakultas Ekonomi 43 Orang 11,7% (100%)
5. Fakultas Hukum 42 Orang 11,4%
6. Fakultas Agama Islam 65 Orang 17,7%
Jenis Kelamin
1. Laki-laki 75 Orang 20,4% 367
2. Perempuan 292 Orang 79,6% (100%)
Usia
1. 17 Tahun 3 Orang 0,8%
2. 18 Tahun 55 Orang 14,7%
3. 19 Tahun 233 Orang 63,4% 367
4. 20 Tahun 60 Orang 16,4% (100%)
5. 21 Tahun 12 Orang 3,2%
6. 22 Tahun 1 Orang 0,3%
7. 23 Tahun 1 Orang 0,3%
8. 24 Tahun 2 Orang 0,5%
D. Analisis Data dan Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi

Data yang telah di dapat dari pelaksanaan penelitian kemudian dilakukan

uji asumsi terlebih dahulu menggunakan SPSS versi 20.0 for windows. Uji

asumsi terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, dan uji multikolinearitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data dari masing-masing

variabel yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Pedoman standarisasi

yang digunakan dalam penentuan normal atau tidaknya distribusi variabel



penelitian adalah jika (p>0,05) yang artinya menunjukkan normal, dan

sebaliknya (p<0,05) menunjukkan nilai variabel penelitian yang tidak normal.

Uji normalitas sebaran penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan uji

normalitas residual yang menghasilkan data unstandardized residual

kemudian dianalisis menggunakan teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test dengan bantuan program SPSS versi 20.0.

Hasil uji normalitas diperoleh nilai KS-Z = 0,808 dengan taraf
signifikansi = 0,531, sehingga dinyatakan bahwa (0,531>0,05) dan
menunjukkan hasil data variabel penyesuaian diri, dukungan sosial teman
sebaya dan kecerdasan emosional terdistribusi normal.

. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui linear atau tidaknya
hubungan antara variabel yang diteliti. Variabel penelitian dapat dikatakan
memiliki hubungan linier apabila memiliki Fiinier kurang dari 0,05 atau
(p<0,05). Uji linearitas dalam penelitian ini menggunakan uji F dengan
bantuan SPSS versi 20.0. dengan hasil analisis uji linearitas sebagai berikut :
1) Uiji linearitas antara dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian

diri diperoleh koefisien Fiinear = 107,905 dengan taraf signifikansi
p=0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menyatakan bahwa hubungan
dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri adalah linier atau
persamaan dua variabel membentuk garis lurus.

2) Uji linearitas antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri
diperoleh koefisien Fiinear = 151,471 dengan taraf signifikansi p = 0,000
(p<0,05). Hasil tersebut menyatakan bahwa hubungan kecerdasan
emosional dengan penyesuaian diri adalah linier atau persamaan dua
variabel membentuk garis lurus.

. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui/menguji apakah ada
korelasi antara variabel bebas dalam suatu model regresi. Model regresi dapat
dikatakan baik bila tidak memiliki korelasi antara variabel bebas. Pedoman
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uji multikolinearitas ialah memiliki skor Variane Inflation Factor (VIF) <10
dan memiliki skor Tolerance >0,1.

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini didapat nilai
VIF = 1,470 (<10) dan nilai Tolerance = 0,680 (>0,1). Hasil ini dapat
menunjukkan bahwa tidak ditemukan adanya korelasi atau tidak adanya
multikolinieritas pada kedua variabel bebas.

2. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis 1

Uji hipotesis pertama pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
regresi berganda yang berfungsi untuk mengetahui hubungan antara kedua
prediktor yakni dukungan sosial teman sebaya dan kecerdasan emosional
dengan variabel dependen/variabel tergantung yakni penyesuaian diri.
Berdasarkan hasil uji korelasi ganda yang telah dilakukan, diperoleh koefisien
sebesar R = 0,580 dan F = 92,295 dengan signifikansi p = 0,000 (p<0,05).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan
antara dukungan sosial teman sebaya dan kecerdasan emosional dengan
penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama Universitas Islam Sultan
Agung Semarang.

Persamaan garis regresi pada penelitian ini didapat dengan
Y= 0,128X1+0,532X>+31,702 sehingga diperoleh hasil dari variabel dukungan
sosial teman sebaya sebesar 0,128, dan hasil pada variabel kecerdasan emosional
0,532 dengan nilai konstan 31,702. Persamaan garis tersebut menjelaskan rata-
rata skor penyesuaian diri (Y) pada mahasiswa tahun pertama Universitas
Islam Sultan Agung akan mengalami perubahan sebesar 0,128 di setiap
perubahan dukungan sosial teman sebaya (Xi) dan akan mengalami
perubahan sebesar 0,532 pada kecerdasan emosional (X2).

Berdasarkan hasil koefisien R square didapat 0,336 maka dengan ini
dapat menjelaskan bahwa dukungan sosial teman sebaya dan kecerdasan
emosional pada penelitian ini memberikan sumbangan efektif sebesar 33,6%

terhadap penyesuaian diri.
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b. Uji Hipotesis 2
Uji hipotesis kedua pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi
parsial yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel dukungan
sosial teman sebaya dengan variabel penyesuaian diri dimana variabel
kecerdasan emosional sebagai variabel yang dikendalikan. Telah didapat
hasil koefisien korelasi rwy = 0,247 dengan taraf signifikansi p = 0,000
(p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang
sangat signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian
diri, sehingga hipotesis kedua diterima. Semakin tinggi dukungan sosial

teman sebaya, maka semakin tinggi penyesuaian diri.

c. Uji Hipotesis 3
Sama halnya dengan uji hipotesis kedua, uji hipotesis ketiga pada
penelitian ini jJuga menggunakan teknik korelasi parsial yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara variabel kecerdasan emosional dengan variabel
penyesuaian diri dimana variabel dukungan sosial teman sebaya sebagai
variabel yang dikendalikan. Telah didapat hasil koefisien korelasi rx.y = 0,375
dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara kecerdasan
emosional dengan penyesuaian diri, sehingga hipotesis ketiga diterima.
Semakin tinggi kecerdasan emosional, maka semakin tinggi penyesuaian diri.
Peneliti juga melakukan uji perbedaan penyesuaian diri antara laki-laki
dan perempuan. Uji perbedaan ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah
ada perbedaan antara penyesuaian diri yang dialami mahasiswa tahun pertama
laki-laki atau perempuan di Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Uji ini
menggunakan teknik independent sample t-test, dan mendapat hasil t = -3,060
dengan nilai signifikansi sebesar 0,040 (p<0,05), dengan rata-rata skor untuk
laki-laki 78,89 dan skor 81,85 untuk perempuan. Hasil tersebut menyatakan
bahwa ada perbedaan yang signifikan penyesuaian diri pada laki-laki dan
perempuan. Pada uji perbedaan dukungan sosial teman sebaya mahasiswa tahun
pertama laki-laki dan perempuan di Universitas Islam Sultan Agung Semarang
mendapat hasil t = -2,555 dengan nilai signifikansi sebesar 0,053 (p>0,05),
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dengan rata-rata skor untuk laki-laki 118,75 dan skor 123,63 untuk perempuan.
Hasil tersebut menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dukungan
sosial teman sebaya pada laki-laki dan perempuan. Sementara itu uji perbedaan
kecerdasan emosional mahasiswa tahun pertama laki-laki dan perempuan di
Universitas Islam Sultan Agung Semarang mendapat hasil t = -0,556 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,285 (p>0,05), dengan rata-rata skor untuk laki-laki
63,25 dan skor 63,66 untuk perempuan. Hasil tersebut menyatakan bahwa tidak
ada perbedaan yang signifikan kecerdasan emosional pada laki-laki dan

perempuan.

. Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi data penelitian disusun dengan tujuan sebagai suatu gambaran
terhadap deskripsi skor skala terhadap subjek atas pengukuran dan sebagai
penjelasan mengenai bagaimana keadaan subjek terhadap atribut yang sedang
diteliti. Kategorisasi subjek secara normatif yang digunakan pada penelitian ini
didasari oleh asumsi bahwa skor individu dalam kelompoknya ialah penilaian
skor individu dalam populasinya terdistribusi secara normal, dengan tujuan
meletakkan individu ke dalam kelompok-kelompok yang berkedudukan
bertingkat berdasarkan suatu kontinum atribut yang diukur (Azwar, 2019).

Distribusi normal standar terbagi menjadi enam bagian atau enam satuan
deviasi standar yakni 3 (tiga) bagian di sebelah kiri mean yang menandakan
negatif dan 3 (tiga) bagian di sebelah kanan mean yang menandakan positif
(Azwar, 2019). Distribusi normal dalam kelompok pada subjek penelitian
terbagi atas lima satuan deviasi, sehingga diperoleh 6/5 = 1,2c. Berikut norma
kategorisasi yang digunakan :

Tabel 17. Norma Kategorisasi Skor

Rentang Skor Kategorisasi
u+1,50<X Sangat tinggi
ut050c<X<u+lsSoc Tinggi
u—-0506<X<u+05¢c Sedang
u—150<X<u-05¢ Rendah
X<u-15¢ Sangat rendah

Keterangan : p = Mean hipotetik, ¢ = Standar deviasi hipotetik
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a. Deskripsi Data Skor Skala Penyesuaian Diri

Skala penyesuaian diri terdiri dari 27 aitem yang memiliki daya beda
aitem tinggi dan diberi rentang skor 1 (satu) sampai 4 (empat). Skor terkecil
yang mungkin didapat adalah 27 yang diperoleh dari (27x1) dan skor terbesar
adalah 108 yang diperoleh dari (27x4). Rentang skor dalam skala ini sebesar
81 diperoleh dari (108-27) yang kemudian dibagi dalam enam deviasi standar,
sehingga diperoleh nilai standar deviasi hipotetik sebesar 13,5 (yaitu 108-
27/6) dengan mean hipotetik sebesar 67,5 (yaitu (108+27/2). Berikut
deskripsi dan kategorisasi skor skala penyesuaian diri :
Tabel 18. Deskripsi Skor Skala Penyesuaian Diri

Empirik Hipotetik

Skor Minimum 61 27
Skor Maksimum 105 108
Mean (M) 81,25 67,5
Standar Deviasi (SD) 7,555 1gh5

Tabel 19. Kategorisasi Skor Skala Penyesuaian Diri
Norma Kategorisasi Jumlah Persentase
87,75< X <108 Sangat Tinggi 65 17,71%
74,25< X < 87,75  Tinggi 247 67,30%
60,75< X <74,25 Sedang 55 14,99%
47,25< X <60,75 Rendah 0 0
27<47,25 Sangat Rendah 0 0

Berdasarkan kategorisasi di atas menunjukkan bahwa subjek pada
penelitian ini mendapat skor tinggi pada skala penyesuaian diri sebanyak 247
subjek dengan persentase sebesar 67,30%, sedangkan kategori sangat tinggi
terdapat 65 subjek dengan 17,71%, kategori sedang terdapat 55 subjek dengan
14,99%, serta tidak terdapat subjek pada kategori rendah dan sangat rendah.
Rentang skor penyesuaian diri sebagai berikut :

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

27 47,25 60,75 74,25 87,75 108
Gambar 1. Rentang Skor Skala Penyesuaian Diri
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b. Deskripsi Data Skor Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Skala dukungan sosial teman sebaya terdiri dari 40 aitem yang memiliki
daya beda aitem tinggi dan diberi rentang skor 1 (satu) sampai 4 (empat). Skor
terkecil yang mungkin didapat adalah 40 yang diperoleh dari (40x1) dan skor
terbesar adalah 160 yang diperoleh dari (40x4). Rentang skor dalam skala ini
sebesar 120 diperoleh dari (160-40) yang kemudian dibagi dalam enam
deviasi standar, sehingga diperoleh nilai standar deviasi hipotetik sebesar 20
(yaitu 160-40/6) dengan mean hipotetik sebesar 100 (yaitu 160+40/2).
Berikut deskripsi dan kategorisasi skor skala dukungan sosial teman sebaya :
Tabel 20. Deskripsi Skor Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Empirik Hipotetik

Skor Minimum 57 40
Skor Maksimum 15/ 160
Mean (M) 122,63 100
Standar Deviasi (SD) 14,874 20

Tabel 21. Kategorisasi Skor Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya
Norma Kategorisasi Jumlah Persentase
130< X <160 Sangat Tinggi 78 21,25%
110< X <130 Tinggi 203 55,31%
90< X <110 Sedang 78 21,25%
70< X <90 Rendah 6 1,63%
40 <70 Sangat Rendah 2 0,54%

Berdasarkan kategorisasi di atas menunjukkan bahwa subjek pada
penelitian ini mendapat skor tinggi pada skala dukungan sosial teman sebaya
sebanyak 203 subjek dengan persentase sebesar 55,31%, sedangkan kategori
sangat tinggi dan kategori sedang terdapat 78 subjek dengan 21,25%, kategori
rendah terdapat 2 subjek dengan 1,63%, serta kategori sangat rendah terdapat
2 subjek dengan persentase 0,54%. Rentang skor dukungan sosial teman

sebaya sebagai berikut :
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

40 70 90 110 130 160
Gambar 2. Rentang Skor Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya
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c. Deskripsi Data Skor Skala Kecerdasan Emosional

Skala kecerdasan emosional terdiri dari 22 aitem yang memiliki daya
beda aitem tinggi dan diberi rentang skor 1 (satu) sampai 4 (empat). Skor
terkecil yang mungkin didapat adalah 22 yang diperoleh dari (22x1) dan skor
terbesar adalah 88 yang diperoleh dari (22x4). Rentang skor dalam skala ini
sebesar 66 diperoleh dari (88-22) yang kemudian dibagi dalam enam deviasi
standar, sehingga diperoleh nilai standar deviasi hipotetik sebesar 11 (yaitu
88-22/6) dengan mean hipotetik sebesar 55 (yaitu 88+22/2). Berikut deskripsi
dan kategorisasi skor skala kecerdasan emosional :
Tabel 22. Deskripsi Skor Skala Kecerdasan Emosional

Empirik Hipotetik

Skor Minimum 49 22
Skor Maksimum 81 88
Mean (M) 63,58 55
Standar Deviasi (SD) 5,663 kil

Tabel 23. Kategorisasi Skor Skala Kecerdasan Emosional
Norma Kategorisasi Jumlah Persentase
71,5<X <88 Sangat Tinggi 12 3,27%
60,5<X <715 Tinggi 135 36,78%
49,5 <X <60,5 Sedang 214 58,31%
38,5<X <495 Rendah 6 1,63%
22<38,5 Sangat Rendah 0 0

Berdasarkan kategorisasi di atas menunjukkan bahwa subjek pada
penelitian ini mendapat skor sedang pada skala kecerdasan emosional
sebanyak 214 subjek dengan persentase sebesar 58,31%, sedangkan kategori
tinggi terdapat 135 subjek dengan 36,78%, kategori sangat tinggi terdapat 12
subjek dengan 3,27%, kategori rendah terdapat 6 subjek dengan 1,63% serta
tidak terdapat subjek yang mendapat skor sangat rendah. Rentang skor

dukungan sosial teman sebaya sebagai berikut :
Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat tinggi

22 38,5 49,5 60,5 71,5 88
Gambar 3. Rentang Skor Skala kecerdasan emosional
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E. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menguji
apakah ada hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dan kecerdasan
emosional dengan penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama Universitas Islam
Sultan Agung. Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan koefisien korelasi R
= 0,580 dan F = 92,295 dengan p = 0,000 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dan
kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama
Universitas Islam Sultan Agung. Sehingga hipotesis yang diajukan peneliti dapat
diterima.

Penyesuaian diri ialah sebuah proses transisi seseorang agar mampu berada
di suatu hubungan yang baik dengan orang lain maupun lingkungan sekitarnya
dengan keberhasilan yang ditentukan oleh bagaimana seseorang mampu
menghadapi setiap perubahan yang terjadi baik dari diri sendiri ataupun lingkungan
(Nadlyfah & Kustanti, 2018). Lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat
memengaruhi penyesuaian diri, yang meliputi keluarga, sekolah, masyarakat, dan
teman sebaya. Diperkuat oleh pendapat Fatimah (2010) bahwa individu yang
merasa mendapat dukungan dari teman sebayanya akan mampu menerima dan
memahami dirinya sendiri, sehingga ia akan menemukan cara untuk menyesuaikan
diri dengan baik sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Selain dipengaruhi oleh
dukungan sosial, penyesuaian diri juga dipengaruhi oleh kecerdasan emosional.
Peran kecerdasan emosional pada seseorang dapat dilihat ketika ia mengelola
tekanan emosi yang dirasakan dan menghadapi situasi dan kondisi yang terjadi
sehingga ia mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya (Hasneli &
Ulfa, 2017).

Hipotesis kedua pada penelitian ini bertujuan menguji apakah ada hubungan
positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri pada
mahasiswa tahun pertama Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Hasil
perhitungan korelasi parsial didapat hasil koefisien korelasi rxiy = 0,247 dengan
taraf signifikansi p = 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis
yang diajukan peneliti terbukti, yaitu terdapat hubungan positif yang sangat
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signifikan dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri, sehingga
hipotesis kedua diterima. Semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya, maka
semakin tinggi penyesuaian diri.

Hal tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Rufaida & Kustanti
(2017) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara dukungan sosial
teman sebaya dengan penyesuaian diri pada mahasiswa rantau dari Sumatera di
Universitas Diponegoro, dukungan sosial teman sebaya memberikan sumbangan
efektif sebesar 33,9% dalam memengaruhi penyesuaian diri, sedangkan 66,1%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diungkap dalam penelitian tersebut.

Penelitian ini dilakukan dalam keadaan Covid-19, akibatnya kegiatan
belajar mengajar dan semua yang bersangkutan dengan kegiatan universitas
dilakukan dari rumah atau daring dengan melalui media zoom, google classroom,
whatsapp group, dsb. Menurut penelitian Fajriani, dkk, (2020) penyesuaian diri
mahasiswa dipengaruhi oleh teman sebaya dan lingkungan kuliahnya, adanya
intensitas yang tinggi untuk berkomunikasi dan berinteraksi antara satu dengan
yang lainnya, maka akan semakin tinggi tingkat kemampuan penyesuaian diri.
Hasil penelitian lain juga menyebutkan bahwa dukungan sosial penting bagi
mahasiswa meskipun dalam keadaan pandemi dan menjalani pembelajaran online,
karena mahasiswa merasa mendapatkan dukungan berupa perhatian dan
mendapatkan rasa aman dari lingkungan sekitarnya, seperti dukungan dari orang
tua, dosen serta teman sebayanya (Wine, 2021). Mahasiswa membutuhkan
dukungan dari teman sebayanya untuk saling memotivasi dan menguatkan, karena
di lingkungan baru yang nyaman akan membuat mahasiswa mudah dalam
menyesuaikan diri (Fanani & Jainurakhma, 2020).

Hipotesis ketiga pada penelitian ini yakni menguji apakah ada hubungan
positif antara kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri mahasiswa tahun
pertama Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Hasil perhitungan koefisien
korelasi ry,y = 0,375 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti terbukti, yaitu terdapat

hubungan positif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosional dengan
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penyesuaian diri, sehingga hipotesis ketiga diterima. Semakin tinggi kecerdasan
emosional, maka semakin tinggi penyesuaian diri.

Hal tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya oleh Himmah &
Desiningrum (2017) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri pada santri kelas VII Pondok
Pesantren Askhabul Kahfi Semarang, kecerdasan emosional memberikan
sumbangan efektif sebesar 42,7% terhadap penyesuaian diri, sementara 57,3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Hasil penelitian Rahaju (2021) menjelaskan dari aspek penyesuaian diri
terlihat bahwa kemampuan mengelola dan mengekspresikan emosi secara rinci dan
jelas disebut kecerdasan emosional yang menjadi bagian dari proses penyesuaian
diri yang dilakukan individu. Mahasiswa tahun pertama yang dapat
mengekspresikan emosi sesuai dengan situasi yang dihadapi, mampu mengatur
pikiran dan perilakunya ketika berada di perguruan tinggi, mempertahankan
hubungan sosial yang baik dengan orang lain, tidak memperumit masalah yang
muncul, mampu berinteraksi dan bekerja sama dengan baik dengan orang lain di
lingkungan perguruan tinggi, individu tersebut akan mampu mencapai tingkat
penyesuaian diri yang tinggi (Pratiwi & Wilani, 2019). Walaupun pada masa
pandemi, kecerdasan emosional mahasiswa tergolong tinggi, dilihat dari
kemampuan mengendalikan emosi diri, kepedulian dan kepekaan terhadap orang
lain, mampu memotivasi diri dan orang lain, produktif dan mampu menemukan
solusi terhadap suatu masalah (Asrarudin & Dewi, 2021).

Pada penelitian ini didapat hasil variabel dukungan sosial teman sebaya
sebesar 0,128, dan hasil pada variabel kecerdasan emosional 0,532 dengan nilai
konstan sebesar 31,702. Hasil Persamaan garis regresi pada didapat dengan
Y= 0,128X31+0,532X>+31,702, sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya maka semakin tinggi kecerdasan
emosional terhadap penyesuaian diri. Analisis tambahan menggunakan teknik
independent t-test didapatkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan

penyesuaian diri pada laki-laki dan perempuan.
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Berdasarkan hasil deskripsi pada data skala penyesuaian diri penelitian ini
menunjukkan bahwa penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama Universitas
Islam Sultan Agung Semarang tergolong tinggi. Hasil ini dapat diketahui dari hasil
analisis deskriptif diketahui bahwa tidak ada subjek penelitian yang mendapatkan
skor rendah dan sangat rendah. Skor sedang terdapat 55 subjek, skor tinggi terdapat
247 subjek penelitian, dan untuk skor sangat tinggi terdapat 65 subjek penelitian.

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa penyesuaian diri termasuk kategori
tinggi, dilihat dari dari mean empirik sebesar 81,25 dengan 67,30%. Variabel
dukungan sosial teman sebaya berada pada kategori tinggi, mean empirik
menunjukkan 122,63 dengan 55,31%. Serta variabel kecerdasan emosional berada
pada kategori sedang, dilihat dari mean empirik 63,58 dengan 58,31%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapat hasil
koefisien determinasi yang di dapat sebesar 0,336 maka dapat dijelaskan bahwa
dukungan sosial teman sebaya dan kecerdasan emosional pada penelitian ini
memberikan sumbangan efektif sebesar 33,6% terhadap penyesuaian diri.
Sedangkan sisanya 66,4% dari faktor lain yang memengaruhi penyesuaian diri yang

tidak terungkap dalam penelitian ini.

F. Kelemahan Penelitian
Penelitian ini terdapat beberapa kelemahan dalam proses pelaksanaan, adapun

kelemahan pada penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini dilakukan pada saat masa pandemi Covid-19, dimana penyebaran
skala penelitian dilakukan dengan menggunakan google-form dan disebarkan
melalui whatsapp. Sehingga peneliti tidak bisa memantau pengisian skala
secara langsung.

2. Terdapat beberapa subjek yang belum mengerti mengisi skala.

3. Pada saat peneliti menyebar skala, terdapat beberapa subjek yang sedang ada
kegiatan lain, sehingga tidak mengisi skala penelitian. Adapun mahasiswa yang

menolak untuk dijadikan subjek penelitian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah dilakukan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Ada hubungan yang sangat signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dan
kecerdasan emosional dengan penyesuaian diri mahasiswa tahun pertama
Universitas Islam Sultan Agung Semarang, dengan demikian hipotesis yang
diajukan diterima dan memiliki sumbangan efektif sebesar 33,6%.

Hasil hipotesis kedua pada penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan penyesuaian diri pada
mahasiswa tahun pertama Universitas Islam Sultan Agung Semarang, sehingga
hipotesis diterima. Artinya semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya,
maka semakin tinggi penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama
Universitas Islam Sultan Agung Semarang, dan sebaliknya, semakin rendah
dukungan sosial teman sebaya, maka semakin rendah penyesuaian diri
mahasiswa tahun pertama Universitas Islam Sultan Agung Semarang.

Hasil hipotesis ketiga pada penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
positif antara kecerdasan emaosional dengan penyesuaian diri pada mahasiswa
tahun pertama Universitas Islam Sultan Agung Semarang, sehingga hipotesis
diterima. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi
penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama Universitas Islam Sultan
Agung Semarang, dan sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional,
maka semakin rendah penyesuaian diri pada mahasiswa tahun pertama

Universitas Islam Sultan Agung Semarang.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka peneliti

memiliki beberapa saran, sebagai berikut :

1. Saran Bagi Mahasiswa Tahun Pertama

a.

Mahasiswa dapat mempertahankan penyesuaian diri di lingkungan
perguruan tinggi dengan segala perubahan yang terjadi termasuk
perubahan kondisi lingkungan yang sebelumnya bertatap muka atau secara
langsung, sehingga mampu bertahan dalam kondisi online.

Mahasiswa dapat mempertahankan dukungan sosial teman sebaya dengan
mengikuti kegiatan kemahasiswaan walaupun diadakan secara online
karena masih dalam keadaan COVID-19, yang bertujuan untuk
membangun dan menjalin relasi yang lebih luas dengan teman sebayanya
sehingga mempermudah proses penyesuaian diri dalam menjalani
perkuliahan.

Mahasiswa dapat mempertahankan dan meningkatkan dalam mengenali
emosi yang sedang dirasakan, mengekspresikan emosinya dengan baik,
memotivasi diri sendiri di kondisi yang sulit serta tetap menjalin hubungan

baik dengan orang lain.

2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Peneliti mencari tahu jadwal mahasiswa yang akan dijadikan subjek
penelitian dari jauh-jauh hari dan menyesuaikan jadwal dengan kegiatan
subjek.

Peneliti selanjutnya bisa melakukan spesifikasi terhadap subjek penelitian,
misalnya penyesuaian diri ditinjau dari jenis kelamin atau penyesuaian diri
ditinjau usia subjek.

Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambah jumlah variabel bebas
penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih luas, mendalam dan

memberikan sumbangan lebih besar.
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1.1 Skala Penyesuaian Diri

No. Pernyataan SS TS | STS
1 Saya mampu tenang meskipun covid-19 semakin
" | tinggi
) Saya aktif bertanya ketika kuliah online
" | berlangsung
3 | Saya dirumah saja karena takut tertular covid-19
4 Saya mengutamakan kuliah online dibanding
" | menonton youtube
Saya bisa berteman dengan orang baru walaupun
5. | belum pernah bertemu karena saya pernah
mengalami itu
6 Saya bisa menjalani kehidupan sebagai
" | mahasiswa semester awal dengan baik
7| Saya mudah terbawa arus berita covid-19
8 Ketika kuliah online berlangsung, saya hanya
" | mendengarkan dosen
9 Saya sering berpergian dan lupa bahwa ada
" | covid-19
10. | Saya kuliah sambil menonton youtube
11 Saya malas berteman dengan orang-orang baru
" | apalagi belum pernah bertemu
Saya sering mengeluh karena kehidupan
12. | mahasiswa semester awal tidak sebaik yang di
bayangkan
13 Saya bisa menjalani perkuliahan online dengan
" | baik
14. | Saya tetap semangat kuliah walaupun online
Saya melakukan vcall untuk menyapa teman-
15. .
teman karena belum bisa bertatap muka
16 Kuliah online membuat saya harus belajar extra
" | untuk memahami pelajaran
17 Saya sudah terbiasa dengan jadwal kuliah
" | walaupun online
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Saya mengikuti kegiatan yang diadakan

18 kampus/fakultas walaupun online
19. | Saya stress dengan perkuliahan online
20 Perkuliahan yang saya jalani terasa berat
" | sehingga membuat saya ingin berhenti kuliah
21 Saya malas jika harus berkomunikasi
" | menggunakan hp
29 Kuliah online jadi alasan untuk saya bermalas-
" | malasan
93 Saya belum terbiasa dengan jadwal kuliah yang
" | dilakukan secara online
24 Saya malas mengikuti kegiatan dengan orang-
" | orang yang baru dikenal
o5 Saya bertanya kepada teman-teman jika saya
" | tidak memahami pelajaran
26 Ketika ada tugas yang sulit, saya meminta
" | bantuan kepada orang lain
97 Saya suka menonton film untuk menghilangkan
" | penat setelah kuliah online
08 Saya selalu minum vitamin untuk menjaga imun
" | tubuh
29 Saya mulai terbiasa dengan cara belajar di masa
" | pandemi
Saya tetap kuliah online walaupun itu
30. .
menghabiskan kuota
31 | Saya diam saja jika tidak memahami pelajaran
37 | Saya mengeluh ketika ada banyak tugas kuliah
Saya bermain game ketika kuliah online karena
33. :
kuliah membosankan
34 | Saya tidak perduli dengan kesehatan tubuh
35 Saya belum bisa mengikuti cara belajar di masa
" | pandemi
36, Saya bolos kuliah online karena takut kuota

habis
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1.2 Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

membantu tugas kuliah

No. Pernyataan SS TS | STS
1 Teman-teman selalu mengingatkan saya jam
" | kuliah online
) Ketika saya sakit teman-teman memberi motivasi
" | agar saya cepat sembuh
3 Teman-teman membantu mengirimkan tugas ke
" | dosen ketika saya kehabisan kuota
Ketika ada masalah terkait perkuliahan online,
4. | teman-teman selalu membantu mencari jalan
keluar
5 Saya punya grup whatsapp dengan teman-teman
" | yang sefrekuensi
6 Teman-teman tidak pernah mengingatkan saya
tentang apapun
7 | Teman-teman tidak perduli jika saya sakit
g. | Teman-teman acuh terhadap saya
9 Ketika ada masalah, teman-teman saya tidak
" | perduli
10 | Saya merasa tidak sefrekuensi dengan siapapun
11 Teman-teman selalu membantu ketika saya
kesulitan mengerjakan tugas
12 Ketika saya capek kuliah online, teman-teman
menyemangati saya
13 Teman-teman membantu saya mengerjakan tugas
" | kuliah yang sulit
1 Teman-teman saya memberi saran untuk
menyiapkan keperluan kuliah online
15. | Saya mengikuti organisasi sesuai minat saya
16. | Teman-teman tidak pernah membantu saya
17 Teman-teman membiarkan saya terpuruk
" | sendirian
18 Saya tidak mempunyai teman yang bisa
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Teman-teman cuek ketika saya meminta saran

19.
20. | Organisasi hanya membuang waktu saya
1. Teman-teman bersedia mendengarkan keluh
kesah saya via telfon
29 Teman-teman memberikan motivasi ketika saya
" | malas kuliah online
23 Teman-teman mau meluangkan waktu untuk
" | menjelaskan materi yang belum saya pahami
o4 Teman-teman saya selalu memberikan informasi
" | tentang mata kuliah melalui grup whatsapp
25, Saya banyak menghabiskan waktu dengan teman-
teman
26 Teman-teman malas mendengarkan keluh kesah
" | saya jika via telfon
o7 | Teman-teman membujuk untuk bolos kuliah
28 Teman-teman tidak mau menjelaskan materi
" | ketika saya meminta dijelaskan kembali
99, Teman-teman malas memberitahu informasi
tentang mata kuliah jika melalui grup whatsapp
30 | Saya lebih suka sendiri
31 Teman-teman mengingatkan saya menjaga prokes
" | ketika berpergian
32 Ketika saya bisa menjawab pertanyaan dosen di
" | kuliah online, teman-teman memuji saya
33 Teman-teman mau membangunkan saya via
" | telfon ketika ada kuliah pagi
34 Teman-teman mengajak saya untuk ikut kegiatan
" | fakultas/universitas secara online
35 Saya merasa nyaman dengan teman-teman kelas
" | walaupun belum pernah bertemu
36 Teman-teman saya acuh terhadap prokes ketika
" | berpergian
Terkadang saya di olok teman-teman ketika aktif
37. | ., . .
di kuliah online.
38, Teman-teman tidak mau membangungkan saya

ketika dimintain tolong
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39.

Saya tidak pernah diajak teman saya untuk
mengikuti kegiatan fakultas/universitas

40.

Saya tidak nyaman dengan teman-teman yang
belum pernah bertemu
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1.3 Skala Kecerdasan Emosional

No. Pernyataan SS TS | STS
1. | Saya tau alasan kenapa saya sedih
) Jika sedih, saya akan menangis supaya hati saya
" | lega
3. | Jika sedih saya mampu untuk bangkit sendiri
4. | Sayatau perasaan orang lain dari raut wajahnya
5 Ketika ada orang lain membutuhkan bantuan saya
" | akan membantunya tanpa diminta
6. | Rasa sedih saya suka datang tiba-tiba
7 Jika marah, saya akan melampiaskannya saat itu
juga
8 Saya akan berdiam diri dikamar dalam waktu yang
" | lama ketika saya sedih
9 Saya orang yang acuh terhadap perasaan orang
" | lain
10 Saya malas membantu orang lain yang tidak saya
kenal
Saya bisa membedakan perasaan marah dan
11.
badmood
12 Saya dapat menjelaskan apa yang sedang saya
" | rasakan
13 Jika saya gagal, saya akan mencoba sampai
" | berhasil
14 Jika ada teman dalam kondisi kacau, saya bisa
" | menenangkannya
15. | Saya akan menyapa orang lain lebih dulu
16 Saya masih bingung membedakan perasaan apa
" | yang sedang dirasakan
Saya bingung bagaimana melampiaskan emosi
17. - e ..
saya dan memilih menyakiti diri sendiri
18. | Saya merasa tidak berguna ketika saya gagal
19 Jika teman dalam kondisi kacau, saya akan
" | mengejeknya
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Saya memilih diam jika bertemu orang lain

20.
21 Saya mudah badmood/senang dengan hal-hal
" | sepele
99, Saya suka bercerita kepada teman tentang
perasaan saya
23 Saya memasang foto orang tua di hp untuk
" | memotivasi saya semangat kuliah
24 Saya bisa ikut merasakan apa yang orang lain
" | rasakan
o5 | Saya bisa bekerja sama dengan orang lain
26 Terkadang saya tidak menyadari apa yang sedang
" | saya rasakan
o7 | Saya akan memendam semua masalah yang terjadi
)8 Jika saya gagal, saya akan menyerah dan tidak
" | akan mencoba lagi
og | Saya tidak perduli dengan perasaan orang lain
30, Saya tidak suka jika bekerja sama dengan orang

yang bukan teman dekat saya
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2.1 Tabulasi Data Uji Coba Skala Penyesuaian Diri
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132|334 |4|4|3|2|2|3|3|4]12]|3|3]|3[4]|3[3[2|4[3[3[3[3[3[3[4[3[3[4(3[|2|3|4]|3]|4]113
133|413 |2[412|3[3]2]|3[4[2]3]|3[4[4]|3[3[4[3|4[3]4]|3|4[4]414|2]4]1414]1]4]14]4]4]120

134{313|2[3]|3|3(3]2]2|3|3]2|3(3[3]3|3[3[2]3|2[3]3]3[3[3]2|2[3[3]3[2]3]4]|3[2]99

135{312|2(4]13|3[3|2]2|3[3|1]3(3[3]4|3(3[1)3|1[2]|3]|2(3|3]|4|2[2]|4]|3|1]|4|3|3[3]97

136/3 (2|2 (3[4[3|3[2|3|3|3|1]3]3|3|3]3|2|2|3[2|2[3|3[4[4[3[3[3[3(3[2[3[4[3][3]102

137/2 (2|3 |4[4/412|2|3|4|13]12]3|3]3[41313[3(3[3[3[3[3[4[3[3[2[3[4(3[1(3[4[3[4]109

138/3 2|1 (3[3|3|4|2|4|4|413|2|1412141414|3|3[4[4[3[4[3[3[3[3[3[3[1[1(4[4]4]|4]|113

13913 13[4[3]3|3(3]12]4|3[3]13]3[3[3|3[4[3[3|3[3[3]3|3[3]3]2|3[3]|3]|3[2]3]4|3]4]110

140{312|3[312|3[2]|2]14|3]|2]|2]|3[2]|2]3|3[3]2|3[3]2]3|2(3[|3]3|3[3]2]3[2]|3]3|3[3]96

14113133414 |3[1]|2]|2|4|4]12|3[4]|4|4|4[4[2|1[1|3]|4|2[4]|4]14|3[|4]14|3[1]4]2|3[4]110

142|322 |4|3|3|14|3|3|]4|1313]1313]213]1313[3[3[3[3[3[3[3[3[3[2[3[4(3[3[4[4[3]4]111
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143|322 |33 |3|3|2|4]12|3]|3]3]3]2|2]413[3[|3[3[3[3[3[3[3[4[3[3[3[3[3[3[3[3]3]105
144/4 |3 |2 |4 |4|2|2|2|3|4|412]12]|3]|3|3]|3|2|3|4[2[3[3[|4[3[4[4[4[3[4][2|3[4|4]|3]|4]113

14512 12|32 (424|243 |4|1]2]|2|2]|3[|2|3]|1[3|3]|2[2|3]|3[4[4]1]|2|3]|1|1|3]|]4]2|3]92

14613122143 |4]|12]|2(4]14(13|3]|3[3[2]3[3[3]2[3[3]3[3[3]3[3[3]3[3[4]3[|2]|3]3[3]|4]107

147412123 [3|3|3|2|3|3|3]|2]|4]13]1|3]|3[3[3|4[3[4[3[3[4[3[3[3[3[4(4[3[4[43]|3]111
148/ 4 (2 |2 (3|4 |4|3|2|2|3|3]|1]|12]|412|413|2|3|4[3[3[3[4[2[4[4[4[4[4[2[2[4[4[4]4]|112

149/ 2 |42 |4 4|3 |3|3|3|4|412]|4]14]13|41414(|1|3[|2[|4]|2]|4[4[4[2[4][3[3[3[3[4|4]|2]|4]|117

15002 1|3 |3|1|4)12|2]|2|3]|1]|1]4]|3|2[4|2|2|2|3[1[2[1[2|3[3[4|3[4|4|3|1|4]14|3]3]92

1511312121414 |13(3]13]12|3[4]13]3[3[3]3[3[3[3|3[3]3]3|3[3]3]3[3|3]3]|3[2]2]4]|3][3]107
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2.2 Tabulasi Data Uji Coba Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

oI~V IOI~O|H(O|IT(D[I|M[H|N|[H(OM(O|O|[DH|0|N
e EENERE EEE R SRR EEEEEENER
T OMMMMOIN|T( DO NDMMOMNMNMIT(O[MN(MMM(M| T
D O[T DM MOOMIFT(OM T[T |FT(DT(O[MO| N[O M T
[spiNeel KaoX RSl Kool NaplNepl RSl Ko VA RSl Kool Kepl Al Karl Kool RSl Kool ANl Karl RSl Kood Neol Keol Kapl Kepll RS i Hepl Kool
D~ (OT O[O DD MMM MMM M(M| ™M
D OMMMMOMIT|IN|T(OMI (T T[T | T[N MO O™
DN O MOOINMDMOMMO[N|N(M|T(O[N|N[MOM MmN
D IO MDOIN|T[(DDO[MND(NMDMO[MN[(MMM(M| ™M
DO MOOMNN|T(OIN|T([HTF (T[N AN T O[N] F(MD|N
O NMMINMN[IFT(N[NMOIN|N[ANO[MON|—A|NM|N[N[N[NJN|N|M|N
D A MDN|MD(NMDIFT([N| N[O NN [T DO ND(N|TFT(O[M| N[ M MMM
D OMMMNIN|N[N|N[MOINM[TdNM[N|F(NMN[N|d[N|N[N[N| N
[QUNe21 Kap B Sl Keol Hard Kool i ul Kool Sl Kool Karl ANl AN Kool S il Keol Sl Kopl Al Kepll Korl Keol Kaod Kand Sl Hepl Hop)
[QUNee] Kap B RSl Keol Kook Kool i ul Kool nal Kopll Karl ANl AN Kool S il Keol Sl Kopl Al Kepll KorR KoVl Kool Keod Keo) Hepl Hop]
[QUN Sl Kerl Karl Kerl Kard Kool i ul Kool Sl Kool Karl Sl AN Kool S il Keol Sl Kopl Al Kepl Korl Kaol Kao N Sl Keod Hepl Hop)
N OOV ITT| OO T[([T|N T[T O[N] M TF(MD|™M
NOMOANMNDNINDMDMDNIN DD MOMO[N|NMOMMO[N|N([N|N[N(M| ™M
N IO IT[MT(OM T[T DO ND(MT(O[M MMM MMM
N NI DO DO N|T[(D DO N(DT(O[MD|N[MD|N[MO(M| ™M
N ANONODOMD T[N D T OO N[N|T(OMNMMMHM| ™
N AND[IFT O[O IF[TFT| O[O N|D[A|D(O[N| AT O[O N[O M (D™
N OO MMOMI(IF(NDNNIT|IN|T[(O[AMD T DO N M| T[T
U2l Kerd Al Kool Kand Kool b Sul Kool Kepll Koarll Karl ANl KoVl Kool Sl Keol Kanl Nopl Sl Kepl Kool KoNi Kool Keol Kool {epl Hep]
A ONDIT| N[OOI T(OMIT[(N|TF(FT[(O O[T DD M T
AN OOMNITMTOMT (T (IT[(MT(DNT(OO DO M T
A OMIT| N[OOI OOMN T[T N IT[(MFT[(DT( OO DT (M| T
AOMIIN[ONDINMOOOIN|T(OOOM AN N[OOI MFT(M| T
AT O N OO IF[OD[N[DN|ND O DMON[N[F(ODOO D MMM
AN DD IT[(OD[D D N|T| AN DD DD MMM
A NN OO T[N ND DD NDON[(N[FO DN DN MM
A A DD OO IFT[(D[D D NN DO N[MDF(ODO O N MN[0
A OMMMMOMIMIT(OMNIT(NT(T(ONO(MDT(OMNMT O[T |
O MMV N[DIFT([OMO O[T NT|FT(ON DT DO MMM MM
O MO MOMDIT[(OMMOMIT|NT|T(ONNDIT DO M(T (MM
N~ [(OOMMOOMITMOMOOMIT(MDT (TN D(MDITOMMOM M FT(M ™
O MMM ITNDT|FT(OONDIT| DO M T|T(M(M
L [ MOMMNINNNMONN|A|A IS ON[NMITTIMOMN[N[N(N[M N
< (O[NNI OOMD T DOINDMMOOMMMMIT|MOMN(MMM(Mm|™
O (DT T[N IN|T (AN DI NN MOMONMOMM| MM
AN DA OO MNNNDT MOMNMM|T MM
A [MONOOMD T DO NND(N|FT(O[M DT MM MN[(N™M
2 ||oy[oo] <o)~ || 5| 2|2z 0| 0|5 | 2| 2| ]| =% ||
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27 |4 1412|4144 1414|14(14(414[4]12]4|14]4(414(4]14]4|4]4|4]4[414[4]14]4)13]4[4]14[4]13]4]|4]4]|154
2813|3[2]3|3[3]3|3[3[3]|3[3[3]3[2[3[3]|3[3[3]3|3[3[3]2|3[3[3]|3[3[3]3]|3[3]3]3[3[3]3]|3]117
2913[4[3]3|2[4]13|3[3|3|3(3[3]3[3[3[3]|3[4[3]2|3[4]4]|1|4]4]|3|3[1[3]|3|3[4]2]|3|3[4]3]|1]120
3012(2(2]3|2[3]3|3[3]3|3[2[3]2(2(3[3|3(3[3]1(2(3[3]2(4|3]|3|3[3]2]2(1]1]3|3[3[3]|3[3][104
3114(4[414|3[3|3|3[3|3|4(4[4]|4(2[3]|4]|4[3[3]|4|4[4]4)|3[3[2|3|4(3]4]|3|4[2]|3]|2(3[4]2|3][133
3214|4414 |4[4]14|4[4]|4|4(4(3]|3[3[4]|4|4(4[3]4|3[3[4)|3[4[3|4|4[4|3|3|4[3]|3]|4(3[4]|4|3][146
3313[3[3]3|3[3]3|3[3[3|3[3[3]3[3[3[3]3[3[3]3|3[3[3]3[3[3[3]|3[3[3]3]3[3]3]33[3]3]3]120
341212(212|2[3]|3|3[3[3]|3[2[3]2|2[3[3]|3|3[3]2|2[3[3]|2|3[3[2]|3[2]|2]|2|2]2]2]|3|3[3]|3|2]101
3541441413 [3]3[3]|3[3[4]4(4]14]2]13]4|4]3|3]4[4]14[4)13|3[2]3[4]3]4]3]4|2]3[2]3[4]2[3]133
36[212(3]13(2[2]|3[3]13[2(3[2(3]|2[1]2[3|1|3|1|3|3]|1(3]|3[3|3|3|3]|1(3]1({4|13[|2|2|3[3]|2[2] 97

371213[2]13[2(3]3[3]|3(2[2]2(2]2]2]3|3|3|3|3]|3[2]|3[4|2|3[4]3[4]3[3]2[1|3]3|3]3[3]3[3]109
3812(3[2]3|2[3]3|3[2]|4|3(3[3]3[3(3[3]|3(3[3]3|3(3(2]2(3[3[3|3(3[4]|2|2]2]2|3|3[3]2|3[111
3912|2[2]13|3[3]3|3[3[3|2[2[4]3|3[3[3]|3[3[3]3|2[3[3]2|2[3[3|4(2]|2]1|3[3]3]3[3[3]3]3]110
40 |44 14|4[414|4[4]4|4(4]4]13|3[3]|4]|4|4]4]13|4[3[3]43[4]|3]|4[4]4)13|3[4]3|3[4[3]4|4][3]|146
4113132212222 |3]3|3]3|3[3]3[3]3[3]3[3|3[3[3]3(1]3[3]3[3|2]3|2]2[3]3|3|3|3[3]2]108
4213133 [4]12|3|3[3[3]3[3]3[3[3]3[3]3[3]3[3|3[3[3]2(3]3[3]3[3[3]3[2]3[3]4]3|3]3(3]3]119
43141324114 |4]14(4]14]4)13[3|3|3[4]|4[4|14[3|4]4[4]14(3]|4]4|14]4|4183[2]14[3]|3]4|3|4[4]14]142
44 13[13(3|3(2[3|3(3|3]|3(3[2]2|2({2|3]|3|3[3]3|2[2[3]2(3[3]3|3(3(2]2|2[2]3|3(3|3]|3(3[3]108
4541414144 14|4[4]|4|14[4]1413|3[3]|4]|4]4]4]13|4[3[3]43[4]|3]|4[4]4)13|3[4]3|3[4[3]|4|4[3]|146
46 [3 |4 (3|44 14|414[4]14]14)14[4|4]14[4]14[414]4|1]11[414(1]14]4)14]4|3]14[2]1[414]4|3]4[4]14]142
4713121321233 |3(3]14(3]12]2|2]|2|3]3[3]|3[3|2]2[3]3[2]3[3]3|3|2]2|2]2[3]|3|3|3]|3(|3]3]107
4813133313333 (3]3[3]3[3|3]|3[3]3[3]3[3|3[3[3]3(2]3[3]3[3|3]3|2]3[3]2|3|3|3(3]3]117
49 13(412|3[(413|3(3]3]|4(3[3]2|3[3|3|3[3[3]3|3[3[3]3[2[3]3|3(3]1)3|3[2]3|3(3|3]|3(3][3]117
5013 (3[3]3|3[3]3|3[3]3|3(3[3]2(3(3]3]|3[2[3]3|3[3[2]2(3[3[3|3[3[3]2|3[3]3]3(3[3]3]3]115
S11414[414|4[4]4|4[4|4|4[4[4]14|4[4]414(4]4]14|4[4]414|4]414]|4[3[3]2|4]4]14)|3[3[4]|4]|2]152
521313[2)13]12[3]3[3|3[3[3[3(3]3[2|3[3[3]3[2]2[3]3[3]|2]|3[4]3[3]1|3]2|3|3]3[3]3[3]3][3]112
531313[1)12(3(3]2[2|2|3(3]3(3]2]4]13|3|3]|2[4]1]2|3|3|3[1(4]3[3]2|3]1]|1(3]3[2]3|3|4]|2]|104
541313[2]|12|3(3]3[3]|3[2(2]3(2]2|3]|3|3|3]|2|3]2[3]|2[3]2]|2|3]|3[3]1[3]2|3|2]2|3]3[3]3[2]103
5513|3[3]3|3[3]|3|3(4]|4|3[3[3]|3|2(3]|414(4[3]3|3[3[3]4(3[3[3|3[3[3]3|3[3]3]3[3[3]3]|3][125
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5613 |3[3]3|3[3]3|3[3]3]|2(3[2]3|3[3[3]|3[3[3]3|3[3[3]2|3[3[3]|3[3[3]2|2[3]3]3[3[3]3]3]115
5713 |3[3]3|3[3]3|3[3[3|3[3[3]3[3[3[3]3[3[3]3|3[3[3]3[2[3[3]|3[3[3]3|3[3]3]3[3[3]3]3]119
58 13[2[2]2|3[2]2|2[2]|2]|2[2]2]2|3[2|3]|3[2[3|3|2(3]2]2|2[3[3]2(1]2|3|2[3[2]3[3[3]3]|2]9

5913[4[3]3|3[3]3|3[3[3|3(3[3]|3[3[4[3]|3[3[4]3|3[3[3]23[3[3]|2(2|3]|2|2[3]2]|4(3|3]4]|4]120
6013[3[3]3|2[3]3|3[3[3|3(3[3]3[3[3[3]|3(3[3]3|3[3[4]2(3[3[3|1(3[3]2|3[3]3]3(3[3]3|3]116
6114(3[33|4[4]13|3[3[3|3(3[3]3[3(3[3]|3(3[3]3|3[3[4]2[2[3[|3|3[2[3]|4|4[3]3]|3(3[4]4|3][125
6213|4[314|4[3|3|3[3|3|4[4[4]|3|4[4]4]|4[3[4]4|3[3]4]|4|4]2]|3]|3[3[3]|3|4[3]4)|3[3[4]|3|4]138
6311 (3[1]4|1[3]4|4[4]2|3[3[3]|3[1[4]4]|4[4]4]1|1]1]|1)4[4]4]4|4[3[|1]1]4]1]1|4[3]4|4|4]114
6413]13[2]|3[2|3]3[3|3[4(3]2(3]2]|2|4]4(4]14(3]3]2|3|3|2[3(3]3[3]2]2]2]2|3]3[3]3]|3|3|3]|114
65(313[3|4(2[4]|4[4|4|3[3|3(3]|3[3]|43|3[3[2]2[3]|3[4]|3[3[4]3(3]1(3]2]|2|3]|3|3]3[3]3[2]120
66 |414[(4|414(3|4[4)|3|4[4|3[4]|4[3]|4]4|4]14|3]|3[3]|4[4|3[3[4]3[3]|4[4]|3[4|2]|4[4]13[3]3[4]143
6713 [3[3|4|4[4]|4|4[4]|4|1(1[|1]|1|1({4]4|4(4[4]|1|1[1|1)1(4]|4]|4|4[4|1]|1|1]|2]1|4(3[|4]|4|4][112
68 |4 |4[414|4[4]4|4[4]4|4[4]4]14|4[4]4]|4(4]4]14|4[4]14)13|4[3]4]|4[3]4]3|3[3]4]|4[3[4]4]|4]153
6912|2[2]13|3[3]3|3[3[4|2(3[3]2|3[3[3]|3[3[3]3|3[3[3]|1[4[4]4]|4[3[3]|3|3[3]4]|4[3[4]4]|4]123
701313[3]3[2(3]3[2]|3[3[3]3[3]3[2]3[3|3[3[3]3[3]3[3]3[3[3]3[3]3]2]3[2|2]3|3]3[3]2][3]113
711212(213[2(2]12[3]|3|3(3]|2(2]2]2]3|3|3[3[3]2[2]|3[3]|2|3[3(3(3]3[2]2]2|2]|3[3]3[3]3[3]103
721313[3|3[4(4|4[4|4(4[414(4]|4[2|14|4|4]4|413[3|3[4|2]|4[4]4[4|4]4|3[4|414(413[4)|4][4]|147
7313[2(3]3|2[3]|3|3[3|3|3(3[3]3(2(3[4|3(3[3]2|2(3[3]2(3[4(3|3[2[3]2|2[3]3]|3(3[3]3[3]113
7413|3[3]14|2[3]3|3[3]|2|3(3[4]|3|1|3[3]|3[3[2]2|3[3[4]2|3[4]3]|3[2]2]|2|2[3]3]|3[3[3]3]|2]112
751313[2|3[3[3]3[3]|3[3[2]3(3]3[2]|3]4|4[3|3]3[3]3[3]|2]3[4]3[3]2|3]3[2|3]3[3]3[3]3][3]117
76 |413[2|3[1[4]14[41414[1]14[4]3[2|4]4[4]4(4]14[4]14[412]|4(414(412]4]12]|2|4]14[4]13[4]14][4]138
771314[12|1414(3]13[3]|3[|3(3]3[3]|3[3]|3]|3[3|3[3]3[3]|3[4]|2[3[3]2[2]3[3]3[4|4]14[3]3[3]3][3]123
7813[3[3]13|3[3]3|3[3[3|3(3[3]3(3(3[3|3(3[3]3[3[3[3]3[3[3[3]|3(3[3]2|2[3]3]3(3[3]3|3]118
7912(3[3]13|3[3]3[3[3]3|3[3[3]3[3[(3[3]3(3[3]3[2(3[3]3[3[3[3|3[3[3]3|2[3]3]3(3[3]3|3]117
8013|3[3]3|3[2]3|3[3]3|3[3[3]3|3[3]3]|3(3[3]2|3[3[3]2|3[3[3]|3[3[3]33[3]3]3(3[3]3]|3]117
811213[3]|3[|3[2]3[3]|3[3(3]2(4]3[2|3|3[3]3[3]3[3|3[4]|2]4[4]13[2]1|3]2]|2|2]|3[4]3[3]2][3]113
821213[2]13]12(3]2[3]|2|3(3]2(3]2[3]|3[|3|3]3[3]2[2]3[3]2]2(3]3[3]2]3]2]2|3]2[3]3[3]3[3]105
831213[3]|3[3[2]3[3|3[3(3]|2(4]|3[2]|3|3|3|3|3]|3[3|3[4]|2[4[4]3[2]1|3]2]|2|2]|3[4]3[3]2[3]113
8413|3[3]13|2[3]3|3(3|3|3[3[3]|3[4(3[3|3[3[3]2|3[4[3]3[2[3[3|3[2]2]4|2[3]3]3[3[3]3|3]117
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8512 |2[2]3|3[3]3|3[3|3|3[2[3]2|2[3[3]|3|3[3]2|2[3[3]2|3[3[3]|3[3[2]|2]|2]2]2]|2|3[3]2|2]103
8613 |3[3]3|3[3]3|3[3|3]|2(2]2]2|2[3[3]|3[3[3]2|2[2[3]2|3[3[3]|3[3[2]2|2[2]3]|3[3[3]|3]|3]107
8714414 |1[4]4|4[4]|4|4[4]4]14(4[4]4]|4[4[4]14|4[4]4)12(4]4]4|4[4]4]|3|4]4]1414[3]4]14]|4]150
8812(3[2]|3|4[3]3|3[3]4|4[3[3]|3(3[3[3]|2(3[3]3[3[3[3]2(3[3]3|3[3]2]1(2|3]3|3[3|3]|2(3][114
8914 |4[3|3|4[4]|4|4[4|4|4[4]4]|4(4[4]4|4[4[4]14|4[4]414|4]4]14|4[3]4|3|4[4]14|14(3]4]14]|4]15
9013 [3[3]3|3[3]3|3[3]3|3(3[3]3[3(3[3]|3(3[3]3|3[3(3]3(3[3]2]3(3[3]3|3[3]3]3(3[3]2]3]118
9113|3[2|3|4[3|3|3[3]4|3[3[3]|2|3[4]4]|4[4[3]2|3[3[3]|3[2[3[3]|4[2|3]|2|2[4]|3]|4[3[3]4]|3]123
9213|3[2]3|2[3]3|3[3[3]|3[3[2]3|3[3[3]3[3[3]2|2[2]3]2|3[3[3]|3[3[2]2|2]3]3]3[3[3]3]|3]110
931313[3]3[12[3]4[3]|3[2[3]3(3]2]2]4]4|3]4|3]3[3]3[3]2]3[3]3[3]2|3]2]2|3]|3[3]3[3]3[3]116
941313[3]|3[2(3]|3[3]|3[3[4]3(3]3[1]3[4/43[3]3[3]3[3]|3[3(3[3(3]1(3]3[3|3|3|3]|3[4]3[2]118
9541441414414 [4|4[4[414[414]41414|414(414[4]|4[4|14[1[2]4[1)|1]4]|14]4|4]14|4]13[4]|4[4]|148
9613[3[3]3|4[3|3|3[3|3|2(2[3]|3[3[4]4]|4(3[3]2|3[3|3]|2(3[4]|4|3[1|3]|2|2[|2]4|3[3[3]|2]|3]117
9713|2[213|2[3|3|3[3]4|3[2[3]2|2[3[3]|3[3[3]2|2[3[3]2|3[3[3]|3[3[1]2|2[3]|3]4(3[3]3]|4]110
9813 |3[3|3|3[4]|4|4[4]|4|3[3[2]|3|4[4]4]|4[4]4]13|3[3[4]|1|4]4]4]|4[3[3]|4|4[3]|3]|4[3[4]4]|2]137
99 1313[3]3[3[3]3[3]|3[3[3]3(3]3[3]3[3|3[3[3]3[3]3[3]2]3[3]3[3]2|3]2|3|3]3(3]3[3]3][3]117

100{3|3|3(3]|3[3[3]3[3]3[3|3[3[3]3[3]3[3|3[3|3]3[3]3(3]3[3|3[3[3]3[2]3[3|3[3|3]3(3]3]119

101{3|3(|3(3]|3[3[3]13[3]|3[3|3[{3[3]3[3]3[3|3[3|3]3[3]3[3]3[3|3[3[3]3[3]3[3|3[3|3]3(3]3]120

102|4alalalalalalalalalalal3]3]alalalalalalalalalal3]alalala]3]3]3]4]3]3]a]3]4a4a]4]151

103/3[3[|3|3[4]3|3(3]2|3(3[3]3[3[3]3|3(3[3]|3|2[4]3]|4(2]2]|3|3[3[1]|3|2[4]2|3|3[3]|3[3[3]116

104{3|3|3(4]13|3[3]2(3]|3[|3|43[3]2(3]3[3|3]2|3]3[3]3[3]2]2]|3[3[2]3[2]3[3]|3]3|3]3[3]3]115

1053 |3(3(3]2|3[3]3(3]3|3|3|3[3]3[3]3[3|3|3|3]3[3]3[2]3[3|3[3|3]3(3]3[2]|3|3|3]|3(3]3]117

1063 |313(3]4[3[3]3[3]3[3|3[3[3]2(3]3[3|3|3|3]3[3]3[3]3[3|3[3[2]3[3]3[2]|2|3|3]|3[2]2]115

107/4[3|3|4(2]|3|3[3|3|3[4[4|4(4[2|3|3(4|3]|4|2[3]|4]|4(2|3|3|3[4|4|4|3[3]4|4[3|3]3[3[4]132

108/3(2|3|3(3|4|4[4|4|4[3[4]|3(3[2|4]|4(4]|4]12|3[3|3|3[2[4]|3|4(4[3|3[2[2]2|3[3|3]3[3[3]126

10913131333 |3|3[3[3[3(3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[3]3]3[3]120

110{3|3]12(3]3[3[3]3(3]4|3|3|3[3]3(3]3[3|3|3|3]3[3]4(3]3[2|3[3[3]3[2]3[3]|3]3|3]3(3]3]119

111121312 (3]|1[3[4]3[3]|4[|1|2|1|2]4|3]|3[|3|3|4|2]|2[2]3[2]|3[|4]|2]|4|2]3[1]|2]2|2]|4|3]|3[1]2]103

11212 1313(3]3|3[3]3[3]3[3|3[3[2]3[3]33|3[3|3]3[3]3[2]3[3|3]2[2]3(3]2|3|3[3[3]3[3]3][114

113/3[33|3[4]3[3[33|4(3[3]3[3[3[3]|3{3[3]3|3[3]3]3[2[3]3|3[3[2]3[3[3]23[3[3]3[3[3]119

112



114/3(3]3]3|3]3|3]3|3]3|3]4]3]|3]3|3]3]|3]3]|3|3]3|3]3]|2]3]4]|3]3|2]3]3]3]3]|3]3]|3]3]3]|3]120
115/34 a3 (a3 |a|3|3]4la|3]3|3]3]ala|al3]4ala|3|ala|3]3]alalal2]a]3]alalala|3]a]4a]a]143

1161212141213 |2|2|3|3[3|2|2|1[1[4|2(3[3[2]4[2[2[2[3[1[3[3[1[2[3]|2[2[2]2]3[3]3]|2]3[3]97

1171413121312 |3|3|3[3|3(3[3[3[2|3|3[3[4(3[4[2[3[3[3[2[3[4[4[4][3[4[2]|2[3[3[4][3|3|4][4]123

11813131333 |3|3[3[2|3[3[3[3[3[3|3[3[3[3[3[2[2[3[3[2[2[3[3[2[1[3[3[4[2[3[3[3]3]2[3]111

119/3(3(|3|3(2|3|3[3|3|4(3[4]|3(3[3[4|4(4]4]13[3[3]3]|3[2[3]3|3[3]3|3(3[3]3[3[3[3]|3(3[3]124

12013 (2]2|2[4]4|3[3[3|3[3[2]|3|2[4[3|3[4(4]4|3[2]2]|3|2|3]|3|3[3[1]|3|2[4]2|2|3[3]|3|3[2]113

121121212 |3[2]3|3[3[3|3[3[2]3[3[3[3]|3(3[3]3|2[2]3]|3[2]3]3|3[3[3]|2|2[3]3|2|3[3]3[3[3]109

1221313 |3(3]3[3[3]2(3]4[3|3[3[3]|3[4]|4]4|3]|4|3|3[4]4[2]|3]4]|4]4|2]13[3]4[3|3]|2|3]|3[3]3]127

12314 |1414(3]13[3[3]|3[4]143|3[3[3]3[3]4[3|3[3|413[3]3(3]3[3|3[3[4]3(3]3[3|3|3|3|3[3]|3]128

12412 1212(3]13[3[3]3[3]|3[3|3[3[2]3[3]3[3|3|3|2]3(3]3[2]3[3|3[3[3]3(2]2[3|3|3|3|3[3]|3]112

15|34 |alalalalalalalalalala|3]alalalalalalalalala|3]ala|3]4alr|3]2]1]2(a|3|3]44]a]143

1261333 |3[2]3|3[3[3|3[3[3]3[3[3[3]|3(3[3]3|3[3]3]3[2]3]3|3[3[2]3|3[3]3]3]|3|3]3|3]3]117
127|322 |3[2]3|3[3[3|3[3[2]3[3[3[3]|3(3[3]3|2[3]3]3[2]3]|3]|3[3[2|3|2[2]2|2|3[3]|3[3[2]|108

12814 1313(4]13[3[3]3[3]3[3|3[4[3]3[3]4]4|3|3|3]3[3]4(3]3[4|3[3[2]3[3]2[3|3|3|3]4(3]4]127

12913 1312(3]123[3]13[3]|3[3|3[3[3]2(3]3[3|3[2|2]3[3]3[2]3[3|3[2[1]3[2]3[3|3|3|3]|3[3]3]110

130{3|3|3(3]2|3[3]3[3]|3[3|3({3[3]3(3]3[3|3[3|3]3[3]3(2]3[3|3[3[3]3(3]3[3|3|3|3|3[3]|3]118

131/1(2]1|3(1]|2|3(3]|2|3(3[1]|3|1{3[3|3(3[3[4|2[1|3|3|1[2]|4]|4(4[1]1|1]1]|1|3[4|3]|2|2[3]| 9%

132|13[3[3|3[3]4|3(3|3|4(3[3]3[3[3]4|3[3[3]3|3[3]3]3[3[3]4|3[3[2]|3|3[2]3]3|3[3]3(3][3]122

1334|4444 14|4]14[4|4]14|414[4]14[414]4|4]14|3]14[4]14[3]13]4|414[4]14(3]14]4|3]4[3]4[4]14]154

134{3|3(13(3]2]3[3]3[3]3|3|3[|3[3]3[3]3[3|3[4|3]3[3]3[2]3[3|3[3|3]3[2]3[3]|3|3|3]|3[3]3]118

1353 |312(2]12|3|3]|3[3]3[3|2[2[2]2|3]3[3|3|3|2]3[2]3[2]3[3]|2[3[3]2(2]3[2|2]|3|3]|3[3]3]105

136/2(313|3(3]3|3[3]3|3[3[3]3(3[4]3|3(3[3]3|3[3]3]3[2[3]3|3(3[3|3[2[2]3|3|3|3]3(3][3]117

137/2(413|3[2]|3|3[3[3|3[4[2]|3(2[3|3|4(3|3]|4(3[3]|4|3[1|3]|4|3(3[2|3[2[2]4|3[4]3]3(3[3]119

138|213 |3]alalalalalalalal3]3]3]3]alalalalals]3]3]a|3]alalalalal3]3]3]3]ala]3]alala]141

13912 |313(3]3[4[4]13[4]14|3|3|3[2]3(3]3[3|3|3|3]3[3]3[3]3[4|3[3[3]3[2]3[3]|3|3|3]3(3]3]122

140{3|312(3]3[3[3]3[3]3[|3|3[3[3]2[3]3[3|3|3|2]3[3]3[2]3[3]|3[3[2]3[2]2[3|3|3|3]3(3]2]112

14114 |414(4)1414(4]|4[4|14(3|2|4|4]14(4|14[14|4]4|3|3[3]|3[2]|3[4|44|4]11(3]|4[4|4]4|3|2[4]4]143

14213312 |3[3]|3|3[4|4|4(3[3]|3[3[3|4|4({4]|4]14|3[3]3]3[2[3]4|3[4[3]|3|2[3]3|3[3[3]3(3][3]127

113



143131313333 |3[3[3[3(3[3[3[3[3|3[3[3[3|3[3[3[3|3[3[3[3[3[3[2[3[3[3[3[3[3[3]3]3[3][119

144131414 |3[4]3|3[3[3|4[4[3]4|3[3[4|4[4]4]13|3[3]3]|4|3[3]|3|3[3[4|3|3[3]2|4|3[3]3|3[4]133

1451212131412 |3|3|4[4[3[3[3[3[2]2|3[3[3[3[4[3[2[3[3[2[3[4][3[3]4]2[2]2]2]|3]|1|3|3[3[4]|114

1461313121312 |3|3|3[3[4(3[3[3(3[3|4[4(3[3[3[3[3[3[4[2[3[4[4[4][3[3[2[3[3[3[3[3]3]3][3]123

14713131333 |3|3|4(3[4(3[3[3[3[4|3[3[3[3[4[3[3[3[3[2[3[4[3[3[3[3[3[4[3[3[3[3]3]3[3]125

148|a|a|alalala|3]alalalalalalalalalalalalal3]alala|3]alal1|alala]|2]a]4ala|3]3]44]a]150

149|aalalal1|alalalalalalalalalalalalalalalalalala|2]alalalalala|a]a]3[3]3]3]4]3]3]149

15014 (314 |3[4]|3|4[4]4|3[3[4]3|3[4[3]|3[3[4]|3|4[3|3|4|4]4|3|3[4]|2|4|4[4]|3]|3|3|3]|4|3][3]137

15114 1313(3]414(3]3[3]4[3|3[3[3]3[3]3[3|3|3|3]3[4]4[3]3]3|4|3[4]14[3]4[3]|3]4|3]3[3]4]132
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2.3 Tabulasi Data Uji Coba Skala Kecerdasan Emosional

86
76
84
87

78
93
82

89

87

79
79
88
76
87

77
81

82

96
84
74
73
78
86
77
87

98

3

2

3

3|TO
8190 |TAL

3[3]3

41313

31313

31313
31413
31413

41414

2
7

313]3]3
2131413

3
1

3[3[3]|4
2141413
3141414

3

313133

1

4141414

2

3141413

3141414

2

2141414

2
2

2
2
2
2
1

1
1

21413
3
2
2
2
2
2
2
1
1

2
2

2
1
2
2

2

2
3

3

3

2

3
3

33
2

313
313
313

313
313

3[3

3

2
2

33
413

313

3133

313
414

2
314|5]|6
2
2
2

2
2

2
2

3133

1

2

2
2

31314

2

2
4
2
2

2
2

2

2
1

2

2

313|3][83

3
2
2

3
2

2

2
1

3

2

4

2

3142

313

1

2

2

2

2

2

2

4133

313]3[3

4

3[3[13[4[3|3]3

3

3

31313

3
4

41412

1
81910

1
2

2
2

21413|3]3

2

2|4

21413141412

2

2
2
1

21413|13]3

1
7

3
4

3

313|143 [3]3

2
1

3141413 [3]3

3[3]3

2

3
3

2
2

3|14([3(83
214

2
2

313[3([3]3

313
2
1

2

2

313
313
4
2

3
2

3
3
3
2
2

3

2

3

3

3
3
3

3

3

31414141414

1
314[5]|6

2
3

313

3
3
3

313

41313
3

3
3

3
3
3

1
2

2
3

2
3
2

2

3
3
2

2
2
2

K, Sad

20008 388

1
1

2

31412
313

313

& |,

3131334 |3[3|3[3]|3[3[3|4]3

413]13[2[3]|3]2

3133

313[4]2

3133
31413
3133

3(3]3[3[3]3

31412
2
)

SHIRS. 3

2

3L | R, 3 | 3

4141414141333 |4[4[4]4]2

41313
SHlh31 13

2

4 NE A=

413

313[3[4]3
314141414

2
1
3

41333

1

41414(3[3|3]3[|3[3]4

2
1
2
2
1

it
2
2

2
1
3
1
2
2

1
2
1

2
3
3
3
3
2
2
3
3
2
3
3

X!

3
2
2
3

3

1
3
3

6

1

3

1

1

1

1
1

5

3

3

3

2

3[3[4|3|3]4]2

3

3

S

3

314[3]3

3

213]|4

213[3]|4

2

413

413

1

4134

1

1

3

3

2

3

2

2

3

No

2

6

10

11434 ]3]4
124443

13
14
15
16
17

18144 (3|3

19
20
21

22

23| 4
24
25

26| 414141414

115



B INE S e Rl R e e R E R RS
IO AMD|N[([T|N|F[D O[O T|ND[(NDF[(O[MON[MD|AN[TFT| T
| TN D[V IT[DNT[(O|N|N[DF (T[T T[T T
IO T[T DTN T[T O[OV N[TF|F (T[T TF|N[MD|N[M
AN[HAN|A|N[D|A[A| NN MDA N[O MDN|TFT(O[(MO[N|N| | N[N
AN[N[NMOIN|N[N[AN[MOIN|N|N|N[OMON[NMN|TFT|[N[O[A|N || NN
(O[O TN OO T[T NMIT[([O(MOMOMT M| T[T
IO NM|IFT[(OTF|N[O O[T |N[M|F(O[MO O[T ™M™
AN[NNIN|I|M[N[N[F | A NN ODO[N[OMDIN M| ITFT|N[N[N|NM|N|N[N|N
AIN[AHAMD T[N DNDT|F(NMD|N[O O[T |N[MD|AN[M T[T (N[N
(DTN IF|INMDN|A|ND[N[MO[MDINM|AD(MOF|M T |||
NMNN|OOMDNM|A(NMO| O[O N[O MO MO(MFT(O[M|F[(M]|dA|N[N|N[(M
(T TF(TFT| DTN T[T O[T |TF[O[D T[T O[T | [M
A N([N[N| N[O MDA N| O[O O[N] N|O(M|F(MO[N|MO(N| [N
M ANN| N[O DO N|N[[T DO TN F[(O[MF(N|T (T[T | [N
< | AN A[M|N[N[HA|F( OV N[O O[O N O(M|F(N[MMO[N|TF(N|M ||
NDONMIN|IN[MD[N[NMOMO M MNANOMOMOMIN|ITINNM| || NN
(OO IN D DD AN[OMO MM MNMDIT(D TN MITFT|IN[OMOM|T|INM[(M(™m
IO TF[(FT| DT O[T [T O[O MO TF T[T |N[M| NS
A N[N OD(NMD(N[MIF(NMON[NMD T |TFT|N[N|F[O[NMOM|TF N[ |N[N
ANV DD O[T DO NDMDFT(O[MN[M|TF|N[M|N[(™M
Al Esrl Ana Kerl Kool Kol Kerll Kool Kepl Kool KoVl Kepl Keo) NarlNool KasR ISl Kool Nar NSl Kool Ner B RS ol Kar N RSl Koo N Sl Kepl Ry
| N D[ OMFT(O|N|N[MDTF (T[T O[TFT| (T
AN[AN|A|N[N[N|[AF A D NN A|N|N| T | N[O ||| |||
AN O NM[N[O(N[A N DDV OD[N[[FT(NDMDIT|D[(N[O|N AT (MM
AN[HAN|A|A[N[N[A DN O MND|A[MO(N|[—A|N|"d|MD| N[N ||| NN
(TN N DD AN[D T DD N[OOI (T MO MM
IO F(IFT|NN[T|F[(OT|D[TIT| O[T |N [T |F(N[D T[T DM
(OO N[N[O(MOMOMOMMNNMOMITMDINITOMMOMT M TN
<(N[FIN| T[N N[[TF( O AIN| T[T (TN ||| N[N|N
(DA DT[N [F (TN NMIT|OOMIN|T MMM
NI R R e R R A P R R S e R R ISR e B e e R e P P e et

116



Rt T RS E E b=l RS-l P S N S P S E S ]
NOIMIIIN|AIT|IFTIN([N|TFT|IN ([T O[O T[] AT |T([ MO N|OO[ MO MMM <T
NI M NM T[T M A[T|I MMM |T[(MO|MM[TF || MMM
NI MINM T T|IIT[OMDAT| DO IT[( M| N[M[TF|T([ O[O MM M M| <T
NN A|IN[M MDA M| M|AN[HA || A M| A AN N[N A MDD M| |||
N|N[N|A| N[O M|A[N|N|[A AT A M| A N[N T[N M| NN N M| |||
NN MM T T[T (T[T M MT T[] MO MM <T
NN T (T[] MMINM MIAN|IT| M IT|MO[MO[M[N[MO[MMm|N
MIANIN|IT[M|N|N|[AHA| N[N M[AN|N[N[FT| N[N N[N[ST|N[N[N|N A M| AN
MNDANM|FT[ MO N|M|[A| N[O MMM A A[N|N[N[TFT| DN |N[A M| AN
NS MOMAIT( N[ I (T[T [IFT[N|[AM|[T| O N|M|N|IT|M|N[N[N[M
NDMOIMIN[NM|TF[A| N[ M| AT N[N M| ([ N|N[N[TFT| O[O N MDA M| A
< M| N MM T[T (N[TF T[T T T[T MMM T[T
NI M|A[N|N | |[A| N[N NN [T | A MDA N[N |[A[ M [T |T[ O[N] MMM ||
NMIM|A[ N M| M|A M N|N|N[([TF|TIT[M[TFT|IT[M|A[M[TF|T[M[T| O[O MMM
MDIAN|N|A[ N M |F|[A| M AN|N|A([N|A[ N[N D[N MMM MmN MMIN|M|N
NMOIMIN[MIAN T[T M T M[MT|FT([N|N[N[T| MDAN[MD|IAN[MD|IN|M|M
NN A[ MM T [TFT|IN[MO M T[TV T([ N MD[M[T| DM M|AN[N|N|NN
NI MM T (T[T MD|FTIN|ANMDFT| O M| NMDMD[M|Mm |
MNMIN|A[M M MT| MV MIN[MIN[N[N| N[O MN[TFT| T[] M[AN|N|NN
NIMIN|A| MDD O[O N[N[MD[MDN[M|TF|N|TFT|MD|TFT|IAN DT MDD
NI MIN|N T I I[([ MO FT(N[([TF[OMDTF|FTD|[A M| T ||| MO MO[M[Mm(m
MNMIIIN|NM T (T(FT[M TN [TF[ MO N[MTF|N[TFT OO MO MO|MMMm(m(om
AN M|[A|A|N|[A|<FT|[A[ M| N[ M AN| M| AN MDA A| N[ D[ MO M| NM|AN|N|N |
N[N A|N|[A|MN|A|T[(M|TFT|N[M|IT[M[TFT|IT[([ MDD N[AH DM N M| [
AN|N[N|A| N[N A[N|N[A[ N MDA NN N[N | A MO MMM [N ||
NI MOMMT[IT| DM MMM MT(NMAN[T| O[NNI M|
N[O M T[T DM N[O MN[NM(N|T[(M[T| O[O MO M| M| T
NN A[M|IN || O MO T[T |IT[( M T[T |IT[(M TV T DT
NI T | AT |N[A|[A| D[ MO N[ [T | A M |T|N[N|N[AN[ MDD MMM
NMIN|A[ MM T[T MM TN T[N T[T |T[ O[O M T M| T
Rt R R B R b e R S N N R N ES RS N RS RS R R s

117



3|3|S(3(3]3|SS 23R |5|8|8 (828|528 (828 3|S x|SR
N A| M AN[MD|ND[MDMD[MMMANMM[MMOMMAN[M|A[M M M|N|T| MM
NN TV MOM|A|MM|T[(M[MM[T|M T MM T MMM |T|MMHM
NI TV T A M T[T M T[] D[MO[MM|N|T| MMM
A N[N D MO MIANM[A|N[A[N D M N|N|N[MD MDN[M M|N|N|N[N |||
—AM[FT|IN|N[N|N[M[AN|N|[A[ M| A AN N[AN[N| N[N N|N|N|N[N|[ AN
NMIT| MO MMM T TN TN MDMMMMIAN[([T[MMT| MMM
NMITIN|MOMOMMM[T(IT[(MO[MOMM[MmMmMmMmMmmmmmmomm|egm|(on
AN[N[A N[N M|N[N|N[N[A| M AN N[ M| N| N[N MO N[ M|[N|N[N M| M|
AN A AT DD N[O T[TV A D O MO N MMM TN M TF([N[MD[OOD[MD|[M|N
[ M|FT|N[A MM M|N[M|T|IT[ M| N[MO[ MO M[N[TFT[MO[MO MMM MN|T| M|
AN[MINMT OO M|N|[A|[A| MMM N[M[ M M[TFT|N[N[ M| N[MHD[N|M|[AN|M|N[M
MNMIT|IIIT V| MN|T (T (T |IT[(M[T| DTV O[O MM T| MM |T|MMM
AN[MA|M[T| M| N[M|ATF|A| AN N[ M| AN| D[ MD|N[M[N|N[AN[N|M|[AN|N|N[M
N[NNI N[O T A AT |T[ O[N] D[ MD|N[N[ DO MDA MMM TN
AN[MIFT|IN[N| N[ M|AN[M|A| M AN M[AN[AN|M[AN|N[AN[M|N[AN[M|AN[N|N | AN[Mm
N[O MDIAN[MDMO[M]A| MM MMM MM|IN[AN[MIN[([T[ N MM MM m
AN[MIT| MO MMM MM|T|IT[MM[M[M MM MT[M MMM MM M M m
ANMII|I OO MOMMOMT (T[T M|T T OO MO M|N[T|D| <
N[NNI MIN[N|N[([TFT T[N MO M N|N[MMD T MD|IN[MD][A| MDD MMM
MIAN|ITIN| OO M AN[MO[MD T[T DN MO MO M|T O MO MM[N|[N(™M
NDMT|F T[] A| M NN MM [T M AN[N|MO[M[TFT|OD[MO MMM
AN DD A[MD[ MDD N MO M|[TF | MO MOMMMN[M[Mm(m
NN M| AN[MIN[M|A|A|[A|[N|N|[A[ M| NN |A|[A[ M| MDA N|N[N|[ M|
NIM[IFT|I NN DM MDA A A M| MO M M|IN|[A[M|N|[A [T MDD M|AN|M
ANMIFTIM|IN|N[AN[MDIAN|N A A A MIN|N|N[A A=A NN AN N[N [N N
NDMIT|NOMO MMM MOM|T|IT[M MMM M[MIN[([T[M M T MMM |T| MMM
NDMIT|MOMO MMM T T | MT[(MMDMM M M| T|NM
NI O MO MMM (T T (T OO[ MO [T MO DT[] MDD T DM
—AN|[A|A[ M| N|M|N|N[[TF|IFT|M(N|TFT[O[ MO M T[T M| (T[N MWD N TN
N[OOI N MMM T T[T D[ MOMD[M|N[[T[( MO MM T MM M|ANM
B|28|%|8|2I8]5 8|8 S 8|85 88812138128 I18S|8 1832153

118



= R EaF B b R ] I bl A R P P P PN R R P S P E ] e
NOIMIN[M MDA N MO M|IN|T[ MO M MN|N[M|T([FT[MOMO[MT|IT[ MO M|N[M
NDMIT|FT[ O MDIAN[MMO[M|N|T[ MO M N[N T M T[T (T M|
NI (T[T MM T[T M T[T T[T MM
A M|AN|A|A|N|[AMN|AN|A|N|N|N|N|[AND[A|N[A| M| N M| N|M|N|N|[HAM
AN|N[NJN| N[N N[ M[N|A[N[M|IAN|N[A|N[N[N| N[N NN N[N MHIN|N|H M
NI MMMMMMMM|T(MMMmMMmMMMtT(M MM[T|IITM M| T M
NI OO MD|IAN[N[D[D(D[MD[N[MO[MOMN|[T[M|TFT O MM MMM (™
MNDIFTIN|N[M|N|A[N|N[AN[M|IN[N| N[N O[O MAN[M|IN[AN[MIN[M|N| TN
AN |FIN|N| N[O OO M| (NN [F ([N N[N [AN[ OO MO MmN |N[N| N <N
M| I FTIN|N[ OO MO MIFTIN|N[([TF[[T| M T M T M T[T MM N M TN
NI MO MIN M N([N[N([N[([F (N[O O[ N[OOI MO NM T[N
MM T || MO|IN|T[( O T[N I M T[T | (T M| T
ANMMIN MmN N[M[AN|N|[N[F|IN|AN[A| N[O MW|N AN N[N FTIAN|[ M|
NI MIN|MMMOMIN|T[ M N[N M(ANM T[N MOM|T || N M| T
NN A[M A M N|N|[N[MIAN M NN M[A MO M NN N[N M|N | H|M
NMITIN[M|IN|N[M MMM MIN[N[MO MO MT[(M MMM MM M| m|om
MNMIN|N[M MMM MMAN|N[M[AN|M[T|MTFT[MOMDMM MM M| T M
NI DD FT[ OO M|T MO M|T| MMM [m|(m
N[O D A[M| N[ MD|T( N MMM N M T DM MM[IT|M[AN|N|[MMM
NN MIANMMDMDAN[([TFT[( D[N MDTFT| O MO NMOMT|MOM[N[M™M
ANMITIN| MDD T[T MD|TFT[M|TFT OO MT|MD T M
NN MO AN N[DFT (D[ DO MO AN M TFT[MD|TFT OO MM T T[T
AN|N|A|A| A M|[A|N|A|A| M| NN MDA NMDIAN|N[N|N|AM|A|N|[HA|[NN[NN|D
AN[M|A| MMM M MN|N[M|N|N[MIN[N[AN|M|[AHA|N[A[N|N[M[T| O[O M| TN
AN|AN|[HA|A|A[ M| A N[ || N[M|AN|N|[A| NN N[ N|N|N|N|N|[H|N ||
NDMIT| MMM MM|T|MMMMMMT|M T[T M M|NM
NMIT|IMOM|T|IN[MD DM MM ANMM[MMIT|M T[N MD[MDT| M| MMM
DM OMMMM TN T[T T[T DM M T M
NMITINM|T|IN[NM T M N[AN M IT[MD|N[A| M T[N N[N[TF| [T DT
NMIT|IIT( O M T M| N[N|N T[N M T[T T[N N[ T[T MDA
< IWO[OINNO0(D|IO|A N M| OO0 O|AIAN[M T |OINNOO[OH|O|H|N
] Ko B Bt B B S M N BN S S IS I e o e e el et Bl Lt e WA A S

119



=|3[%8938(8(S|S
NI MMM |T|ITIMM M
(e Nap R RSa ANE AN AN AN AN K90
MMM T T ||
MIAN|A|N|N|[A[M A M
AN|N|N|[A|M|[HA[N|[A| M
[epARSE AN Koo ) R Nal Kap 2 ANl AN Hep])
MNIANM|| M |T|M[Mm(m
AN[MIN|N[N|TF TN M
A M| N M T MMM
AN[MIN|MN|T|M|NN| M
NI MAN|N| [ M
(oA RS AN AN ANl ANl AN AN K90
AN|N|ATA M| M|N | T [H[M
MAN[T|FTIN M| M
ANIN[NJN|M|[H|N|NN|M
MNM|T|IN[M| AT M
MMM MmMmM|ItTIogm m
NMOMM T |T|IT(Mm|m
AN[MIN|N[M|T| M| M
MNIANMI| M T T (M
[epA RS Ker X Kap ) RNal ANEl ANE Kep ) ANy
(e Nas R RNa NS ANa AN AN AN K90
MNMIN|A[M |||
MNF|A| M AN|M T[] M
AN|N ||| A=A |||
NI M TN | (T M
MNAN[MMM|T|MT| M
NI M T|A|N|M |
NI T | T
MAN[MOMT| MMM M
M IO O[O0 |O|H
SARASANA NASA A ] I

120



Lampiran 3

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Penyesuaian Diri
3.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Dukungan Sosial Teman
Sebaya

3.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosional
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3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Penyesuaian Diri

Case Processing Summary

122

N %
Valid 151 100,0
Cases (I?axclude 0 0
Total 151 100,0
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of
Alpha Alpha Based Items
on
Standardized
Items
,829 ,837 36
Item-Total Statistics
Scale Scale Corrected | Squared | Cronbach's
Mean if | Variance if | Item-Total | Multiple Alpha if
Item Item Correlation | Correlation Item
Deleted Deleted Deleted
VARO00001 102,5563 76,488 115 ,832
VAR00002 103,1589 74,175 ,363 ,.824
VAR00003 102,8675 75,449 178 ,830
VARO00004 | 102,3974 73,094 446 821
VAR00005 102,3974 73,761 344 ,.824
VARO00006 102,5430 74,703 373 824
VAR00007 102,6291 74,515 371 ,824
VARO00008 102,5232 72,691 ,581 ,819
VARO00009 103,0397 74,718 220 ,829
VAR00010 102,3444 74,374 ,338 ,825
VARO00011 102,4437 72,688 ,554 ,819




VARO00012
VARO00013
VAR00014
VARO00015
VARO00016
VARO00017
VARO00018
VARO00019
VARO00020
VAR00021
VAR00022
VARO00023
VAR00024
VAR00025
VARO00026
VAR00027
VARO00028
VARO00029
VARO00030
VAR00031
VARO00032

VARO00033
VAR00034
VARO00035

VARO00036

102,5762
102,3046
102,4106
102,4503
102,9272
102,4636
102,1788
102,6490
103,4106
102,5166
102,4901
102,5894
103,2119
103,2318
102,3974
102,7947
102,5695
102,5960
102,6026
102,8477
103,5033

102,3113
102,2119
102,6556

102,1325

74,366
76,187
76,937
77,769
75,521
74,437
74,921
79,683
77,084
74,785
72,892
74,230
72,661
73,886
74,161
73,604
71,300
73,816
73,481
73,810
73,825
74,256

74,008
72,627

73,649

,385
,204
, 131
,004
,183
,380
,330
,156
,107
,262
AT
il
,362
,267
52l
,388
,639
,428
,413
,338
,345
,294

379
,518

439

,824
,828
,830
,836
,830
,824
,825
,838
,831
827
821
,826
,824
,828
,825
,823
,816
,822
,822
,825
,824
,826

,824
,820

,822

123




3.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Case Processing Summary

124

N %

Valid 151 100,0

Cases Excluded? 0 0

Total 151 100,0

Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of
Alpha Alpha Based Items
on
Standardized
Items
947 ,951 40
Item-Total Statistics

Scale Scale Corrected | Squared | Cronbach's
Mean if | Variance if | Item-Total | Multiple Alpha if
Item Item Correlation | Correlation Item
Deleted Deleted Deleted
VAR00001 118,7483 190,750 ,630 ,945
VAR00002 118,6755 191,141 ,659 ,945
VARO00003 118,9073 192,338 490 ,946
VAR00004 118,5828 193,085 ,636 ,945
VAR00005 118,9470 192,944 372 ,947
VAR00006 118,6358 192,100 ,606 ,945
VARO00007 118,7682 189,393 ,702 ,944
VAR00008 118,6821 192,925 ,556 ,945
VAR00009 118,8808 191,799 ,600 ,945
VAR00010 118,8543 194 579 ,365 947
VARO00011 118,8940 190,162 ,568 ,945




VAR00012
VARO00013
VAR00014
VARO00015
VARO00016
VARO00017
VAR00018
VAR00019
VARO00020
VAR00021
VAR00022
VAR00023
VAR00024
VAR00025
VAR00026
VAR00027
VARO00028
VARO00029
VARO00030
VAR00031
VAR00032

118,8344
118,6490
118,4636
119,3113
118,8079
119,2980
118,9073
118,8477
118,7417
118,5298
118,5298
118,5099
118,5298
118,4040
118,4172
118,3576
118,4106
118,5033
118,5166
118,5894
118,4106

191,672
192,443
192,690
194,402
192,090
193,091
188,831
194,023
$925163
iS58 Sl
192,651
192,958
iS2Ss
192,602
192,805
OGS 1%
19237
192,438
196,011
194,417
198,417

125

,602
,620
,999
410
,546
479
541
ATT
971
,700
,708
,688
,695
,619
,692
,684
,699
,701
o
,468
,262

945
945
945
947
945
946
946
946
945
945
945
945
945
945
945
945
945
945
946
946
947




VARO00033
VARO00034
VARO00035
VARO00036
VARO00037
VARO00038
VARO00039
VAR00040

118,5364
118,4967
119,1854
118,5232
118,5298
118,4834
118,5960
118,6556

194,304
194,065
191,979
195,904
197,237
193,318
193,109
193,334

921
,485
,406
420
,320
678
,563
,534

,946
,946
947
,946
947
,945
,945
,946
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3.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kecerdasan Emosional

Case Processing Summary

127

N %
Valid 151 100,0
Cases Excluded? 0 0
Total 151 100,0
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of
Alpha Alpha Based Items
on
Standardized
Items
,765 ,796 30
Item-Total Statistics
Scale Scale Corrected | Squared | Cronbach's
Mean if | Variance if | Item-Total | Multiple Alpha if
Item Item Correlation | Correlation Item
Deleted Deleted Deleted
VARO00001 81,3377 53,838 440 750
VAR00002 81,5298 59,144 -,052 781
VAR00003 81,1921 55,983 323 757
VAR00004 81,2715 55,932 ,336 757
VARO00005 81,2649 56,343 ,325 757
VARO00006 81,4702 56,131 ,280 759
VARO00007 81,7086 53,675 482 748




VARO00008
VARO00009
VARO00010
VAR00011
VARO00012
VARO00013
VAR00014
VARO00015
VARO00016
VARO00017
VARO00018
VAR00019
VAR00020
VAR00021
VAR00022
VAR00023
VAR00024
VARO00025
VAR00026
VAR00027
VAR00028
VARO00029
VARO00030

81,1854
81,4238
81,6225
81,4967
81,7417
82,0596
81,4106
81,1854
82,5497
81,7748
Gl >
81,3046
81,2450
82,0000
81,4967
82,0662
80,9272
81,7417
82,3775
82,2715
81,1126
81,1589
81,4106

55,619
55,726
55,183
61,358
57,820
56,830
55,337
56,379
57,983
58,936
55,703
54,573
54,760
54,573
SONBIZ
53,476
G888
54,153
PO}
56,279
54,167
54,415
55,684

430
,388
,365
,213
,049
,178
,436
,376
,064
,029
y ..
438
,449
374
,381
,406
,269
,387
,348
,186
521
,489
274

754
755
755
787
774
764
753
756
770
777
763
751
751
753
753
751
759
752
755
764
748
749
759
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Lampiran 4

SKALA PENELITIAN

4.1 Skala Penyesuaian Diri
4.2 Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

4.3 Skala Kecerdasan Emosional
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KATA PENGANTAR
Assalamualaikum Wr. Wh.

Perkenalkan saya Ramadhani Wulan Budiarti, mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Islam Sultan Agung Semarang angkatan 2017. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir skripsi dan membutuhkan

bantuan teman-teman untuk mengisi skala/kuisioner penelitian ini.

Skala ini berisi pernyataan-pernyataan dan telah disediakan beberapa pilihan
jawaban. Tidak ada jawaban yang SALAH ataupun BENAR dalam skala ini.
Maka dari itu, teman-teman tidak perlu khawatir dan dimohon mengisi dengan
sejujur-jujurnya sesuai dengan keadaan, pikiran, dan perasaan teman-teman
semua. Semua jawaban serta data diri yang teman-teman berikan akan

dirahasiakan dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini saja

Atas perhatian dan kesediaan waktunya untuk mengisi kuisioner ini saya ucapkan
banyak terima kasih. semoga Allah SWT selalu memberikan lindungan dan
keberkahan untuk kita semua, Aamiin.

Salam

Ramadhani Wulan Budiarti
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Nama/Inisial
Jenis Kelamin :
Usia

Fakultas
Program Studi :
Angkatan

IDENTITAS DIRI

PETUNJUK PENGISIAN

1. Sebelum mengisi pernyataan, bacalah petunjuk pengisian dengan cermat.

2. Berilah tanda (dengan cara meng-Klik) pada salah satu kolom Sangat Sesuai,

Sesuai, Tidak Sesuai atau Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan anda

Sesungguhnya.

3. Setiap pernyataan hanya memiliki satu jawaban.

4. Semua jawaban benar tidak ada yang salah, oleh karena itu jawablah semua.

penyataan sesuai dengan keadaan yang anda alami dengan jujur.

5. Pastikan semua pernyataan sudah terisi semua, lalu selanjutnya klik

Kirim/Submit.

Keterangan :

Sangat Sesuai

Sesuai
Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

: Bila pernyataan tersebut SANGAT SESUAI dengan diri

anda

. Bila pernyataan tersebut SESUAI dengan diri anda
. Bila pernyataan tersebut TIDAK SESUAI dengan diri

anda

. Bila pernyataan tersebut SANGAT TIDAK SESUAI

dengan diri anda
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5.1 Skala Penyesuaian Diri

No. Pernyataan SS TS | STS
1 Saya aktif bertanya ketika kuliah online
" | berlangsung
) Saya mengutamakan kuliah online dibanding
" | menonton youtube
Saya bisa berteman dengan orang baru walaupun
3. | belum pernah bertemu karena saya pernah
mengalami itu
4 Saya bisa menjalani kehidupan sebagai
" | mahasiswa semester awal dengan baik
5 | Saya mudah terbawa arus berita covid-19
6 Ketika kuliah online berlangsung, saya hanya
" | mendengarkan dosen
7| Saya kuliah sambil menonton youtube
8 Saya malas berteman dengan orang-orang baru
" | apalagi belum pernah bertemu
Saya sering mengeluh karena kehidupan
9. | mahasiswa semester awal tidak sebaik yang di
bayangkan
10 Saya sudah terbiasa dengan jadwal kuliah
" | walaupun online
1 Saya mengikuti kegiatan yang diadakan
" | kampus/fakultas walaupun online
12 Saya malas jika harus berkomunikasi
" | menggunakan hp
13 Kuliah online jadi alasan untuk saya bermalas-
" | malasan
1 Saya belum terbiasa dengan jadwal kuliah yang
" | dilakukan secara online
15 Saya malas mengikuti kegiatan dengan orang-
" | orang yang baru dikenal
16 Saya bertanya kepada teman-teman jika saya
" | tidak memahami pelajaran
17 Ketika ada tugas yang sulit, saya meminta
" | bantuan kepada orang lain
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Saya suka menonton film untuk menghilangkan

18 penat setelah kuliah online
19 Saya selalu minum vitamin untuk menjaga imun
" | tubuh
20 Saya mulai terbiasa dengan cara belajar di masa
" | pandemi
Saya tetap kuliah online walaupun itu
21. .
menghabiskan kuota
oo | Saya diam saja jika tidak memahami pelajaran
o3 | Saya mengeluh ketika ada banyak tugas kuliah
Saya bermain game ketika kuliah online karena
24, :
kuliah membosankan
o5 | Saya tidak perduli dengan kesehatan tubuh
26 Saya belum bisa mengikuti cara belajar di masa
" | pandemi
97, Saya bolos kuliah online karena takut kuota

habis
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5.2 Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

No. Pernyataan SS TS | STS
1 Teman-teman selalu mengingatkan saya jam
" | kuliah online
) Ketika saya sakit teman-teman memberi
" | motivasi agar saya cepat sembuh
3 Teman-teman membantu mengirimkan tugas ke
" | dosen ketika saya kehabisan kuota
Ketika ada masalah terkait perkuliahan online,
4. | teman-teman selalu membantu mencari jalan
keluar
5 Saya punya grup whatsapp dengan teman-teman
" | yang sefrekuensi
6 Teman-teman tidak pernah mengingatkan saya
tentang apapun
7 | Teman-teman tidak perduli jika saya sakit
g | Teman-teman acuh terhadap saya
9 Ketika ada masalah, teman-teman saya tidak
" | perduli
10 | Saya merasa tidak sefrekuensi dengan siapapun
11 Teman-teman selalu membantu ketika saya
kesulitan mengerjakan tugas
12, Ketika saya capek kuliah online, teman-teman
menyemangati saya
13 Teman-teman membantu saya mengerjakan
" | tugas kuliah yang sulit
14, Teman-teman saya memberi saran untuk
menyiapkan keperluan kuliah online
15. | Saya mengikuti organisasi sesuai minat saya
16. | Teman-teman tidak pernah membantu saya
17 Teman-teman membiarkan saya terpuruk
" | sendirian
18 Saya tidak mempunyai teman yang bisa
" | membantu tugas kuliah
19. | Teman-teman cuek ketika saya meminta saran
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Organisasi hanya membuang waktu saya

20.

1. Teman-teman bersedia mendengarkan keluh
kesah saya via telfon

99, Teman-teman memberikan motivasi ketika saya
malas kuliah online

23 Teman-teman mau meluangkan waktu untuk

" | menjelaskan materi yang belum saya pahami

Teman-teman saya selalu memberikan

24. | informasi tentang mata kuliah melalui grup

whatsapp

Saya banyak menghabiskan waktu dengan

25.
teman-teman
26 Teman-teman malas mendengarkan keluh kesah
" | saya jika via telfon
o7 | Teman-teman membujuk untuk bolos kuliah
Teman-teman tidak mau menjelaskan materi
28. ; : I :
ketika saya meminta dijelaskan kembali
29 Teman-teman malas memberitahu informasi
" | tentang mata kuliah jika melalui grup whatsapp
30 | Saya lebih suka sendiri
31 Teman-teman mengingatkan saya menjaga
" | prokes ketika berpergian
32 Ketika saya bisa menjawab pertanyaan dosen di
" | kuliah online, teman-teman memuji saya
33 Teman-teman mau membangunkan saya via
" | telfon ketika ada kuliah pagi
34 Teman-teman mengajak saya untuk ikut
" | kegiatan fakultas/universitas secara online
35 Saya merasa nyaman dengan teman-teman kelas
" | walaupun belum pernah bertemu
36 Teman-teman saya acuh terhadap prokes ketika
" | berpergian
37 Terkadang saya di olok teman-teman ketika
" | aktif di kuliah online.
38, Teman-teman tidak mau membangungkan saya

ketika dimintain tolong
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39.

Saya tidak pernah diajak teman saya untuk
mengikuti kegiatan fakultas/universitas

40.

Saya tidak nyaman dengan teman-teman yang
belum pernah bertemu
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5.3 Skala Kecerdasan Emosional

No. Pernyataan SS TS | STS

1. | Sayatau alasan kenapa saya sedih

o | Jika sedih saya mampu untuk bangkit sendiri

3. | Saya tau perasaan orang lain dari raut wajahnya

4 Ketika ada orang lain membutuhkan bantuan saya
" | akan membantunya tanpa diminta

5. | Rasa sedih saya suka datang tiba-tiba

6 Jika marah, saya akan melampiaskannya saat itu
" |juga

; Saya akan berdiam diri dikamar dalam waktu yang
" | lama ketika saya sedih

3 Saya orang yang acuh terhadap perasaan orang
" | lain

9 Saya malas membantu orang lain yang tidak saya
" | kenal

10 Jika ada teman dalam kondisi kacau, saya bisa
" | menenangkannya

11. | Saya akan menyapa orang lain lebih dulu

12 Jika teman dalam kondisi kacau, saya akan
" | mengejeknya

13. | Saya memilih diam jika bertemu orang lain

14 Saya mudah badmood/senang dengan hal-hal
" | sepele

15 Saya suka bercerita kepada teman tentang perasaan
" | saya

16 Saya memasang foto orang tua di hp untuk
" | memotivasi saya semangat kuliah

17 Saya bisa ikut merasakan apa yang orang lain
" | rasakan

18. | Saya bisa bekerja sama dengan orang lain

19 Terkadang saya tidak menyadari apa yang sedang
" | saya rasakan
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20.

Jika saya gagal, saya akan menyerah dan tidak
akan mencoba lagi

21.

Saya tidak perduli dengan perasaan orang lain

22.

Saya tidak suka jika bekerja sama dengan orang
yang bukan teman dekat saya
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5.2 Tabulasi Data Penelitian Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya
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213(3(3[2[3(2[3[3[3[3[3|4]2[3]2]3]3|3]2]|3]3]|3|2|3|3|2|3|4|4|4|4]2[3][2]3[3[4]3]2]3]3]116
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219(2 (1|2 |3[2[3[4[4[4]|4]|4]2]|4]|2|3]|4|4]4]|3]|3]|2|3|2|4|1|3|4|3|3[3|1|2[2]4[3[3]3]3]3]3]116
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2221313(3[3]|3[3[3]3[3[3]|3|3[3]3|3[3[3]|3[3]3]|3[3[3]3[2[3]3[3[3]3|3[3]3|3([3]3]3(3]3]3]119
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227/3(3(3[3(3[3[4[3]4]3[3[3[3[3]3]3]3]3|3]|4|3|3|3|4|2|3|4|3[3[3[3[2[4[3[3[3]3]3]3]2]123

228|4|3[4|4]|4(3[3]|3|3|4]|4|3[4]|4|1[4]|4]|4[{4]2]|3[3[3]|4(2[3]|3[3[3]1|3[3]|4|2[2]|3|2[4]2]|2]123
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2491413 [4(3]3[3(2(3|3|3|3[3|3]3]|2|3(3|2]3[2[3|3]|3[3[3|3]|3]3[3|3]|3]2|3[3]|3]3]|3][3]3]3]117
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25213 (3(3(3(2(3[3[3[3[3(2]2(3[3]2]3|3]3]|3]|3|2|3|3|3[2|3[3[3(3(2[3[2[3[3[3[3[3]3]3]3]112
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297|232 |alalalalalalalala]alalalalalalals|s]2]alalalals]alals]s]2]2]a]ala]a]alala]143

298| 4|3 |3|4a|3|alalalalal3|3]|3]|3|alalalalalals|3|3]3]3]|alalala|3]3]|3]|3]3][3]a]a]ala]a]142

200| 4 |alalalala]a]alalalalalalalala]ala]a]alala]alalala|ala]a]alala|a]a]2]a]a]alala]106

30004 (4444221 |1]4]4|4]4]ala]2]r|a]a]a|1|1]a|4(4]r)rf1]2r]4al4]2]r|1[1]4]|4a]4]a]|4]106

301|4|4|3|4a|2]a|3]ala|2]alala|3]|alalalalalalr|3]3|a]2]alalalalr|3]|2]2|a|3|4a]a]2]|2]3]131

302{3|2[4[3[2[3[3[3]3]3]3]1]3]1|3|3|3|3|3|3|1(1({2(3[2[2|3]2[3[1]1]2]3]3]1]3]3]3]3]|3]100

303/3(3[3]3|3[2]2|3(3]3]|3(3[3]3[3[3]3|3[3]3|3[3[3]|3[2[3]3(3[3]2(3|3]3|3([3]3]3([3]|3]|3]116

30413 (3[3]3|1(3]3|2(3]2|3(3]2]3[3[3]3|3[3]3|3[3[3|4(2[3]|4(3|4]|2|2]|2]1|2[3]3|4[3]2]2]110

305[3(3[4[3[2[3[4[3]3]3]|3]|2]|2|3|4|4|4|3|3[3[2[2(3[4[3[2]3[3[4[3][3[3]3]3]3]3]4]3]|3]|2]|121

306[2(3[2[3[3[3[3|3|3]3]|3]|2|2|2|3|3|3|2|3|4|2[2[3[3[3[3]4][3[2]2]2]2]1]|3]2]2]|3]|2]|2]|2]103

307{4|4[4[3]2[3(3]3]|3|3]|4|4|4|4|3|4|3|3|4|3[3[3[3[4[3[3]3[3[3[3][3[3[4]4]4]3]3]3]3]|3]132

308{2|3[3[3[1[3]3[3]3]4]3]|3|3]|3|4|3|3|3[3|4[3[3[3[3[4[4]2]4[4]4]4]3]3]3]3]3]4]3]3]|3]|126

30914 (3[3]3|3[2]3]|3[3]3]|3(3[3]3[3[3]3|3[3]3|3[3[3]|3[3[3]3(3[3]3[3|3]3|3([3]3]3(3]3]3]120

310{3(3|2(3]1]4(3[3]3]3]3]|3]2|3|3|3|3|3[3[3[3(3(3(3[2[3[3[3[3[3[3[3[3]3]3]3]3]3]3|3]|116

311{44[3|3[3[3[3|3|3|3]|4]|4|4|4|4|3|3|4|4[4[4({4[4[4[4[3[3[3[3]2]3[3]3]3]3]|3]|4|3|4]|4]|137

312|334 |3]|3]a|alalalal3|3|3|3]|1]alalalalalals|alalo]alalalals3|3]|3]a|3|3|a]ala]a]a]1m

313[4|4[4]|4]14[3|3|3|3]|3]|4]|4|4|4|2|3|3|3[3[3[3[3(3[3[3[3[3[3[3]2]3][3]3]3]3]3]3]3]|3]|3]127

314/313[3[3[3|3]3[3[3|3]3[3[3|3]|3]3[3[3|3]3]3[3|3]3]3[3|3]|3]2]3[3]|3]3]3[3]3]3]3]3]3]119

315/3(3[3]3|3({2]|2]|3(3]3|3(3[3]3[3[3]3|3{3]3|3[3[3]|3[2[3]3[3[3]2(3|3]3|3[3]3]3([3]|3]|3]116

316{3(3[3[3]2[3[3[3]3]3]3]3|3|3|2|3|3|3[3[3[3[3[3[3[2[3[3[3[3[3[3]2]3]3]3]3]3]3]3|3]|116
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317|alalalalala|alalalz|alalalalalalalalalalalals]|a|s|alalalals]|2|1]a]3]3]3]|2]4a]3]3]144

3184 |a|3|3|3]al|3|alalz|alalalalalalalalalala|a|alalolalalalala]s|3]alala]s]alalala]1a1

319/413[3[4[1]|3|3[3[3|1]3[3[3|2]|3|3[3[4]|3]|2|2[3|2]|4|1[3|4]|3|4]1|1]|1]2]3[2|4]|3]3]3]3]109

320 alalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalala]rsy

32113 (3[3[3(3[4(3[3]3]3]3]3]|2|3|2|3|3|3[3[3[3[3(2(3[3[3[3[3[3]2]3]2]3]3]2]3]3]3]|2]|2]|113

32212 (3[3(3(3[3[|4[3]3]3]3]|1]|3]|1|2|3|3|3|3[3[1({1({3[4[2[3[3[3[4[3][3]2]2]3]2]3]|4]3]3]|3]|110

323/213[3[3[3]|3]3[3[3|3]3[3[2|3]|3]3[3[3|3]3[3[3|3]|3]2[3|3|3]3|3[3]|2]3][3[3]|3]|3]|3]|3]|3]|116

324{4a|4|3|3]|2[3|4a|3|4a|ala|3|3|a]|2]a|alalalalalal3|a]2]a]ala|3]|2|3]|2]4|3]a|3]|a]4a]|3]4]138

325|444 (2]4|4[4]4]2[4]4]|4]4]4]4a|2]4]4a|4]4]4|4]4]4]|4[3]4]|4[4]4]2]4|3]4a|4]4]21]|4a]4]4]|4]147

32612 (2[2]3|4[3]|3|3[4]3]|3(3[3]3[3[3]3[4[3]|3|4[2[3]|3[3[3]3(3[3]2(3|3]3|3([3]3]3(3]3]3]119

32713(3[3]3|3[3]3]|3(3]3]|3(3[3]3[2(3]3|3[3]3|3[3[3]|3(2[2]|3(3[3]|3[3|2]|3|3([3]3|3[4]4|3]118

328{2(3[3(3(3[3[3[3]|4]1]3]2|3]2|3|3|3|3[3[3[3(3(3[3[3[3[3[3[3[3[3]2]3]3]3]3]3]3]3|3]115

329[3(4[2[3(3[3[3]2]|3]2]2]|3]|2]|2|3|3|3|3|2|4[3[2(3[4[2[3]3[3[3]2]2]2]3]3]3]3]3]3]3]|4]112

330{2|2[1[2|2|3|3|2]|2]|2]|3]|2]|2]|2]|3|3|3|3|2|4|2|2|2|3[1|3[4[3[3[1|3[1]2]3][3]3]1]3]3]2]096

331/3|3[3[3|3]|3|3[3[3|3]3|3[3|3]|3]3[3[3|3]3[3[3|3]|3]2[3|3|3]|3]2[3]|2]|3|3[3]3]|3]|3]|3]3]|117

33213 (3[1]3|2[3]3|3(3]3]|3(2|3]|2|2|3]|3|3|2]|2|2|2|3|3[1[3]|4(3|3]|1(3|1]|3|3[1]|4|4([3]|3]|1]103

333|13(2[3]3|2[3]3|3(3]3|3(3[3]3[2[3]3[3[3]3|3[3[3]|3[2[3]3(3[3]3[3|3]3|3[3]3]3([3]|3]|3]116

334[3(3[3[3[3[2]2]2]|2]2]|2]|3|2|3|3|2|2|2|3[2[3[3[3[3[3[2]2[1[1[3[3[3]|4]|2]4]|3|2]|2|1|3]99

335[2|2[3[3[4(3[3|3|3]|4]|3|2|3|2|4|4|4|3[3[4[3[2[3[3[2[3[4]4]4]2]3[3]3]|3]|3]|4]|2]|4]|4]|3]|124

336|3|4|3|4|3]4alal|ala|al3|a|3|3]|ala|alalalalalalalal2]a]alala|3|3]|3]3|3]3|3]|3][3]|4]|3]142

337[3|4[2[3|4|4|4]|4]|4]4]4]|3]|3]|3|3|3|3|3[3[3[3[3[3[3[3[3[3[4[4]2]3[4]3]3]3]4]3]4]3]|3]|11

338|4 |4 [4]|4|4[4]4|4(4]|4]|4(4]|4]|4]4]4]|4|4]4]4]|3[4]4]|4[2]3]|4[4]4]2|4]2]|3|4[3]4]|4[4]4]|4]150

339[2(4(3[2(3]|4]3[3]3]3|3]|3|3|2|3|3|2|3[3[2[3[3(2[2[3[3[3[1[1]2]2]2]4]|3]|4]3]2]3]3]|3]109

340{3(3[3[3(3|3[3[3]3]3]3]|2]|2]2|3|3|3|3[3[3[2({2(3(3[3[2[3[3[3[3]2]2]3]3]3]3]3]3]3]|3]|112

341{3(3[3[3(3[3|4]4]3]|3]|3]|4]|3|3|3|4|4|4|4|4[3[3[3[3[3[3[4[3[3[3[4]2]3]3]3]3]4]3]3]|3]130

342|2(3|al4a|2|3|3|3|3|a|4a|3|3|2]|3]|a|a|alalala|3|alal|r|alalalalal3]|alalalalalala|ala]1dl

343[3|3|4|2|4(2]|2]2]|2]|3|3]|2]|3]|2|4|3|3|3|1|3|3(3|1({4f1|2[2|3[1[1|2|1|1|1|1|21]1]1]1]|3] 88

34413 (3[3]3|2(3]|3]|3(3]2]|3(3[3]3[2[3]3|3{3]3|3[2[3|3[2[3]|1(2|3]|3|2|1]1|2[2]3|3[3]3]|3]105

345[4 |4 (3 |4|4|4|4|4]|4]|4]14]|4]|4]14|3|4|4|4[4[3[3[3[1[4[3[3[4]4[4[3]4]4]4]4]4]4]4]4]4]|4]149
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346[4|4[1(3[2[3[3[3]3]3]2]|3]|2]|3]|2|3|3|2|3|4|2[2|2[4[2[3]4][3[3[3]2]2]2]3]3]3]3]3]3]|2]110

347[3(3[3[4(3[3[3[3]3]3]3]3]2]|2|3|3|3|3|3|3[3[3[3[3[2[3]4[3[3]2[3[3[4]3]3]4]3]3]3]|3]120

3482 (1|43 |2]alalalalalalals|2]alalalalalala|s]alalo|3]alala]s|a|a]a]2]3]alalalala]130

349[3(3[3[3[3[3[3[3]3]3]3|3|3|2|4|3|4|4|4[3[3[3[3[4[2[3[4[3]4[3]3]2]3]3]3]3|3|3|3|3]|124

350{2|3[2[2(3[3[3[3]3]3]2]3]|3|3|3|3|4|3[3[4(3[3(3[3[2[4[4[3[4[3][3]2]3]3]3]3]3]3]3]3]119

351{3(3[2[3(3[3[3[3]|3]|4]3]|3|3|3|3|3|4|4|4[4[3[3(3[3[2[3[3[3[3[3[3[3]2]3]3]3]3]3]3|3]122

352|alalalalalalalalalalalalalalalalalalalalalals|a]3]alal3|a|3|3]|3]ala|3|a]a]a]a]a]153

353[3|2[2|2(2[2|3[3]3]3]3]|3]|2]|2|3|3|3|3|2|3[3[3[3[3[2[4]3[3[3]2]3]2]2]3]3]3]3]3]|2|3]|108
354[4 4414143333 ]|1]4]|4]4]|3|3|4|4|4|3|3[4[4[4[4[4][3]3[3[3]2[3[3[3]3]4]3]3]3]3]|4]|135

355|4 (4 [4]|4|4[4]14]|3[3|4]|2(3[2]|3[4[4]|4|4]4]|3|4]4]4]|4[2]4]|4[4]4]|3|3|2]|4|2[4]3|3[3]3|3]138

356)3[3[3]3|3[3]3|3(3]3]|3(3[3]3[3[3]3|3[3]3|3[3[3]|3[2[3]3(3[3]3(3|3]3|3([3]3]3(3]3]3]119

357|alal3falalalalalalalalalalalalalalalals|3|3]a]als|3]alala]s3|alalalalalalalalala]149

358[2(3[2[3[3[3[3[3]2]3]3]3]3]|3|3|3|3|3[3|3[2[2(3[3[3[3]3[3[3]2]3]2]3]3]2]2]3]3]3]|2]110

359[3[3[3[3[2[3[3[3]3]|4]3]|3|3|3|4|4|4|4a|4a|4]|3[3[4[4]2][3[4]4]4]3]3]2]3]3]|3]|4]|4]|4]|4]|4]|134

360|144 [4]4|1[4]4]|4]4]4]|4]4]4]2]4]4]4|4]4]4|4]4]4]|4[2]4]|3[4]3]|4|3|3]|4|3[4]4]|4[4]4]|4]148
36113 (3[3]3|2[3]3|3(3]3]|3(3[3]3[3[3]3|3[3]4|3[3[3]|4(3[3]3[3[3]2(3|3]3|3[3]3]|4(3]3]|2]120

362|alalalalals|3|alalala|alalalala]alalalals|3]3]|3]|3]a]alalalals|3]alalalalalalala]149

363[2(2[3[3[2[3[3[3|4]|4]|3]|2|3|3|3|3|3|4|2[3[3[2(3[4[2[2]4]4[4]2]3]|2]3]|3]|3]|2]|4]|3]|3]|3]|117

364|3(3|ala|alalalalalalalal3|3]|3]a|alalalal2|3]ala|3|alalalal3|3]|3]ala|3|a]a]a]a]3]|145

365(3(3|4a|4a|alalalalalal3|a|3|3]|3]a|alalalal2|3]ala|3|a]|alala|3|3]|3]a|a|3|4a]|a]a]|a]|3]|145

366[2|3[3[3[2[3|3|3]3]2]2]|3]|2]2|3|3|3|2(3|3[3[3[3[3[2[3[4[3[3[1[3]2]2]3]3]3]3]3]3]|3]109
367]3(3[3]3|2[3]3]|3[3]3]|3(3]2]2(3|3]3[3|3]3|2[3[3]|3[2[3]4(3[3]2|3]|2]2|3[3]3]3([3]3]|3]113
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5.3 Tabulasi Data Penelitian Skala Kecerdasan Emosional

63
59
63
69
64
64
76
60
57

61

76
61

74
54
58
68
65
77
53
60
60
61

65
63
76

TO
2 |TAL

2

2
1

— O

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
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63
68
59
70
62
65
63
68
65
68
62
58
57

62

65
62
67
67

71

57
49

60
66
60
68
57
67
72
60

26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40

41

42

43
44
45

46

47

48
49
50
51

52

53
54
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59
72
64
51

56
64
59
67

57
61

63
71

59
62

62
66
69
67

64
61

58
63
70
62

56
74
74
65
63

55
56

57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
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53
69
58
59
60
56
60
62

65
71

70
60
62

64
60
59
62
70
59
59
57
56
58
65

68
71

67
50
66

84
85
86

87

88
89
90
91

92

93
94
95
96

97

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
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63
65
61

60
78
59
58
68
70
67
63
61

56
63
71

62
58
64
60
58
65
63
63
74
59
66
65
63
59

113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
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67

57

62
65

60
62

60
60
55
57
76
74
62

63
65
58
69
62

61

58
68
70
65

57

73
59
71

66
62

142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
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59
56
69
62
59
63
55
72
59
70
62
66
60
57

59
65
74
60
71

70
62
72
65

62

58
55
63
63
66

171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199

172



66
81

72
68
61

63
66
58
68
63
60
76
60
95
59
55
67
63
64
72
63
73
62

66
60
63
60
63
60

200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223

224
225
226
227
228

173



63
60
63
51

64
66
68
70
68
65
66
62

71

59
59
74
63
61

67

68
58
66
65

60
57

62
58
72
66

229
230
231
232
233

234
235
236
237
238
239

240
241
242
243

244
245
246
247
248
249

250
251
252
253

254
255
256
257
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59
59
56
59
65

72
54
64
62
63
59
60
59
68
60
61

59
75
59
62
68
63
61

62

60
68
51

61

59

258
259
260
261
262
263

264
265
266
267
268
269

270
271
272
273

274
275
276
277
278
279

280
281
282
283

284
285
286
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61

58
65

62
61

79
57

59
68
74
74
67

55
95
75
53
62
62

76
63
66
61

61

63
66
68
61

68
62

287
288
289
290
291
292
293

294
295
296
297
298
299

300
301
302
303

304
305
306
307
308
309

310
311
312
313

314
315
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61

66
67

62
79

61

62

62

58
68
58
67

65
65

61

58
67
61

95
65
66
67
74
64
59
63
77
73
54

316
317
318
319
320
321
322
323

324
325
326
327
328
329

330
331
332
333

334
335
336
337
338
339

340
341
342
343

344
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68
56
62
66
59
65
66
75
59
73
59
64
68
67

76
74
64
74
62

62
62
57
61

345
346
347
348
349

350
351
352
353

354
355
356
357
358
359

360
361
362
363

364
365
366
367
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Lampiran 6

ANALISIS DATA PENELITIAN

6.1 Uji Normalitas
6.2 Uji Linearitas Skala Penyesuaian Diri dengan Dukungan Sosial
Teman Sebaya

6.3 Uji Linearitas Skala Penyesuaian Diri Kecerdasan Emosional
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6.1 Uji Normalitas

Descriptive Statistics

Std Percentiles
N | Mean .. | Minimum | Maximum 50th
Deviation 25th . 75th
(Median)
Penyesuaian | 367 | 81,25 7,555 61 105 76,00 80,00 86,00
Dukungan 367 |122,63| 14,874 57 157 114,00 | 119,00 132,00
Kecerdasan | 367 | 63,58 5,663 49 81 60,00 63,00 67,00
Descriptive Statistics
st Percentiles
N |Mean D Minimum | Maximum 50th
eviation 25th : 75th
(Median)
Unstan
dardiz
ed 367 | OE-7(6,15403177 |-23,37465| 30,44773}3,4739141 |-,1102700 |3,5636955
Residu
al
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 367
Mean OE-7
a,b
Normal Parameters Std. Deviation 6,15403177
Absolute ,042
Most Extreme Differences Positive ,042
Negative -,042
Kolmogorov-Smirnov Z ,808
Asymp. Sig. (2-tailed) 531

a. Test distribution is Normal.
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6.2 Uji Linearitas Skala Penyesuaian Diri dengan Dukungan Sosial Teman

Sebaya
Model Summary and Parameter Estimates

Equation Model Summary Parameter

Estimates
R Square F dfl df2 Sig. | Constant bl
Linear ,228 107’92 1 365 ,000| 51,495 243
PENYESUAIAN
O Obszerved
110 — Linear

DUKUNGAN
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6.3 Uji Linearitas Skala Penyesuaian Diri dengan Kecerdasan Emosional

Model Summary and Parameter Estimates

1107

O Observed
— Linear

KECERDASAN

182

Equation Model Summary Parameter
Estimates
R Square F dfl df2 Sig. | Constant bl
Linear 293 151’41 1 365 ,000| 35,310 723
PENYESUAIAN




7.1
1.2
7.3

7.4

Lampiran 7

UJI HIPOTESIS

Analisis Regresi

Uji Perbedaan Penyesuaian Diri antara Laki-laki dan Perempuan
Uji Perbedaan Dukungan Sosial Teman Sebaya antara Laki-laki
dan Perempuan

Uji Perbedaan Kecerdasan Emosional antara Laki-laki dan

Perempuan
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7.1 Analisis Regresi

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Penyesuaian 81,25 7,555 367
Dukungan 122,63 14,874 367
Kecerdasan 63,58 5,663 367
Correlations
Penyesuaian | Dukungan | Kecerdasan
5 Penyesuaian 1,000 478 ,542
earson Dukungan 478 1,000 566
Correlation
Kecerdasan 542 ,566 1,000
Penyesuaian : ,000 ,000
Sig. (1-Tailed) Dukungan ,000 . ,000
Kecerdasan ,000 ,000 .
Penyesuaian 367 367 367
N Dukungan 367 367 367
Kecerdasan 367 367 367
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Method
Entered Removed
Kecerdasan,
1 .| Enter
Dukungan®

A. Dependent Variable: Penyesuaian
B. All Requested Variables Entered.
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Model Summary®

Std. Change Statistics
R Adjusted | Error of
Model R R Square Sig. F
Square | R Square the F Change| dfl | df2
. Change Change
Estimate
1 ,580% |,336 ,333 6,171 ,336| 92,295 2| 364 ,000
a. Predictors: (Constant), KECERDASAN, DUKUNGAN
ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 7029,245 2| 3514,622| 92,295| ,000°
1 Residual 13861,191| 364 38,080
Total 20890,436| 366
a. Dependent Variable: PENYESUAIAN
b. Predictors: (Constant), KECERDASAN, DUKUNGAN
Coefficients?
Unstandardize | Standardized I [ tions Collinearity
d Coefficients | Coefficients g Statistics
Model t Sig.
g | S Beta Z8I0- |0 o rtial | Part | Tolerance | VIF
Error order
1
(Constant) { 39 702 | 3,711 8,543 | ,000
Dukungan ,128 [ ,026 ,252| 4,868 ,000| ,478| ,247(,208 ,680| 1,470
Kecerdasan ,532| ,069 ,399| 7,708 ,000| ,542( ,375],329 ,680| 1,470

a. Dependent Variable: PENYESUAIAN
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Collinearity Diagnostics?

. . . Condition Variance Proportions
Model Dimension | Eigenvalue
Index (Constant) | Dukungan | Kecerdasan
1 2,989 1,000 ,00 ,00 ,00
1 2 ,007 20,120 ,39 79 ,02
3 ,003 29,235 ,61 21 .98
a. Dependent Variable: PENYESUAIAN
Residuals Statistics?
. . Std.
Minimum | Maximum | Mean . N
Deviation
Predicted Value 65,09 93,86 81,25 4,382 367
Residual -23,375 30,448 ,000 6,154 367
Std. Predigiee 3,688 2877 000 1,000 367
Value
Std. Residual -3,788 4,934 ,000 ,997 367
a. Dependent Variable: PENYESUAIAN
Histogram

Dependent Variable: PENYESUAIAN

G0

509

-
i

Frequency
i

N .

Mean = 4 62E-16
Std. Dev. = 0,997
M =367

1 T
-4 -2 o]

T T
2 4 3

Regression Standardized Residual

186




7.2 Uji Perbedaan Penyesuaian Diri antara Laki-laki dan Perempuan

Group Statistics

Jenis_Kelamin N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
) . Laki-laki 75 78,89 9,025 1,042
Penyesuaian_Diri
Perempuan 292 81,85 7,020 411

Independent Samples Test

Levene's
Test f )
e . ol t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
: Std. 95% Confidence
Sig. Mean
e |si " df 9 Diff Error Interval of the
I ( "I Differen Difference
tailed) | nce
ce Lower | Upper
Equal
variances | 4,258,040 3,060 365 ,002| -2,959 ,967| -4,861( -1,058
) assumed ’
Penyesuaian_ Equal
Diri qua
Varancey | 98,185 ,010| -2,959 1,120| -5,182| -,737
not 2,642
assumed
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7.3 Uji Perbedaan Dukungan Sosial Teman Sebaya antara Laki-laki dan

Perempuan

Group Statistics

Jenis_Kelamin N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
i Laki-laki 75 118,75 12,796 1,478
Dukungan_Sosial
Perempuan 292 123,63 15,223 ,891

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
E -~ S t df | Sig. (2- | Mean| Std. 95% Confidence
tailed) [ Diffe | Error Interval of the
rence | Differen Difference
ce Lower | Upper
Equal
variances 3,769,053 | -2,555| 365 ,011 488?; 1,911 -8,642 -1,125
Dukungan_ assumed ’
Sosial Equal 1331 f
variances not -2,830 09 ,005 4,883 1,725 -8,296 -1,471
assumed
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7.4 Uji Perbedaan Kecerdasan Emosional antara Laki-laki dan Perempuan

Group Statistics

Jenis_Kelamin N Mean Std. Std. Error

Deviation Mean
Kecerdasan_ Laki-laki 75| 63,2533 6,50383 ,75100
emosional Perempuan 292| 63,6610 5,43485 ,31805

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
£ % SINPY df Sig. | Mean Std. 95%

(2- |Differe| Error Confidence
tailed) | nce |Differen| Interval of the
ce Difference

Lower | Upper
Equal : "1 1,0352
variances | 1,1481,285| -,556 365 579 , 73372 1,8504
40763 3
assumed 8
Kecerdasan_ Equal
emosional in 102,09 | 1,2100
variances : - ,
ot -.500 0 ,618 40763 ,81557 2,0255 4
assumed
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8.1 Surat Izin Penelitian
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YAYASAMN BADARN WAKAD SULTAN AGUMG

UNIVERSITAS ISLAM SU

Il Maye Kaigaws K A Samarang 50010

FAKULTAS PRIKOLOGI

LTAN AGUNG (UNISSULA)
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Lampiran
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Kepada Yth.

: 2021C.1/Pg-SAN201

. Permohonan meminta data

! Kepala BAAK

Semarang, 14 Rajab 1442 H
26 Februari 2021 M

Universitas Islam Sultan Agung

Semarang
Assalamualatkum wr. wh.
Pimpinan Fakultas Psikologi
mahasiswa berikut -

Mama

Nim

Momor Telepon/HP
Alamat

Keperluan
JudulTema

SubyekData

Dosen Pembimbing

Wakiu Pelaksanaan

Keterangan lainnya
Demikian, ataz kenaszama yang
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UNISSULA dengan hormat memohonkan @n uniuk

Ramadhani Wulan Budiarti
30701700101
OEFTTE7TE0358

Taman Ciruas Permai Blok | 6 Mo. 21, Kabupaten Serang
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Meminta data mahasiswa baru 2020

Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya dan
Kecerdasan Emosional Terhadap Penyesuaian Din
Mahasiswa Tahun Pertama Universitas Islam Sultan
Agung.

Mahasiswa baru tahun 2020
Ruseno Arjanggi, S.Psi, MA

3 Maret 2021

Diajukan dalam rangka menyelesaikan skripsi

baik diucapkan terima kash.

Titin Suprihatin, 5.Psi., M.Psi
NIK. 210700011
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. Permohonan [jin Penelitian

. Rektor

Semarang, 24 Syawal 1442 H
05duni 2021M

Universitas Islam Sultan Agung

Semarang

Assalamualaikum wr. wh.

Pimpinan Fakultas Psikologi UNISSULA dengan hormat memohonkan izin untuk

mahasiswa berikut :
Mama
Mim

Momor Telepon™HP
Alamat

Keperluan
JudulTema

SubyekData
Dozen Pembimbing

Wakiu Pelaksanaan
Keterangan lainnya

Ramadhani Wulan Budiarti
30701700101
DaF77e750358

Taman Cinuas Permai Blok 16 Mo. 21, Kabupaten Serang,
Provinsi Banten

Izin penelitian

Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya dan

Kecerdasan Emosional Terhadap Penyeswaian Dird
Mahasiswa Tahun Pertama Universitas Islam Sultan

Agung.

Mzhasiswa tahun pertama
Ruseno Arjanggi, 5.Psi, M.A
Zamroni, 5.Psi., M.Psi, Psikolog
Juni 2021 - Selesai

Diajukan dalam rangka menyelesaikan skripsi

Demikian, ataz kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

Waszalamu'alaikum wr. wh.

=

Titin Suprhatin, 5. Psi., M_Psi
NIK. 210700011
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8.2 Dokumentasi Penelitian

o +62 838-1329-1359 |,

online

& mting FK'20 [ |

Asslamualaikum Wr.Wb. Assalamualaikum Wr. Wb.

Aku Wulan dari fakultas psikologi angkatan 2017. Halooo aku Wulan dari fakultas psikologi
Maaf mengganggu waktunyaa, boleh aku minta angkatan 2017. Maaf mengganggu, boleh
tolong isi skala penelitian ku? Buat tugas akhir aku minta waktunya sebentar? Bantu isi skala
skripsi. 12.24 penelitian ku, untuk tugas akhir skripsiii Ji,

Waalaikumsalam kak, iya boleh. Nanti saya isi

kak ) Waalaikumsalam
boleh ka

SKALA PENELITIAN PSI
) ) A l SKALA PENELITIAN PSIKOLOGI

] Wr. V

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Perkenglkgn saya Rorﬁadhuyi V\(ulor? Budiarti Assalamu'alaikum Wr. Wb.

rnThcstswx Fakultas Psikologi llﬁnwersﬂo;lslom Perkenalkan sayo Ramadhani Wulan Budiarti
Sultan Agung Semarang angkatan 2017. mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Islam

Sultan A Se ngkatan 2017.
Pada saat ini, saya sedang melakukan ultan Agung Semarang angkatan

penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir dan
membutuhkan bantuan teman-teman semua
untuk mengisi skala/kuesioner pada link beri
ini:

Pada saat ini, saya sedang melakukan
penelitian untuk menyelesaikan tu

untuk mengisi skala/kuesioner pada
litianWulann

otbishades ;
ULA angkatan
doktera

b. Fakultas Psikc . Faku limu Kepera:
c. Fakultas llmu \ . Fakultas Ekonomi
d. Fakultas Ekonom ultas Hukum
e, Fakultos Hul
ima Islam
nya saya ucapkan
1 iberikan kesehatan
terima kasih. Se

dan keberkahan,
banyak sudah

Ini linknya, terimakasih banyak sudah usainielRReen

membanty, semoga urusannya dila
18.2

> ? nomor temen2 FH angkatan
Minta tolong ji share ke temen2 yang lain 2020 yang kamu kenal? Untuk kebutuhan
yaa 12 penelitian

Baik kak 457 (\) \dit Fh.dan 13 kontak lainnya
o

Sudah saya infokan ke grup jug

: . Lihat semua
Terimakasih banyak yaaa

Sama sama kakk Terimakasih banyak yaaa§-§

© Q
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[ ] 2 877-3271-411
(—-+68 3 6 m

Assalamualaikum.

Halooo aku Wulan dari fakultas psikologi
angkatan 2017. Maaf mengganggu waktunyaa,
boleh aku minta tolong isi skala penelitian ku?
Buat tugas akhir skripsiii 4

Waalaikumsalam monggo mbak

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Perkenalkan saya Ramadhani Wulan Budiarti
mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Islam
Sultan Agung Semarang angkatan 2017.

Pada saat ini, saya sedang melakukan
penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir dan
membutuhkan bantuan teman-teman semua
untuk mengisi skala/kuesioner pada link berikut

Pada penelitian ini kriteria re

diperlukan adalah Mahas Aahasis
UNISSULA anakatan 2020 fakultas :
a. Fakultas Kedokteran

b. Fakultas Psikolc

c. Fakultas limu Keperawatan

d. Fakultas E

e. Fakultas Huk:

f. Fakultas

iaannya
terima kasih. ita diberikan
dan keberkahan,

Ini linknya, ter

membantu, semoga

Minta tolong di share ke tem

Baik mba

SKALA PENELITIAN
PSIKOLOGI

Jawaban Anda telah direkam
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Assalamualaikum Wr. Wb.

Halooo aku Wulan dari fakultas psikologi
angkatan 2017. Maaf mengganggu, boleh
aku minta waktunya sebentar? Bantu isi skala

penelitian ku, untuk tugas akhir skripsiii A

Waalaikumsalam

Baik kak, dgn senang hati
Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Perkenalkan saya Ramadhani Wulan Budiarti
mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Islam
Sultan Agung Semarang angkatan 2017.

Pada saat ini, saya sedang melakukan
penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir dan

membutuhkan bantuan teman-teman semua
untuk mengisi skala/kuesioner pada link berikut

laf litianWulann

esponden yang
/Mahasiswi aktif S1
ari fakultas :

annya saya ucapkan
diberikan kesehatan

Ini linknya, terimakasih-banyak sudah
membantu, urusannya dilancarkan§y
Aamiin

Oiya aku boleh minta nomor anak FAl selain
tan 2020 yg kamu kenal? Buat
n tolong bantu isi skala ku

im yah kak

Okeyyy hehe makasih yaaa

(0]




& &2 +62 896-5550-2807 LGN <(Q 162821-3682-8992 me Y

Assalamualaikum Wr. Wb.

Halooo aku Wulan dari fakultas psikologi
angkatan 2017. Maaf mengganggu, boleh
aku minta waktunya sebentar? Bantu isi skala

Assalamualaikum.

Halooo aku Wulan dari fakultas psikologi
angkatan 2017. Maaf mengganggu waktunyaa,
boleh aku minta tolong isi skala penelitian ku?
penelitian ku, untuk tugas akhir skripsiii A Buat tugas akhir skrips

Waalaikumsalam wr.wb, iyaa boleh mba wulan
Boleh, silahkan

Assalamu'alaikum Wr. Wb. s ALA PENELITIAN PSIKOLOGI
Perkenalkan saya Ramadhani Wulan Budiarti
mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Islam
Sultan Agung Semarang angkatan 2017.

Pada saat ini, saya sedang melakukan Assalamu'alaikum Wr. Wb.
penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir dan Perkenalkan saya Ramadhani Wulan Budiarti
membutuhkan bantuan teman-teman semua mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Islam
untuk mengisi skala/kuesioner pada link berikut Sultan Agung Semarang angkatan 2017.
ini:
Pada saat ini, saya sedang melakukan
tianWulan penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir dan
membutuhkan bantuan teman-teman semua

Pada penelitian ini kriteria responden yang untuk mengisi skala/kuesioner pada link berikut
diperlukan adalah Mahasiswa/Mahasiswi aktif S1 ini

UNISSULA angkatan 2020 dari fakultas :
a. Fakultas Kedokteran llaPenelitianWulann
b. Fakultas Psikologi

c. Fakultas lImu Keperawatan Pada penelitian ini kriteria responden yang
d. Fakultas Ekonomi diperlukan adalah Mahasiswa/Mahasiswi aktif
e. Fakultas Hukum UNISSULA angkatan 2020 dari fakultas :
f. Fakultas Agama Islam a. Fakultas Kedokteran
b. Fakultas Psikologi
Atas perhatian dan kesediaannya s cap Fakultas llmu Keperawatan
terima kasih. Semoga kita diberikan k at d. Fakultas Ekonomi

dan keberkahan, Aamiin e

Ini linknya, terimakasih bar
Atas perhatian dan dicannya saya ucapkan
terima kasih. kan kesehatan

v/ dan keberk ; e A

membantu, nnya dilancarkan§

Sama sama

il .. sl silia

SKALA
PENELITIAN
PSIKOLOGI

Your response has been recorded SKALA PENELITIAN
PSIKOLOGI

Jawaban Anda telah direkam.

Ini linknya, terimakasih ba

membantu, semoga urusannya dilancarkar

Kirim jawaban lsin

Konten I 13k tbuat atat didubung olef) Goog
Peryalahguasan Pertyaratan Lavano - Kebi
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